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Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan (seluruh hamba-Nya untuk)
berlaku adil dan berbuat ihsan (yang lebih baik), (dan juga) pemberian (yang
tulus) kepada kaum kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji, kemunkaran, dan
pelampauan batas. Dia memberi pengajaran kepada kamu supaya kamu selalu

ingat” (Q.S An-Nahl:90)*
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* Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cetakan Ketiga (Tanggerang: Penerbit Lentera Hati,
2021),

https://books.google.co.id/books?id=e TnfDWAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id&source=gbs_
ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false.
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ABSTRAK

Rizki Nuril Imania, 2024: Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada
Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1
Jember

Kata Kunci: Implementasi, Asesmen Diagnostik Kognitif, Mata Pelajaran
IPA

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum merdeka ditetapkan sebagai
kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka
mempunyai beberapa aspek penting salah satunya yakni asesemen diagnostik
kognitif. Implementasi asesmen diagnostik kognitif yang benar dapat membantu
guru mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait materi pelajaran.

Fokus penelitian ini yakni &) Bagaimana implementasi asesmen diagnostik
kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs
Negeri 1 Jember? 2) Apa saja tantangan guru dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif . pada mata pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 3) Apa saja hambatan dan
solusi guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA materi zat danperubahannya kelas VI1'di MTs Negeri 1 Jember?

Pendekatan “yang digunakan yaknispendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data.menggunakan analisis
Miles, Huberman, dan Saldana dengan tahapan kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulany dayy verifikasi data. Bata diyji kepbsahannya menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. .

3l dar ebohubh AL iofdhinsebishieh]| dgnostik kognit
pada mata pelajaran IPA maﬁri zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1
Jember yang dilakukan o]eh 'edheﬂguha n{émdunyai perbedaan baik pada tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 2) Tantangan guru dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA
materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 yakni keterbatasan waktu,
keseriusan siswa, kejujuran siswa, dan tingkat pemahaman siswa yang beragam
berdampak pada pemberian perilaku berbeda tergantung tingkat kemampuan
siswa tersebut. 3) Hambatan guru dalam dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas
VII di MTs Negeri 1 yakni siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Solusi dari guru dengan memantau, memberi peringatan, dan
teguran kepada siswa yang menyontek serta berdiskusi jawaban bersama. Selain
itu, juga membangunkan siswa yang tidur, memerintahkan siswa untuk tetap
fokus, dan tidak berbicara bersama teman-temannya. Hambatan kedua, guru
kesulitan dalam membagi siswa dalam kelompok “paham utuh” “paham
sebagian” dan “tidak paham”. Belum ditemukan solusi secara pasti terkait hal ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kurikulum menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan. Hal
ini, terjadi karena kurikulum dijadikan sebagai ketetapan dasar dalam
melaksanakan sebuah pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Proses
pembelajaran dan target pembelajaran tidak dapat tercapai dengan
maksimal tanpa adanya kurikulum.' Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa kurikulum merupakan
pedoman, acuan dan._ ketetapan dasar dalam proses pembelajaran di
sekolah yang isinya berupa perencanaan pembelajaran termasuk tujuan,
isi, metode_pembelajaran, dan bahan“ajar guna mencapai tujuan dari
pendidikan 'nasional.* Kurikulum harus selalu dievaluasi dan disesuaikan
dengan keadaan serta kebutuhan siswa.

%rlugél\‘és}a menéx\% ﬁzhd;‘nwc\ééld( 1i9 IE%da tahun 2020 yang

KIAI HAJI MAD SID
mengharuskan peTer ntafkmeletrlanngaTyarakat untuk beraktivitas di luar
rumah termasuk proses pembelajaran. Proses pembelajaran harus

dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh atau PJJ. Seluruh proses

' Joko Awal Suroto, dkk, Merdeka Belajar (Surabaya: Dunia Akademisi Publisher, 2022),

https://www.google.co.id/books/edition/MERDEKA_BELAJAR/KrCbhEAAAQBAJ?hl=en&gbpv

=1
? Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (19)



pembelajaran dilakukan secara daring.® Tidak semua siswa terbiasa untuk
mengikuti pembelajaran jarak jauh. Keadaan ini, memicu siswa merasa
bosan sehingga terjadi learning loss atau ketertinggalan pembelajaran.*

Banyak siswa yang kehilangan  kompetensi-kompetensi
sebelumnya yang telah dipelajari. Selain itu, terdapat siswa yang tidak
menguasai dan menamatkan pembelajaran pada jenjang sesuai kelasnya.
Peristiwa ini menambah krisis pendidikan yang dialami oleh Indonesia.
Melihat permasalahan yang terjadi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi melakukansupaya pemulihan proses pembelajaran,
akibat dampak Covid-19 dengan meluncurkan kurikulum baru yang
disebut dengan kurikulum merdeka.’

Kurikulum merdeka menjadi alternatit untuk memulihkan keadaan
learning loss pascapandemi Covid-19. Sesuai dengan namanya, kurikulum
merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk mendalami dan

men e%: Nl:?erbagl aspe!k .%;;mbzlgjaxf;‘ Bﬁ]l%'gldiakl t(lerbatas di ruang kelas

KIAI H HMA
saja hamun juga dTpanl IKa{ rbﬁng Eela Siswa dlharapkan mendapatkan
dorongan dari diterapkannya kurikulum merdeka untuk dapat

mengeskplorasi pengetahuan agar terbentuk pribadi yang merdeka. Guru

3 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, ‘“Pembelajaran Online di
Tengah Pandemi Covid-19, Tantangan yang Mendewasakan,” (2020),
https://pusdatin.kemdikbud.go.id/pembelajaran-online-di-tengah-pandemi-covid-19-tantangan-
yang-mendewasakan/. Diakses pada tanggal 17 Mei 2024.

4 Anti Muthmainnah dan Siti Rohmah, “Learning Loss: Analisis Pembelajaran Jarak Jauh” 6,
no. 1 (2022). 970. https://doi.org/10.31316/jk.v6i1.2662.

® Dinn Wahyudin, dkk, Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024).

® Adek Cerah Kurnia Azis dan Siti Khodijah Lubis, “Asesmen Diagnostik sebagai Penilaian
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar". Pena Anda: Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar 1, no. 2 (2023): 2029, https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i2.6202.
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dan sekolah dalam kurikulum merdeka diberi kebebasan untuk
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum merdeka ditetapkan
sebagai kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia.
Kurikulum merdeka mempunyai beberapa aspek penting. Tahapan penting
dalam kurikulum merdeka salah satunya melakukan sebuah asesmen awal.
Hasil asesmen ini, dapat memberikan informasi terkait kemampuan awal
siswa. Asesmen ini dikenal dengan sebutan asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik merupakan bentuk penilaian yang dilakukan
dengan tujuan mengidentifikasi kemampuan awal, kekurangan serta
kelebihan siswa sehingga. pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa.” Guru perlu menyadari bahwa setiap

UNIVERSITAS | \I AM NEGERI

siswa mempunyal kemampuan yang berbeda- beda Ada siswa yang lebih
ceg)gtlrf:nlgugﬁ a{ rﬁ)?\aftr%n n%%ag {)}I)a%/gr!g ih lambat. Ada
siswa yang Iebl:fsuka mendengarkan guru ada pula yang lebih suka
mempraktikkan secara langsung. Semua siswa berhak menerima perhatian
dan perlakuan yang adil dari guru sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai oleh semua siswa.

Oleh karena itu, asesmen diagnostik menjadi penting untuk

dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka dikarenakan kemampuan

” Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) (Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2021).



awal siswa memberikan informasi penting bagi guru, sehingga
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kemampuan masing-masing
siswa.® Waktu diterapkannya asesmen diagnostik yaitu pada awal tahun
pembelajaran, awal lingkup materi atau sebelum menyusun modul ajar.’
Dengan dilakukannya asesmen diagnostik guru dapat mengetahui dan
menyesuaikan pembelajaran yang akan dilakukan.

Asesmen diagnostik dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu
asesmen diagnostik non-kognitif dan asesmen diagnostik kognitif.
Asesmen diagnostik non-kognitif lebih menilai aspek kondisi pribadi
siswa seperti psikologi dan emosional siswa. Adapun asesmen diagnostik
kognitif dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa yang
berpusat pada ruang lingkup materi di-kelas.™

Asesmen diagnostik kognitif menjadi penting dikarenakan guru

mata pelajaran dapat mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi
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yang dilakukan anggzu R?? ﬁahcﬁ daﬁ panduan yang telah dikeluarkan

oleh Kementerian'Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahap

8 Wa Ode Arini Maut, “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM)
di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat: DIKMAS, 4, 02 (2022): 1305-12,
http://dx.doi.org/10.37905/dikmas.2.4.1305-1312.

% Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) (Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2021)

% Wa Ode Arini Maut, “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM)
di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara”



implementasi asesmen diagnostik kognitif dimulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.**

Implementasi asesmen diagnostik kognitif di lapangan mengalami
beberapa tantangan dan hambatan. Suarni dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa tantangan dalam penerapan asesmen ini yakni
kurangnya sumber daya, misalnya tidak memadainya buku teks, penilaian
yang mengandung subjektivits menjadi masalah jika tidak ada pedoman
yang jelas.? Kurniati dan Kusumawati menjelaskan temuannya bahwa
waktu menjadi tantangam yang dihadapi oleh guru. Waktu yang
dimaksudkan yakni. waktu [penyusunan asesmen, waktu siswa
mengerjakan, dan waktu melakukan analisis hasil asesmen diagnostik.
Adapun Yolanda, Isrekatun, dan Sunaengsih dalam temuan penelitiannya
menjelaskan bahwa tantangan guru-dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik dapat berupa memfasilitasi gaya belajar dan tingkat

UNIVER [[\.‘\ \I AM NEGERI

pemahaman siswa yang hete ﬁ
KIAI HAfI AC MAD SIDD](%
Selain itu, dalam peneljtian_Nandini, dkk menyebutkan beberapa
PE" RTPEE R
hambatan yang dialami guru dalam implementasi asesmen diagnostik ini.

Hambatan yang dialami berupa guru Kkesulitan merancang dan

! Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA).

12 Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal Keguruan dan
llmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263-70, https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.

B3 Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, 6, no. 2 (2023): 2688-90,
https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031.

Y Monika Yolanda, I Isrokatun, dan Cucun Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru dalam
Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon IIT Kota Cirebon,” Jurnal Educatio, 1, 10
(2024): 254-56, https://doi.org/10.31949/educatio.v10i1.7856.



melaksanakan asesmen yang relevan dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Menyusun soal yang relevan dan valid untuk dijadikan
pertanyaan kepada siswa juga menjadi hambatan yang dialami oleh guru.
Selain itu, guru juga mengalami kesulitan untuk dapat memastikan bahwa
siswa menjawab secara jujur dan sesuai dengan pemahaman siswa yang
sebenarnya.®

Hambatan-hambatan tersebut harus ditangani dan dihadapi oleh
guru agar implementasi asesmen diagnostik kognitif dapat berlangsung
dengan lancar. Beberapa tantangan dan hambatan dari asesmen diagnostik
tetap mengharuskan asesmen ini diterapkan. Asesmen diagnostik jenis
asesmen diagnostik kognitif dapat diimplementasikan di semua mata
pelajaran untuk memudahkan guru dalam mengidentifikasi kemampuan
awal siswa.!® Salah satunya dapat dilakukan pada mata pelajaran IPA.

lImu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan pelajaran yang berisi

pe etaLh]ut:n men ena|[ grtgep\dlankwns\ﬁp rr‘%eI én!’;u ejala-gejala alam
K y AD'SIDDI |
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IPA mengandung koEmpohen lﬁgru;ta p[qduk |Im|ah proses ilmiah dan
sikap ilmiah. Pembelajaran IPA mengajak siswa untuk secara langsung

terlibat dalam penyelidikan ilmiah hingga dapat memahami fenomena

> Silvira Nandini, dkk., “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada
Pembelajaran PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka,” Journal of Education 4, no. 1 (2024).

'8 |ka Maryani, Enung Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Penerbit K-Media,
2023).



yang terjadi dalam alam sekitar."” Salah satu materi dalam pembelajaran
IPA adalah zat dan perubahannya.

Materi zat dan perubahannya membahas mengenai macam-macam
zat seperti zat padat, cair, dan gas serta perubahan dari zat-zat tersebut.
Materi zat dan perubahannya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dasar mengenai macam-macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat
dapat mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari.** Materi-materi
IPA sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan sering
dirasakan oleh siswa. Akan [tetapi, tidak semua siswa memiliki
pemahaman yang sama terkait materi-materi IPA tersebut. Dengan
demikian, sekolah 'yang menerapkan Kkurikulum merdeka wajib
mengimplementasikansasesmen diagnostik kognitif dikarenakan asesmen
ini  menjadi  penting dan  harus dilaksanakan guna memberikan

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa sesuai dengan filosofi

st UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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MTs Negeii 1E1errK)ﬁr rrﬁnjaﬂj sle‘_iah satu madrasah di kota Jember
yang telah menerapkan kurikulum merdeka sejak 2022. MTs Negeri 1
Jember menjadi pilot projek bagi jenjang madrasah tsanawiyah di Jember
dalam menerapkan kurikulum merdeka. Madrasah dengan akreditasi A ini,
menjadi madrasah yang penuh dengan prestasi baik dalam bidang

akademik maupun non-akademik. Tahun 2023 sebanyak 558 siswa

7 Widodo, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (Bandung: UPI PRESS, 2021), 11,
https://anyflip.com/wcjvf/crvu/basic. Diakses 24 Mei 2024.

18 Victoriani Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII (Buku Pegangan Siswa) (Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

2021).



mendaftar di MTs Negeri 1 Jember namun hanya 256 siswa yang lolos dan
menjadi bagian dari MTs Negeri 1 Jember.”* MTs Negeri 1 Jember juga
sering mengadakan pelatihan, diklat, dan workshop mengenai beberapa
tema termasuk implementasi kurikulum merdeka guna memfasilitasi guru-
guru untuk lebih memahami dan mendalami kurikulum merdeka.”
Berdasarkan wawancara bersama Ibu Endang Yuana M.Pd. selaku
Waka Kurikulum menyatakan bahwa MTs Negeri 1 Jember benar
merupakan madrasah yang telah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan Kkurikulum #imerdéka sejak tahun ajaran 2022/2023 dan
menjadi pilot projek bagi jenjang madrasah tsanawiyah di Jember dalam
menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, Ibu Endang Yuana, M.Pd.
juga menyatakan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka, guru MTs
Negeri 1 Jember menggunakan.asesmen diagnostik kognitif untuk

mengetahui kemampuan dan pemahaman awal siswa terkait materi
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hasilnya dapat ang nforr{'ﬁfsnﬁn EemTr]npuan awal siswa. Pelaksanaan
asesmen diagnostik kognitif tentunya memberikan tantangan bagi guru.
Guru harus selalu inovatif dan kreatif serta menyediakan waktu untuk

menyusun asesmen diagnostik kognitif untuk siswa.”*

¥ MTsN 1 Jember, “Pengumuman Hasil Seleksi Peserta Didik Baru 2023/2024 MTsN 1
Jember,”  https://www.mtsnljember.com/berita/detail/pengumuman-hasil-seleksi-peserta-didik-
baru-20232024. Diakses pada 5 Mei 2024.

2 MTsN 1 Jember, “Belajar Kurikulum Merdeka Secara Berkala,” MtsN 1 Jember,
https://www.mtsn1ljember.com/berita/detail/belajar-kurikulum-merdeka-secara-berkala.  Diakses
pada 5 mei 2024.

?! Endang Yuana M.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 7 Mei 2024



Adapun wawancara bersama salah satu guru IPA di MTs Negeri 1
Jember vyaitu Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si, menyatakan bahwa
implementasi asesmen diagnostik benar-benar diimplementasikan dalam
mata pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Asesmen diagnostik
yang dilakukan Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si selaku guru mata pelajaran
IPA yaitu asesmen diagnostik kognitif. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si
menyatakan bahwa setiap siswa tentunya mempunyai perbedaan
pemahaman awal terkait materi yang diajarkan di kelas. Oleh karena itu,
untuk mengidentifikasi haltersebut dilakukan asesmen diagnostik kognitif.
Asesmen ini lebih menekankan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu materi IPA. Asesmen
diagnostik kognitif dilakukan setiap«bab baru_akan dimulai. lbu Dewi
Azzahra Puspita S.Si, juga menyampaikan bahwa dalam implementasi
asesmen diagnostik kognitif khususnya pada mata pelajaran IPA

m(i(glalgrlnhl\tl);\b}era}lpa tar[1t .zsan\dalm h;‘rrE ;\J g ER]

HMAD SI DDIQ
Berdasarkaln Easn ¥vaw§1ncEa %ang telah dilakukan diperoleh
informasi bahwa MTs Negeri 1 Jember telah menerapkan kurikulum
merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. Penerapan kurikulum merdeka
pada tahun 2022 tersebut termasuk tahun pertama sejak diluncurkannya
kurikulum tersebut. Selain itu, ditemukan bahwa dalam penerapan

kurikulum merdeka di madrasah ini diimplementasikan asesmen

diagnostik kognitif khususnya pada mata pelajaran IPA. Asesmen

%2 Dewi Azzahra Puspita S.Si, Guru IPA, Wawancara, Jember, 7 Mei 2024
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diagnostik kognitif dilakukan guru untuk mengetahui kemampuan dan
pemahaman awal siswa terkait materi yang akan diajarkan di kelas.
Asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA dilakukan setiap
bab baru akan dimulai. Proses implementasi asesmen diagnostik kognitif
tersebut juga terdapat tantangan dan hambatan.

Setiap sekolah dengan kurikulum merdeka perlu untuk
mengimplementasikan asesmen diagnostik  kognitif sesuai dengan
kurikulum yang ada. Disisi lain, asesmen diagnostik kognitif ini sangat
penting untuk dilakukan karenapemahaman siswa yang sangat beragam
mengharuskan guru mengetahui kemampuan dan pemahaman awal siswa
terkait materi yang akan dijelaskan. Apabila guru telah mengetahui
kemampuan_awal siswa maka gurusdapat menyesuaikan pembelajaran
yang akan dilakukan. ‘serta perlakuan pada setiap siswanya.
Mengimplementasikan suatu hal yang baru pastinya terdapat tantangan

dan har%tl);\fa I_f/an dlhigd%;? Olghlplh;‘ :{;;frlmk(teirkztutl

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ
TantanganI d:i: RTb tgn E(anﬁ terjadi idealnya harus dapat
dihadapi dan diselesaikan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Asesmen diagnostik kognitif
mengacu pada arahan dan panduan yang sudah dikeluarkan oleh pihak
Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Asesmen

diagnostik kognitif dilakukan dalam tiga tahap, tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.
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Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, dkk
menyatakan bahwa terdapat tiga tahap dalam asesmen diagnostik kognitif
pada materi geometri kelas 1V Sekolah Dasar yang dilakukan oleh guru.
Tahap yang pertama yaitu persiapan, guru menyusun Kisi-Kkisi soal serta
modul ajar. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, yang mana guru memberikan
soal asesmen dianostik kognitif kepada siswa. Tahap ketiga yaitu tindak
lanjut, guru memberikan remidial kepada siswa yang nilainya kurang dari
rata-rata. Adanya asesmen diagnostik kognitif membantu guru dalam
menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.?

Adapun penelitian  yang dilakukan oleh Suarni menyatakan
asesmen diagnostik - menjadi 'komponen penting dalam mengukur
pemahaman_siswa sebelum materi baru dimulai. Langkah-langkah dalam
mengimplementasikan ‘asesmen _diagnostik yaitu dimulai dari guru
menjelaskan topik pembelajaran yang akan diajarkan. Langkah

UNIVERSITAS ISLAM NEGE]

|
sell'?ilﬂxia, “guru akan memberikan soal-soal k_epéda siswa. Siswa akan

HAJI ACHMAD S[DDIQK
menjawab soal-soal yang diberikan, kemudian guru akan melakukan
TEMBE R
penilaian. Asesmen diagnostik kognitif dinilai dengan menggunakan
interval penilaian dan rubrik penilaian, sehingga interval dan rubrik

penilaian ditentukan terlebih dahulu oleh guru. Hasil tes yang didapat akan

dinilai dan ditentukan tindak lanjut yang sesuai dengan nilai siswa. Siswa

% Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram,
“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE
(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170-77,
https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.
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yang menunjukkan kesulitan dalam memahami materi dapat diberi
bimbingan tambahan.*

Sejauh ini penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai
implementasi asesmen diagnostik lebih berfokus pada asesmen diagnostik
non-kognitif dibandingkan dengan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu,
penelitian terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA jarang dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu. Oleh
karena itu, peneliti memiliki Kkeinginan untuk mengetahui secara
mendalam mengenai implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA. Penelitian mengenai “Implementasi Asesmen Diagnostik
Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII
di MTs Negeri 1 Jember” penting untuk dilakukan. Kemampuan siswa
yang beragam menjadikan. asesmen-diagnostik kognitif menjadi hal krusial
agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kemam}&uan siswa.
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B. Fokus Penelitian . S
] EM B ER

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, maka fokus

penelitian dari penelitian yang berjudul “Implementasi Asesmen

Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan

Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember” yaitu sebagai berikut:

?* Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal Keguruan dan
lImu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 26370, https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.
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1. Bagaimana implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata
pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs
Negeri 1 Jember?

2. Apa saja tantangan guru dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember?

3. Apa saja hambatan dan solusi guru dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat
dan perubahannya kelas \/ll di MTs Negeri 1 Jember?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah peneliti jelaskan maka
tujuan penelitian yangedilakukan oleh-peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan-implementasi asesmen diagnostik kognitif pada
mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs

UM\I 1 'H AS ISLAM NEGERI

Negeri 1

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

2. MendeskrlfsnEa,n r}g{]ta?%anEguH dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat
dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember.

3. Mendeskripsikan  hambatan  dan  solusi guru  dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs

Negeri 1 Jember.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan
memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat bermanfaat baik secara
teoritis ataupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi dan
dapat dijadikan sebagai rujukan mengenai implementasi asesmen
diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya kelas V1kdi MTs.Negeri 1 Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif yang tepat

agar kemampuan awal siswa dapat teridentifikasi dengan benar.

JUNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Hasi l p n,ellwr I?! dlﬂaraﬁkan dapat menambah informasi
dan membantu sekolah dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik kognitif yang tepat kepada seluruh siswa.

c. Bagi UIN KHAS Jember

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada pihak universitas untuk dijadikan referensi pada
penelitian yang sama yaitu mengenai implementasi asesmen

diagnostik kognitif.
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d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini sebagai tambahan wawasan serta
memberikan gambaran nyata bagi peneliti mengenai implementasi
asesmen diagnostik kognitif sebagai bagian dari kurikulum merdeka.
e. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang mempunyai penelitian serupa,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi, dan sumber
tambahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
E. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi dapat diartikan sebagai sebuah aksi, aktivitas atau
tindakan__yang ‘direncanakan agar memberikan dampak tertentu
sehingga‘tujuan yangsudah direncanakan dapat tercapai.
2. Asesmen Diagnostik Kognitif

UM‘\H H\\ %I \M EGERI

Asesmen _ diagnostik 1& nitif merupakan penilaian  yang
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
dilakukan gury kepada siswa_.dengan tujuan untuk mengetahui

| PR B

kemampuan awal dari masing-masing siswa terkait materi pelajaran di
kelas.

3. Mata Pelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran

yang mempelajari berbagai aspek alam semesta. limu Pengetahuan

Alam terbagi menjadi bidang fisika, biologi, kimia, serta bumi dan

antariksa. llmu Pengetahuan Alam memberikan memberikan dasar



16

pengetahuan tentang alam, membangun sikap ilmiah, dan meningkatkan

cara berpikir kritis siswa.

4. Zat dan Perubahannya
Materi ini memiliki tujuan yaitu memberikan pemahaman dasar
mengenai macam-macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat
dapat mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Bunyi
capaian pembelajaran pada materi ini yakni mengidentifikasi sifat dan
karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan kimia. Materi ini
menjadi materi yang harus siswa pahami terlebih dahulu sebelum

masuk ke materi selanjutnya yaitu materi konsep suhu dan kalor.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat alur pembahasan skripsi secara
singkat yang diawali dengan bab.pendahuluan dan diakhiri dengan bab
penutup. Alur secara singkat ini, dapat memberikan gambaran sekilas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
F(da penulis dan pembaca terkait sk§)5| ini. Berlkut sistematika

IAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

pembahasan pada Tkl‘IESI IRH B E R
Bab satu berisi pendahuluan dari skripsi ini. Bab satu memuat
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
defisini istilah, dan sistematika pembahasan.
Bab dua berisi tentang kajian pustaka. Bab dua memuat penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan kajian teori yang berisi

informasi pendukung terkait penelitian implementasi asesmen diagnostik
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kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas V11 di
MTs Negeri 1 Jember.

Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian. Bab tiga akan
menjelaskan terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis. Bab empat
akan memberikan penjelasan terkait gambaran objek penelitian, penyajian
data dan analisis data. Data yangdidapatkan selama melakukan penelitian
di lapangan akan dianalisis dan disajikan pada bab ini. Selain itu, bab
empat juga berisi pembahasan temuan pada penelitian yang telah
dilakukan.

Bab/lima berisi tentang penutup dari skripsi ini. Bab lima menjadi
bab terakhir yang di dalamnya memaparkan kesimpulan dari penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
yaleitelah dilakukan serta saran-saran darl pene | I.

Al HATTACHRIAT €fidp1q
] EMB E R

J‘



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian milik peneliti. Penelitian terdahulu dijadikan
sebagai acuan bagi peneliti untuk mendukung penelitian ini. Beberapa

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan yaitu sebagai berikut:
1. Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, Muhammad Rijal
Wahid Muharram tahun 2024 dengan judul “Analisis Asesmen
Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar”.
Metode penelitian ‘yakni ~analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Latartempat di dua Sekolah Dasar Negeri yakni salah satu
Sekolah Dasar Negeri di daerah Tawang dan salah satu Sekolah
Dasar Negeri di daerah Cihideung. Fokus penelitian mengenai

Ul\ ERS H\%I%I AM NEGERI

f)an yang_dilakukan dalam menflmple mentasikan asesmen

KIA HAﬁ ACHMAD SIDDIQ
diagnostik liogri:nf aida q]atTEJ gfaometrl kelas IV Sekolah Dasar.
Hasil penelitian yakni asesmen diagnostik kognitif pada materi
geometri kelas 1V dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu
tahap persiapan. Guru menyusun Kisi-kisi soal dan modul ajar.
Bentuk soal berbeda-beda antar guru, terdapat soal jenis pilihan
ganda dan uraian. Tahap kedua yakni pelaksanaan, terdapat guru

yang mengulas materi terlebih dahulu kemudian dilanjut pemberian

asesmen diagnostik kognitif, terdapat pula guru yang langsung

18
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memberikan asesmen diagnostik kognitif namun di hari sebelumnya
telah diumumkan terkait akan diadakannya asesmen diagnostik
kognitif. Tahap ketiga yakni tindak lanjut. Siswa yang nilainya
kurang dari rata-rata yang ditetapkan akan diberi remidial. Siswa
yang mengalami kesusahan dalam memahami materi dan menjawab
soal remidial akan diberi pelajaran tambahan.”

2. Ali Anhar Syi’bul Huda, Adam Alamsyah, Sasmi Selvia, Nikmatus
Sangadah tahun 2023 dengan judul “Asesmen Diagnostik Kognitif
pada Mata PelajaransPAl Kelas 7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten
Bandung Barat”, Metode penelitian yang digunakan kualitatif
dengan jenis penelitian studi lapangan. Fokus penelitian yakni
mengenal implementasi = asesmen  diagnostik  kognitif  untuk
mengeétahui pemahaman siswa pada materi Pendidikan Agama Islam
bab Al- Qur’an dan Hadis. Hasil penelitian yaitu asesmen diagnostik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
kognitif berupa pertanﬁan pert ﬁaan i)emantlk ang disusun dan

KIAT HAJI AC SIDDI

diberikan k]epaﬂa f\ﬁNaHSIﬁva [Enenjawab pertanyaan tersebut,
selanjutnya dilakukan analisis dan pemberian nilai terhadap jawaban
siswa. Jawaban benar merupakan jawaban yang sepadan dengan Kisi-
kisi yang telah disusun. Hasil asesmen diagnostik kognitif yang
dilakukan siswa menujukkan kategori rendah yaitu terdapat 72%

siswa yang belum lulus. Hal ini, dikarenakan karena minimnya

% Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram,
“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE
(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170-77,
https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.”
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perhatian siswa ketika mempelajari materi PAI, kurangnya dukungan
orang tua, minat belajar, sumber belajar dan situasi belajar siswa.*®

3. Suarni tahun 2023 dengan judul “Implementasi Asesmen Diagnostik
dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris
Kelas XlI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong”.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif jenis studi kasus. Fokus
penelitian ini terkait implementasi asesmen diagnostik dalam
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Bahasa Inggris fase F di
Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong. Hasil penelitian yakni guru
mengimplementasikan asesmen. diagnostik dengan menjelaskan
topik materi Bahasa Inggris, selanjutnya siswa diberikan soal-soal
asesmen_diagnostik. Asesmen.diagnostik_kognitif diberikan dalam
bentuk™ soal tes. -Penilaian dilakukan ©leh guru setelah guru
menentukan Interval, rubrik penilaian dan tindak lanjut terlebih

degrllrrul\'llar}lap St[:‘ ASASIE \GM melnll(alidleilrl memberikan tindak
CHRA 1

KIAI HAJT A AD SIDD
lanjut sesual yE]g te{ah 9|reLcaquan Hasil asesmen diagnostik
kognitif menunjukkan 73,08% siswa tuntas dan 26,92% siswa tidak
tuntas. Asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan dengan

menggunakan angket. Jawaban dari pernyataan positif diberi skor 5,

4, 3, 2, 1. Adapun jawaban pernyataan negatif akan diberi skor 1, 2,

% Ali Anhar Syi’bul Huda dkk., “Asesmen Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran PAI Kelas
7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten Bandung Barat.” 4/ ‘Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2
(2023). 213-224.
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3, 4, dan 5. Skor nilai motivasi sebesar 109, perilaku 99, dan nilai
sikap 101. Hasil ini menunjukkan sebuah perkembangan positif.”’

4. Suci Triama Rizka tahun 2023 dengan judul “Asesmen Diagnostik
dalam Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan di SMP Negeri 25
Kota Jambi” Metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus yang berlatar belakang di SMP Negeri 25 Kota Jambi.
Fokus penelitian yaitu implementasi asesmen diagnostik dalam
pembelajaran teks tanggapan di SMP Negeri 25 Kota Jambi. Hasil
penelitian yakni sebelum melakukan asesmen diagnostik kognitif
guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa mengenai teks
tanggapan. Langkah selanjutnya guru akan memberikan asesmen
diagnostik ™ kognitif  berupa tes™ tertulis._ menganai materi teks
tanggapan. Hasil «tes  tulis.siswa akan dijadikan acuan untuk
mengkategorikan siswa menjadi empat kelompok, kelompok sangat

UNIVERS [[\.HHI ‘a\i\l -GERI

baik, baik, cu an perlu_dikemban kan Setelah melakukan tes

KIAT Fiaj P AC VAT S

pada awal rn'llgelzﬂa{anpgutl afg\an melakukan es kedua yang
) \

letaknya di akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terkait materi teks tanggapan. Guru juga
mengimplementasikan asesmen diagnostik non-kognitif yang

dilakukan di awal pembelajaran yang bekerja sama dengan guru

" Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata

Pelajaran Bahasa Inggris Kelas Xl/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal
Keguruan dan limu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263-70,
https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.”
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BK. Asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan untuk mengetahui
gaya belajar siswa.”®
5. Dwi Suprapti, Ahmad Rosyid Ridho tahun 2024 dengan judul
“Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian Pembelajaran Dalam
Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang berlatar
belakang di MIN 2 Boyolali. Fokus penelitian yakni terkait asesmen
diagnostik yang digunakan sebagai penilaian pembelajaran dalam
Kurikulum Merdekadi tingkat Sekolah Dasar. Hasil penalitian yakni
implementasi asesmen diagnostik di MIN 2 Boyolali dengan
menggunakan asesmen diagnostik kognitif. Tahapan implementasi
dimulai_dari tahap persiapan-yakni dengan menentukan jadwal
pelaksanaan asesmen, menelaah topik yang merujuk pada ketentuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
UNIVERSITAS ISI.AM NECGERI :
ertanyaan_sesuai denﬁn I%le._ Taheip kedua yaitu tahap
N\

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

pelaksanaan ]ya%g n}i‘qa ﬁpattdlliliukan ketika belajar secara tatap
muka maupun berupa penugasan yang dikerjakan di rumah. Tahap
terakhir yakni tahap tindak lanjut. MIN 2 Boyolali memisahkan
siswa menjadi tiga kelompok yaitu kelompok siswa “paham utuh”
“paham sebagian” dan “tidak paham”. Siswa kelompok “paham
utuh” akan mengikuti pembelajaran ditambah dengan pengayaan,

siswa “paham sebagian” mengikuti pembelajaran sesuai fase.

%8 Suci Triama Rizka, “Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan di
SMP Negeri 25 Kota Jambi” (Skripsi, Universitas Jambi, 2023)



Kelompok siswa
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“tidak paham” mengikuti pembelajaran sesuai

fasenya dengan tambahan berupa pendampingan oleh guru.”

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan yang Akan
Dilakukan Peneliti Sekarang

Nama Judul Perbedaan Persamaan
Nisrina  Noor | Analisis Materi yang | - Mengkaji asesmen
Firdaus, Asesmen diteliti. Materi | diagnostik dengan
Ahmad Diagnostik penelitian pendekatan
Mulyadiprana, | Kognitif Materi terdahulu yakni | kualitatif
Muhammad Geometri di geometri.

Rijal ~ Wahid | Kelas v Lokasi  penelitian
Muharram Sekolah Dasar pada penelitian
terdahulu di dua

KIAI

7

H\

| Sdenelitiam |- (1R

ACHKERLS sifiD1

tk

SDN vyakni salah
satu .SDN wilayah
Tawang dan salah
satu SDN wilayah
Cihideung.
Subjek™penelitian
terdahulu " yakni
guru kelas IV
Sekolah Dasar.
Fokus  penelitian

~dilakukan
dalzﬁ:n

mengimplementasi

kan asesmen
diagnostik kognitif
pada materi

geometri kelas 1V
Sekolah Dasar.

»® Dwi Suprapti dan Ahmad Rosyid Ridho,
Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali,’

“Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian
> Katalis Pendidikan : Jurnal Ilmu

Pendidikan dan Matematika 1, no. 2 (2024): 253-63, https://doi.org/10.62383/katalis.v1i2.447.
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Nama Judul Perbedaan Persamaan
Ali Anhar | Asesmen - Mata pelajaran | - Mengkaji asesmen
Syi’bul Huda, | Diagnostik yang diteliti | diagnostik dengan
Adam Kognitif  pada penelitian pendekatan
Alamsyah, Mata Pelajaran terdahulu yaitu | kualitatif
Sasmi Selvia, | PAl Kelas 7 di PAI.

Nikmatus SMPN 3| - Lokasi penelitian
Sangadah Lembang, pada penelitian
Kabupaten terdahulu di SMPN
Bandung Barat Lembang
Kabupaten
Bandung Barat.
- Subjek penelitian
siswa-siswi  SMP
Negeri 3 Lembang.
- Fokus  penelitian
terdahulu yaitu
implementasi
asesmen diagnostik
kognitif untuk
mengetahui
pemahaman_.siswa
pada materi
Pendidikan Agama
Islam bab Al-
Qur’an dan Hadis.
- Jenis penelitian
— LN RSITAS [SstudiNgpaggan., [ [ -
uarni _,_ . asi j engkaji asesmen
KlA]Ar]’trﬁiﬁ Hm[)pﬁjlﬁtl gnostik dengan
Dlagnosltlk . ﬁul yaitu | pendekatan
dalam E M hBa nggris. kualitatif.
Kurikulum - Lokasi penelitian
Merdeka pada terdahulu di
Mata Pelajaran Madrasah  Aliyah
Bahasa Inggris Negeri Kota
Kelas XI/Fase F Sorong.

di Madrasah
Aliyah  Negeri
Kota Sorong

- Subjek penelitian
terdahulu yaitu
guru Bahasa
Inggris dan siswa-
siswi MAN kelas

XI.
- Fokus penelitian
terdahulu yaitu

terkait
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Nama

Judul

Perbedaan

Persamaan

implementasi
asesmen diagnostik
dalam  kurikulum
merdeka pada mata
pelajaran  Bahasa
Inggris fase F di
Madrasah  Aliyah
Negeri Kota
Sorong.

Jenis penelitian
studi kasus.

Suci  Triama

Rizka

KIAI

Asesmen
Diagnostik
dalam
Pembelajaran
Menulis  Teks
Tanggapan  di
SMP Negeri. 25
Kota Jambi

NIVERSITAS

HAJI AQ
| E M

Mata pelajaran
penelitian
terdahulu
Bahasa Indonesia
materi menulis
teks tanggapan.
Lokasi penelitian
terdahulu di SMP
Negeri 25 Kota
Jambi.

Subjek™ penelitian
guru Bahasa
Indonesia SMP
Negeri 25 Kota
Jambi.

yaitu

) 15F0kUs | Menelitian

HMAD srBh

pfmqutasi

tels diagnostik
dalam
pembelajaran teks
tanggapan di SMP
Negeri 25 Kota
Jambi

Jenis penelitian
studi kasus

-Mengkaji asesmen
diagnostik dengan
pendekatan
kualitatif

Dwi Suprapti,
Ahmad Rosyid
Ridho

Asesmen
Diagnostik
Sebagai
Penilaian
Pembelajaran
Dalam

Kurikulum

Subjek  penelitian
terdahulu yakni
guru-guru MIN 2
Boyolali

Lokasi  penelitian
terdahulu yakni di
MIN 2 Boyolali

- Mengkaji asesmen
diagnostik dengan
pendekatan
kualitatif
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Nama Judul Perbedaan Persamaan
Merdeka di | - Fokus penelitian
MIN 2 terkait asesmen
Boyolali”. diagnostik  yang
digunakan sebagai
penilaian

pembelajaran
dalam  Kurikulum
Merdeka di tingkat
Sekolah Dasar

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan serta
persamaan antara penelitian milik peneliti dengan penelitian terdahulu. Perbedaan
yang terdapat pada penelitian terdahulu yakni meliputi mata pelajaran dan materi
yang digunakan. Peneliti menggunakan mata pelajaran IPA dengan materi zat dan
perubahannya. Lokasi penelitian terdahulu berbeda dengan milik peneliti. Peneliti
melaksanakan penelitianadi. MTs Negeri "1 _Jember. Selain itu, juga terdapat
perbedaan pada fokus.penelitiani Fokus- penelitian.milik peneliti yaitu terkait

bagaimana implementast asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA
materi zat _Qanfrl %%F\Jl;aﬁémyhxtén{a}éarb%hr\ﬁl 1('zﬁlgl;*i?n‘ﬂl:‘?rlnengimplementasikan
asesmen lgigéaolstit{ ﬁ!n!itiag;cﬁ Mé\[rzalaﬁsoulap lrr))\(laateri zat dan

EMDBER

perubahannya serta hambatan dan solusi guru dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya.

Adapun penelitian terdahulu memiliki fokus penelitian yang hanya
terfokus pada implementasi asesmen diagnostik. Persamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian milik peneliti yakni mengkaji asesmen diagnostik

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang akan dilakukan memiliki keunikan
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yakni berfokus pada asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA yang
mana jarang dilakukan pada penelitian terdahulu.
B. Kajian Teori
1. Asesmen Diagnostik Kognitif
Sekolah dalam menentukan asesmen disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah
kurikulum medeka. Kurikulum merdeka sebelumnya disebut sebagai
kurikulum paradigma baru vyang hadir sebagai upaya pemulihan
pendidikan setelah terdampaks pandemi Covid-19 dan penyempurna
kurikulum K13.*°, Berdasarkan . Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum
merdeka ditetapkanssebagai kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan
di Indonésia.*

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum fleksibel yang

UNIVERSITAS ISLAM NE

KIAT i E\‘i"’l NGLIRY i)ﬁ)“i SN

Kurlkulum me[deEa %)frl lSUk?E si,\qara bertahap melalui beberapa
program sekolah penggerak dengan sekolah-sekolah tertentu yang

sudah siap mengimplementasikannya secara mandiri, baik mandiri

%0 Kemendikbudristek, “Latar Belakang Kurikulum Merdeka” Diakses pada 12 Juli 2024 pukul
18.30,https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/682433150556 1-L atar-
Belakang-Kurikulum-Merdeka

%! Kemendikbudristek “Telah Terbit Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 tentang
Kurikulum pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah” Diakses pada 12 Juli 2024
pukul 18.40, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/berita/detail/telah-terbit-peraturan-
mendikbudristek-no12-tahun-2024-tentang-kurikulum-pada-paud-jenjang-pendidikan-dasar-dan-
menengah


https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
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belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi.** Guru perlu melakukan
perencanaan kegiatan belajar mengajar sebelum menerapkan kurikulum
merdeka. Dasar dari sebuah kesuksesan proses belajar mengajar adalah
perencanaan pembelajaran. Sebuah perencanaan pembelajaran
dilakukan oleh guru dengan analisis secara komprehensif terkait proses
belajar mengajar di kelas.* Kurikulum merdeka mempunyai beberapa
aspek baru yaitu pada bagian perencanaan, penerapan, dan asesmen.
Asesmen menjadi bagian salah satu bagian penting yang harus
dilakukan. Hasil darit aseSmen dapat membantu siswa untuk
menentukan kegiatan belajar yang dibutuhkan sebagai upaya mencapai
hasil belajar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, asesmen menjadi
penting ..untukdilaksanakan karena sebagaimana fungsinya yang
digunakan sebagai sarana mengumpulkan dan menafsirkan proses dan

hasil belajar siswa sebagal upaya menentukan kegiatan belajar yang

UNIVI [\.‘3 \I ‘a\i\l -GERI

RIALH Ti”aAﬁ FIRERTS ST BTE ™

prinsip yakni: ] EMB ER

a. Asesmen merupakan komponen penting dalam pendidikan
karena asesmen memfasilitasi pembelajaran dan memberikan

informasi yang menyeluruh kepada orang tua, guru, dan siswa

%2 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Pertama (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2023).7
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=ec_hEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dqg=kurikul
um+merdeka&ots=U7ge_nlZf3&sig=vombhoTLfMJIfBC8AE30W4tMVPhO&redir_esc=y#v=one
page&qg=kurikulum%20merdeka&f=false.

% Dian Arista Dewi, “Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada
Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII di MTsN 1 Jember” (Skripsi UIN KHAS
Jember, 2023) 97
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sebagai umpan balik untuk membantu menetapkan strategi
pembelajaran selanjutnya.

b. Asesmen disusun dan dilaksanakan sesuai dengan fungsi
asesmen yang telah ditetapkan dengan fleksibilitas yang
diberikan untuk memilih metode dan waktu penilaian agar
berhasil memenuhi tujuan pembelajaran.

c. Asesmen direncanakan dan disusun secara valid, reliable,
proporsional, dan adil untuk memaparkan perkembangan belajar
siswa, menentukan tahapan selanjutnya, dan sebagai dasar untuk
merancang program pembelajaran yang sesuai.

d. Laporan kemajuan belajar siswa disusun secara informatif dan
sederhana, »memberikan informasi _yang berguna mengenai
kompetensi yang telah. dicapai siswa strategi untuk langkah
selanjutnya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

— Hasil asesmen dimanfaatkan oleh siswa, guru, orang tua, dan
KIAI HAJI ACHMAD SIDD
tenaga Kependidikan sebagai refleksi untuk memperbaiki sebuah
Siaviad :
kualitas pembelajaran.*
Salah satu asesmen yang ditetapkan sebagai tahapan dari kurikulum
merdeka adalah asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik menjadi

bagian yang tidak dapat dihilangkan dari proses pembelajaran pada

kurikulum merdeka. Memahami karakter banyak siswa tidak dapat

% Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).
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dilakukan dengan hanya pengamatan semata. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan guru yaitu dengan melakukan asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik merupakan asesmen awal yang dilakukan
guru untuk mengidentifikasi dan mendiagnosis kelebihan, kekurangan,
pengetahuan awal, dan keterampilan siswa.>> Asesmen diagnostik juga
diartikan sebagai asesmen yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan serta kompetensi siswa. Guru dapat
melakukan asesmen diagnostik sesuai dengan kebutuhan. Asesmen
diagnostik dapat dilaksanakan, sebelum menyusun modul ajar, awal
tahun pelajaran, dan awal lingkup materi.*

Sebagaimana prinsip asesemen, asesmen diagnostik disusun
secara valid, reliabel, tidak memihak, masuk akal, dan dapat dipercaya
untuk memberikan informasi -tentang seberapa jauh perkembangan

belajar siswa membantu dalam pengambilan keputusan, dan berfungsi

UNI\ [\.HI\IX\i\J(iH
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diagnostik bisa dilakukan de an berbagai cara seperti ujian berupa tes
Id% kﬁ1 iadoalt

tertulis, wawancara, pengamatan, tes psikologis, dan tes bakat minat.*’
Asesmen diagnostik mempunyai beberapa manfaat yang dapat

dirasakan apabila diimplementasikan dengan benar. Melalui asesmen

* Panyahuti, Asesmen Diagnostic Berbasis Model Rasch dan Artificial Intelligence (Al)
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2024), 86,
https://www.google.co.id/books/edition/Asesmen_Diagnostic_Berbasis_Model_Rasch/IzQmEQA
AQBAJ?hI=id&gbpv=1.

% Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah
(SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA.). 22. https://repositori.kemdikbud.go.id/24921/.

% Erna Labudasari dan dkk, Kurikulum Merdeka: Teori dan Praktik di Sekolah, Pertama
(Indonesia Emas Grup, 2023). 31,
https://www.google.co.id/books/edition/Kurikulum_Merdeka_Teori_dan_Praktik_di_S/jk3gEAA
AQBAJ?hl=en&gbpv=0.
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diagnostik guru dapat mengenali bagian yang sudah diketahui siswa
ataupun bagian yang perlu dipelajari oleh siswa. Guru dapat
merencanakan pembelajaran yang tepat untuk siswa. Selain itu,
asesmen  diagnostik  dapat membantu  guru  mengetahui
kesalahapahaman pengetahuan atau miskonsepsi yang dialami siswa
tekait materi pelajaran.®® Salah satu jenis asesmen diagnostik adalah
asesmen diagnostik kognitif.

Asesmen diagnostik kognitif digunakan untuk mengidentifikasi
kemampuan dasar dari Siswa terkait materi pelajaran. Asesmen
diagnostik kognitif. dilaksanakan secara rutin setiap awal pembelajaran
ketika akan masuk materi baru atau akhir pembelajaran ketika guru
telah menyampaikan topik 'materi® pembelajaran. Tujuan asesmen
diagnostik kognitif untuk mendignosis capaian kompetensi, melakukan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi siswa, mengadakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kelas tambahan ata un_kelas remedial untuk siswa yang mempunyai
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kemampuan dI ti:waR 1raﬁ raL ﬁsesmen ini, digunakan untuk

mengetahui kemampuan awal siswa sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kemampuan rata.*
Asesmen diagnostik kognitif dapat dilakukan secara rutin agar

guru dapat mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi yang akan

% panyahuti, Asesmen Diagnostic Berbasis Model Rasch dan Artificial Intelligence (Al).
(‘Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2024) 86.

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik™ Diakses
12 Juli 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf
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diajarkan. Melalui asesmen diagnostik kognitif ini siswa juga dapat
mengetahui kelebihan dan kelemahan terkait materi. Dengan demikian,
siswa dapat memahami apa yang harus ditingkatkan dan diperbaiki.*
Berdasarkan hasil asesmen diagnostik kognitif tersebut guru dapat
menyusun Kkategori siswa. Kategori siswa diacu pada tingkat
pemahaman siswa seperti rendah, menengah, dan tinggi.

Metode yang digunakan dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik kognitif dengan tes untuk mengukur kemampuan awal siswa
terkait materi. Penggunaan tes.dapat berupa pertanyaan pilihan ganda
ataupun uraian. Guru dalam membuat pertanyaan dalam bentuk pilihan
ganda dan menyusun pilihan jawaban harus dilakukan dengan benar
dan penuh pertimbangan. Pertanyaan pilihan ganda memiliki satu
jawaban yang benar. Apabila siswa menjawab dengan jawaban berbeda
yang bukan jawaban benar guru dapat menganalisis dan memprediksi

UNIVER! [[\.HI\I ‘a\i\l -GERI

alasan dan kesalahan ari_siswa dalam menjﬁvab fertanyaan tersebut.

KIAI HAJI ACHMAD SI

Adapun pertan;iaari;dalﬁ.r? bekqtulluratain apabila siswa menjawab salah
pertanyaan tersebut, maka guru dapat menganalisis dan mengetahui

alasan dan kesalahan dari siswa.*

0 panyahuti, Asesmen Diagnostic Berbasis Model Rasch dan Artificial Intelligence (Al).
(‘Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2024) 88

' lka M
Berdiferensi
2023),15-16

aryani, Enung Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran
asi pada Kurikulum Merdeka, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Penerbit K-Media,

https://eprints.uad.ac.id/51651/1/Asesmen%20Diagnostik_Ika%20Maryani%2C%20dkk.pdf.
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2. Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif
Implementasi asesmen diagnostik kognitif sangat penting untuk
menunjang pembelajaran. Implementasi asesmen diagnostik kognitif
yang benar dapat memberikan informasi yang akurat terkait
kemampuan awal siswa mengenai materi. Asesmen diagnostik kognitif
mempunyai 3 tahapan. Tahap-tahap implementasi asesmen diagnostik
kognitif dilakukan dengan memetakan menjadi tiga tahap sebagai
berikut:
a. Tahap pertama yaitu tahap persiapan. Tahap ini dibagi menjadi
beberapa langkah yakni:
1) Guru membuat jadwal pelaksanaan asesmen diagnostik
Kognitif.
2) Mengidentifikasi ~materi yang akan dicantumkan dalam

asesmen diagnostik kognitif berdasarkan penyederhanaan

UM‘\H SITAS ISL \M\H(:IH .
mpetensi _dasar Kementerian _Pendidikan dan
KIAI HAJI A(‘HMAD SIDDIQ
Kebuldayéanr\ I B E R

3) Merancang pertanyaan dengan format 2 pertanyaan
berdasarkan materi yang akan dipelajari di kelasnya, 6
pertanyaan dari materi satu kelas di bawahnya, 2 pertanyaan
dari materi dua kelas di bawahnya. Dapat pula disusun kisi-

Kisi, rubrik penilaian, dan kunci jawaban.
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b. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, siswa secara mandiri akan
menjawab soal asesmen diagnostik yang telah disusun oleh
guru.

c. Tahap terakhir yakni tahap tindak lanjut yang dilakukan sebagai
berikut:

1) Guru mengolah hasil asesmen diagnostik kognitif.

2) Guru menyusun penilaian dengan tiga kategori siswa “paham
utuh”, “paham sebagian, dan “tidak paham”

3) Guru menghitung rata-rata kelas dari nilai rata-rata tersebut
dapat ditentukan bahwa_siswa yang mendapat nilai sesuai
dengan rata-rata kelas dapat ikut pembelajaran sesuai dengan
fasenya.wSiswa yang -nilainya di_ bawah rata-rata kelas
diberikan pendampingan Kkhusus pada kompetensi yang

belum terpenuhi. Siswa dengan nilai di atas rata-rata kelas

UM\I RSITAS ISLAM NEGERI
diberi materi pengayaan. )
AL R ACTKIAD SIDDIQ. e
elaku [}\T ap}n tg adap topik yang telah dibahas dan
diajarkan kepada siswa sebelum memulai topik baru. Perlu

diingat untuk selalu membuat dan menyesuaikan proses

pembelajaran yang sesuai kemampuan siswa.
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5) Mengulangi proses diagnosis ini dengan melakukan asesmen
formatif guna melihat perkembangan kemampuan siswa
sampai siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.*

Tahap tindak lanjut dari asesmen diagnostik kognitif salah

satunya dilakukan penyusunan kategori penilaian kategori siswa
“paham utuh” “paham sebagian” dan “tidak paham”. Siswa yang
mempunyai nilai di bawah rata-rata masuk kedalam kategori “tidak
paham”. Tindak lanjut yang diberikan dapat dengan membentuk
kelompok belajar khusus siswa dengan nilai di bawah rata-rata.
Selanjutnya guru._ dapat = memberikan pendampingan berupa
pembelajaran tambahan seperti mereview materi dan menguatkan
konsep materi yangebelum dikuasai:

Adapun siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata masuk dalam

kategori “paham utuh” mendapatkan pengayaan. Siswa yang masuk

dalaH Itgtifllorl inj g}[&zh?ner?‘ aldl\ﬁMr sebay(faibgf;temannya Guru juga

dapat membentr Eelomqok l}elaﬁr dlengan siswa yang masuk kedalam
kategori ini sebagai tutor sebaya tersebut. Siswa dengan nilai sesuai
rata-rata masuk kedalam kategori “paham sebagian” dapat ikut

pembelajaran sesuai fasenya. Guru juga dapat membentuk kelompok

belajar yang berisi siswa paham utuh dan paham sebagian.*

* Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik™ Diakses
12 Juli 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf

* Dede Setiawan, dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui

Sekolah

Penggerak (Bandung: Indonesia Emas Grup, 2023), 81,
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Implementasi asesmen diagnostik kognitif dapat didukung
dengan menganalisis rapor siswa pada tahun sebelumnya. Hal ini,
dilakukan sebagai bentuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
terkait kemampuan siswa. Apabila memperlukan informasi yang lebih
mendalam maka guru dapat menggali informasi yang berkaitan dengan
latar belakang siswa, minat belajar, motivasi, dan sarana belajar siswa.
Setelah tahap penyusunan selesai, dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan dan pengolahan hasil dari asesmen diagnostik. Hasil yang
didapat berupa data yang memberikan informasi terkait pemahaman
siswa.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tahap
dalam implementasi. asesmen diagnostik_kognitif, mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi memaparkan setiap tahap-tahap yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kfat d“kﬁﬂehlglﬁfe' lingga ghurulsiap%t[mﬁkil)mlal dalam melakukan
asesmen dlagr]osT:k qugnl{l,f GUT‘ setelah melakukan asesmen
diagnostik kognitif dapat merancang pembelajaran yang tepat termasuk
dalam pemilihan metode pengajaran dan penggolongan siswa sesuai
dengan informasi yang diterima mengenai kemampuan siswa. Asesmen

diagnostik kognitif penting untuk dilakukan oleh setiap guru mata

pelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang berorintasi pada siswa.

https://books.google.co.id/books?id=tPzZSEAAAQBAJ&pg=PA16&dg=melampaui+batas+memba
ngkitkan+revolusi+pendidikan+melalui+sekolah+penggerak&hl=en&newbks=1&newbks_redir=1
&sa=X&ved=2ahUKEwjTsKmvyMuJAXULSGwWGHalXFoUQ6AFEBAgIEAL.

* Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah
(SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) https://repositori.kemdikbud.go.id/24921/. 22.
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Guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif
tentunya juga mengalami tantangan. Suarni menjelaskan bahwa
tantangan dalam implementasi asesmen diagnostik yakni pada penilaian
yang mengandung subjektivitas dari guru. Hal ini dapat bermasalah
apabila tidak ada pedoman yang jelas.* Adapun hasil penelitian yang
dipaparkan oleh Kurniati dan Kusumawati waktu menjadi tantangan
yang dihadapi guru. Waktu akan menjadi hambatan apabila tidak dapat
ditangani dengan baik. Waktu yang digunakan untuk mempersiapkan
asesmen diagnostik kognitif,mwaktu siswa mengerjakan, dan waktu
melakukan analisis, hasil asesmen_diagnostik menjadi tantangan bagi
guru dan dapat menjadi hambatan apabila tidak ditangani dengan
tepat.*

Yolanda, Isrokatun, dan Sunaengsih dalam penelitiannya

memaparkan bahwa tantangan guru dalam mengimplementasikan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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pemahaman siswa,yang, heterogen. Siswa yang mempunyai tingkat
BB R
pemahaman yang beragam menjadi tantangan bagi guru untuk dapat

menyediakan pembelajaran yang sesuai.*” Selain itu, sering ditemukan

* Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong." Jurnal Keguruan dan
llmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 ( 2023): 263-70, https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.”

* Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, 6, no. 2 (2023): 2688-90,
https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031.

*" Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, 6, no. 2 (2023): 2688-90,
https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031.



38

siswa tidak serius dan tidak jujur dalam mengerjakan sebuah asesmen.
Hal ini bukan merupakan hal baru yang biasa ditemukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartanto menyatakan bahwa
kegiatan menyontek yang dilakukan oleh siswa dominan terjadi dengan
cara berdiskusi dengan teman, meminta jawaban baik berupa tulisan
maupun nonverbal seperti kode yang siswa buat.”® Wicaksono dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan menyontek terjadi karena
siswa kurang percaya diri terhadap apa yang sudah tidak dipelajari.*”
Sipayung, dkk dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa adanya
hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan menyotek. Semakin
rendah  kepercayaan = diri & siswa berpengaruh pada semakin
meningkatnya perilaku menyontek-yang akan dilakukan.>

Implementasi asesmen_diagnostik kognitif juga tidak terhindar

dari hambatan yang terasa oleh guru. Selain tantangan, hambatan ketika

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Nandini, dkk dzi;am {)er}%lltl nnyfl melaporkan Dbahwa terdapat
hambatan yang dlalaml guru dalam implementasi asesmen diagnostik.
Hambatan-hambatan yang dialami yakni guru kurang mengetahui
substansial dari asesmen diagnostik kognitif. Guru merasa kebingungan

dalam pelaksanaan asesmen diagnostik yang sesuai dengan kurikulum.

*® Dody Hartanto, “Model Konseling Kekuatan Diri Untuk Mengembangkan Harapan
Akademik Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (Disertasi UPI Bandung), 2019.

* Ferdhy Wicaksono, “Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyontek pada Siswa Kelas VI
SMP Negeri 4 Tarakan Tahun Pelajaran 2016/2017,” (Skripsi Universitas Borneo Tarakan, 2016).
64.

*® Helmi Nirwana Sipayung, Winida Marpaung, dan Rina Mirza, “Perilaku Menyontek Ditinjau
dari Kepercayaan Diri,” Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling 9, no. 1 (2019).
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Penyusunan soal asesmen diagnostik kognitif yang sesuai dan relevan
menjadi salah satu hambatan yang dialami oleh guru. Guru yang
disibukkan dengan tugas lain di luar tugas mengajar mengalami
kesulitan untuk meluangkan waktu untuk menyusun soal yang
berkualitas. Adapun keadaan siswa juga menjadi hambatan bagi guru.
Keadaan siswa yang menjawab asesmen diagnostik kognitif
tidak sesuai dengan kebenarannya dapat menjadi hambatan guru.
Kondisi ini seperti siswa yang tidak fokus mengerjakan, menyontek,
berdikusi dengan teman' mengakibatkan jawaban siswa menjadi tidak
valid dan guru kesusahan dalam _mengidentifikasi kemampuan awal
siswa terkait suatu materi.”* Penelitian oleh Nissa, dkk menyatakan
bahwa kejujuran siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaannya
sebenarnya, menjadi faktor penting keberhasilan asesmen diagnostik
kognitif.> Adapun dalam temuan penelitian milik Siburian dan Mukhlis
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hambatan dan kendala ﬁ dalam men |mple entasikan asesmen
KIAI HAJI ACHMAD SID

diagnostik kognEf y{':lkT ?tlru kesulltan memetakkan  dan
menggolongkan kemampuan yang dimiliki siswa. Setiap siswa

memiliki kemampuan awal yang beda-beda. Jumlah siswa yang tidak

5 Silvira Nandini, dkk., “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada
Pembelajaran PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka,” Journal of Education 4, no. 1 (2024).

%2 Khoirrun Nissa, dkk., “Persepsi Guru terhadap Implementasi Asesmen Diagnostik dalam
Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Innovation and Teacher
Professionalism 2, no. 3 (2024): 309-19, https://doi.org/10.17977/um084v2i32024p309-319.
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sedikit menyebabkan guru semakin kesulitan memetakkan dan
menggolongkan kemampuan awal siswa tersebut.*
3. Mata Pelajaran IPA
a. Hakikat IPA
Salah satu ilmu pengetahuan dengan karakteristik khusus
yang mempelajari fenomena alam secara faktual berupa hubungan
sebab akibat, kejadian, atau kenyataan dikenal dengan sebutan ilmu
pengetahuan alam atau disingkat IPA. IPA menurut Toharrudin dan
Hendrawati adalah ssumber. pengetahuan yang telah diverifikasi
secara empiris dengan menggunakan metode ilmiah.>* Hakikat IPA
terbagi menjadi tiga unsur penting yaitu sebagai berikut:
1) Sikap: selamasproses mencarirdan mengkaji sebuah pengetahuan,
sikap yang menggambarkan IPA yaitu keingintahuan yang tinggi.
Fenomena alam termasuk makhluk hidup dan hubungan sebab

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

akibat dlkajl i dan diselesaikan melalui Iprosedur ang sesuai, tepat,
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2) Proses: IPA sebagai proses yaitu dengan penggunaan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah. Metode ilmiah tersusun atas

menyusunan hipotesis, merancang eksperimen yang akan

% Desi Arni Natalina Br Siburian dan Muhammad Mukhlis, “Implementasi Asesmen
Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Kabun,” Ideguru: Jurnal Karya Iimiah Guru
9, no. 3 (2024): 1921-29, https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i3.1095.

* |dam Ragil Widianto Atmojo, dkk, Pendekatan TPACK dalam Pembelajaran IPA Sekolah
Dasar, Pertama (Surakarta: Ccv Pajang Putra Wijaya, 2022). 78.
https://www.google.co.id/books/edition/Pendekatan_ TPACK_dalam_Pembelajaran_IPA/ZLVIEA
AAQBAJ?hl=en&gbpv=1.
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dilakukan, melaksanakan eskperimen yang telah direncanakan,
menganalisis hasil data eskperimen, dan menarik kesimpulan.

3) Produk: IPA tersusun atas tiga dimensi pengetahuan, yakni
pengetahuan konseptual, faktual, dan prosedural IPA sebagai
produk yakni temuan dari para ilmuwan dapat diajarkan sebagai
materi-materi yang ada di sekolah.>

Dengan demikian, IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari fenomena berkaitan dengan alam yang diverifikasi
secara empiris. IPAsterbagi, menjadi tiga unsur penting yaitu IPA
sebagai sikap, proses, dan produk.

b. Hakikat Pembelajaran IPA

Sistem pembelajaran IPA“di sekolah berjalan sebagaimana
sistem pembelajaran “lainnya  yang tersusun atas rencana
pembelajaran proses pembelajaran dan penilaian. Proses

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
pemb i_iaran IPA harus tetap terfokus goada haklkat dari IPA sendiri

KIAI HAJl ACHMAD SIDDI
yaitu IPA Siba?'fl Sllxlf?p groslxis cia]m produk. IPA diberikan secara
terpadu pada pembelajaran SD/MI dan SMP/MTs dan terpisah pada
pembelajaran di SMA/MA sebagai mata pelajaran Kimia Fisika,

Biologi, serta Bumi dan Antariksa.*

> Widodo, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (Bandung: UPI PRESS, 2021). 24.
https://anyflip.com/wcjvf/crvu/basic.

*® Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi
Aksara, 2022). 26.
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Pembelajaran_IPA/pTFSEAAAQBAJ?hl=en
&gbpv=0.
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Guru IPA harus memiliki kompetensi-kompetensi seperti
yang telah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
pasal 10 ayat 1 tantang guru dan dosen. Kompetensi tersebut berupa
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.®’
Hakikat IPA dalam pembelajaran dapat diimplementasikan
sebagaimana hakikat IPA tersebut. IPA sebagai sikap dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran dengan menciptakan dan
meningkatkan rasa Ingin tahu siswa. IPA proses dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran melalui pembelajaran materi
IPA yang dilakukan secara Ilmiah seperti observasi dan eskperimen.
IPA sebagai produk dapat diimplementasikan dengan mengajarkan
materi-materi yang sesuai dengan-témuan para ilmuwan.

c. Cabang ilmu dalam IPA

IPA berkaitan dengan mengetahui mempelajari, dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

Kf?ﬂ‘irigkﬁﬁit TACHVATD: SIBD ldfi:eme””“

dalam pembelajaran djpelajari sejak Sekolah Dasar hingga Sekolah
PN R
Menengah Atas. Dalam perkembangannya IPA terbagi menjadi

beberapa bidang sebagai berikut:

*” Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Pasal 10 Ayat (1)

% Widodo, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (Bandung: UPI PRESS, 2021). 24.
https://anyflip.com/wcjvf/crvu/basic.
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1) Biologi
Salah satu disiplin ilmu dari IPA yang mempelajari
tentang keberadaan makhluk hidup adalah biologi. Semua
makhluk hidup yang berada di udara, air, maupun darat
merupakan bagian dari bidang biologi. Biologi mengkaji semua
makhluk hidup mulai dari ukuran paling kecil seperti virus hingga
makhluk hidup yang berukuran besar seperti hewan yang
berukuran besar, tumbuhan hingga manusia. Biologi juga
mempelajari interaksi antar sesama makhluk hidup dan interaksi
antara makhluk hidup dengan benda mati atau lingkungannya.*
2) Fisika
Fistka.menjadi = salah™ satu__dari cabang IPA yang
mempelajari gejala “alam dari sudut pandang energi dan
materinya. Fisika merupakan ilmu yang dibangun melalui metode

UNIVERSIT, \\ SLAM NEGERI
ilmiah. Haklkat |S|kaKAu mempelajari berba ai sifat fisik dan

KIAI HAJI ACHMAD SIDDld
gejala dajl sEatu b?ndfvJ se;ﬂsrtl gaya, gerak, zat, energi, cahaya,
bunyi, dan sebagainya. Fisika dapat menjelaskan fenomena yang
terjadi di alam seperti munculnya pelangi yang bisa dijelaskan

dengan fisika.*

% Muhammad Dailami, Biologi Umum, Pertama (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung,
2020). 1 https://repository.penerbitwidina.com/publications/326856/biologi-umum.

% |ce Trianiza, Ayu Novia Lisdawati, dan Firda Herlina, Fisika Dasar untuk Perguruan Tinggi,
Pertama (Banyumas: CV. Pena Persada, 2022). 1. https://eprints.uniska-bjm.ac.id/13080/1/e-
book%20fisika%?20dasar.pdf.
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3) Kimia
Kimia merupakan cabang disiplin ilmu IPA yang
mempelajari komposisi, struktur, sifat, dan perubahan zat. Kimia
berkaitan erat dengan sifat atom, unsur, pembentukan senyawa,
dan reaksi antara unsur satu dengan lainnya. Kehidupan manusia
sering kali bersinggungan dengan kimia seperti halnya
penggunaan bahan-bahan kimia yang bersifat buatan atau alami
pada beberapa sektor kehidupan.®
4) Bumi dan Antariksa
Bumi_dan antariksa termasuk salah satu cabang dalam IPA
yang di dalamnya membahas ilmu seputar asal usul bumi,
perkembangan,. bumi dan.«benda-benda langit. Materi ini
mempelajari terkait ilmu.astronomi, geologi, dan geografi. IImu
astronomi membahas terkait benda-benda langit seperti bintang,

UM‘\I RS H ISLAM NEGERI

matahari, dan ain sebaRAnnya Adapun |Imu eologi membahas

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
tentang ST lit:ur R?] f_gdarllgkaf] geografi mempelajari mengenai

permukaan bumi lengkap dengan sosial ekonomi dari manusia

selaku penghuni bumi.®

61 Anita Debora Simangunsong, Kimia Dasar |, Pertama (Purbalingga: EUREKA MEDIA
AKSARA, 2022). 1. https://repository.penerbiteureka.com/media/publications/452521-kimia-
dasar-i-09706a58.pdf.

®2 Zulherman, Konsep Dasar Bumi dan Antariksa (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA, 2023) 4.
http://repository.uhamka.ac.id/id/eprint/34238/1/MODUL%20KONSEP%20DASAR%20BUMI1%
20ANTARIKSA.pdf.
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4. Materi Zat dan Perubahannya
a. Wujud Zat
Semua hal yang mempunyai massa dan kemampuan
menempati ruang disebut dengan materi. Materi dapat berupa tiga
bentuk yakni cair, padat, dan gas. Menurut komponen penyusun,
materi diklasifikasikan menjadi dua yaitu zat tunggal dan zat
campuran. Adapun berdasarkan wujudnya sebuah materi dapat
dibedakan menjadi tiga kategori yakni zat gas, zat cair, dan zat
padat. Ketiganya mempunyai perbedaan yang sangat signifikan.
Volume dan bentuk dari zat gas akan menyerupai wadahnya,
sangat mudah mengalir dan dimampatkan. Zat cair mempunyai
volume_yang tetap namun bentuk yang dimiliki akan mengikuti
wadahnya. Zat cair-mudah mengalir tetapi sulit untuk dimampatkan.
Sementara itu, zat padat memiliki volume dan bentuk yang tidak

UNIVERSITAS |ISLAM NEGERI

berubah dan tidak bisa dimampatkan. Selain itu, zat padat juga tidak

KIAT HAJT ACHMAD SIDDI
bisa mengall{ seEert}éTt gﬁ. d?é] zzﬁcalr.63

Perbedaan yang signifikan antara ketiganya terjadi karena
adanya perbedaan partikel yang menyusun zat-zat tersebut. Zat gas
mempunyai formasi partikel yang jaraknya sangat berjauhan antara
partikel satu dengan lainnya, akibatnya gaya tarik-menarik
antarpartikel lemah. Partikel penyusun zat gas bergerak sangat cepat

dan bebas. Hal ini, menyebabkan zat gas tidak bisa menetapkan

% Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A (Yogyakarta: PENERBIT
INTAN PARIWARA, 2023). 31-32.
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volume dan bentuknya. Oleh karena itu, volume dan bentuk dari zat
gas akan menyerupai wadahnya.

Adapun zat cair memiliki bentuk partikel penyusun yang
kurang tertata rapat dan kurang teratur, akibatnya partikel-partikel
penyusun zat cair bergerak bebas. Volume zat cair akan selalu tetap
dan tidak berubah meskipun bentuknya akan selalu mengikuti
wadahnya. Peristiwa ini, terjadi karena partikel penyusun zat cair
tidak bisa terpisah dari kelompoknya.

Berbeda dengan zat.gas dan zat cair, zat padat terdiri atas
partikel-partikel. dengan formasi yang teratur dengan jarak
antarpartikel sangat rapat. Hal ini, membuat gaya tarik-menarik antar
partikel sangatkuat. Oleh karenavitu, zat padat memiliki volume dan

bentuk yang tetap karena partikel penyusunnya tidak dapat bergerak

dengan bebas.*

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gambar 2.1
Perbandingan partikel penyusun zat
(Sumber: Bayu Sapta Hari)

26,

% Bayu Sapta Hari, Mengenal Sifat Kimia dan Fisika Zat (Bandung: Penerbit Duta, 2019). 25-

https://www.google.co.id/books/edition/MENGENAL_SIFAT_KIMIA_DAN_FISIKA_ZAT/8Tq
vDWAAQBAJ?hl=en&gbpv=0.
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b. Perubahan Wujud Zat

Wujud zat baik zat gas, cair, dan padat akan mengalami
perubahan wujud apabila terpengaruh oleh beberapa hal seperti

panas. Perubahan wujud yang terjadi yakni sebagai berikut:

1) Menguap dan Mengembun

Zat cair yang berubah wujud menjadi zat gas dinamakan
menguap. Menjemur pakaian basah di bawah terik matahari
merupakan salah satu peristiwa menguap pada kehidupan sehari-
hari. Pakaian basah ketika terkena sinar matahari akan mengering.
Hal tersebut terjadi karena air pada pakaian basah menguap akibat

panas yang diterima pakaian tersebut.

UNIVERSITAS
KIAI HAJI ACE LIq

istiwa mengua

] EMDB Eu ber: Kompa%cgm)

Berbeda dengan menguap, mengembun terjadi ketika zat

gas berubah menjadi zat cair. Mengembun dapat terjadi ketika zat
gas melepaskan panas atau kalor. Contoh peristiwa mengembun
dalam kehidupan sehari-hari yaitu terjadinya embun pada pagi

hari.®

65 Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. 36.
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Gambar 2.3
Peristiwa mengembun
(Sumber: Kompas.com)

2) Mencair dan Membeku
Es batu yang dipanaskan lama kelamaan akan menjadi air.
Peristiwa berubahnya es batu tersebut menjadi air dinamakan
mencair. Mencairnya es batu terjadi karena perubahan suhu yang
semakin..meningkat, sehingga. .partikel dalam es batu akan
bergerak lebih cepat dibaﬁdingkan sebelumnya. Akan tetapi, gaya

tarik menarik antarpartikelnya semakin melemah. Hal tersebut

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT A T B Ry G T gerenssens vang
akhirnya Fergebf@l(args tEtu rﬂencair.

Gambar 2.4
Peristiwa mencair
(Sumber: Tirto.id)
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Sementara itu, apabila air didinginkan, air akan kehilangan
panas. Panas dari air akan keluar menuju udara dingin di
lingkungannya, sehingga partikel air bergerak melambat. Apabila
partikel mulai bergerak melambat maka jarak antarpartikel akan
semakin dekat dan membuat ikatan kuat hingga partikel tidak
dapat bergerak lagi. Peristiwa ini dapat dinamakan membeku.
Membeku terjadi saat zat cair berubah wujud menjadi zat padat.
Contoh peristiwa membeku yakni ketika mendinginkan air
menggunakan freezer kulkas dan terbentuk es batu. Mencair dan

membeku menjadi dua peristiwva yang berbeda namun saling

berhubungan antara satu sama lain.*

) =

UNIVERSITASISEAM NEGER]
KIAI HAJI ACHMAD SLDD]Q
ambar 2.5

] EMDB EPeﬂ‘ftiwamembeku

(Sumber: Sajiansedap.grid.id)

3) Menyublim dan Mengkristal
Transisi dari zat padat menjadi gas tanpa melewati tahap
cair dinamakan sebagai peristiva menyublim. Peristiwa
menyublim dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Contohnya berupa penggunaan kamper yang lama-kelamaan akan

% jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. 35.
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mengecil dan habis. Hal ini, terjadi karena kamper mengalami
peristiwa perubahan wujud dari zat pada menjadi zat gas tanpa

melalui fase cair.

Gambar 2.6

Kamper
umber: POPMAMA.com)

Adapun peristiwa sebaliknya yaitu perubahan wujud dari
t dinamakan sebagai peristiwa

akan contoh dari peristiwa

UNIVERSITAS |
KIAI HAJI AC
| EM

Gambar 2.7
Terbentuknya salju
(Sumber: Kompas.com)

67 Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. 36.
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c. Sifat Materi
a) Sifat Kimia

Karakteristik materi yang berkaitan dengan bagaimana
materi tersebut berinteraksi dengan materi lain disebut sebagai
sifat kimia. Sifat kimia dikategorikan menjadi empat yakni
stabilitas, daya ionisasi, kereaktifan, dan keterbakaran. Stabilitas
mengacu pada sejauh mana suatu materi dapat terurai atau tidak
oleh pengaruh panas ataupun listrik. Adapun daya ionisasinya
merupakan kemugdahan suatu zat jika dilarutkan dalam air untuk
membantuk ion atau partikel. bermuatan listrik positif ataupun
megatif. Sementara itu, seberapa mudah suatu materi dapat
berinteraksivdengan materi_lainnya disebut dengan kereaktifan,
sedangkan mampu tidaknya sebuah materi terbakar disebut
dengan keterbakaran.

UM‘\I [ SITAS ISLAM NEGERI

___b) Sifat Fisika
KIAI HA]E}@(‘HMAD SIDD]&)\I "
rbeda dengan sifat kimia, sifat fisika lebih mengacu
P R E R
pada keadaan fisik suatu zat. Sifat fisika terbagi menjadi
kerapatan atau massa jenis, warna dan bau, kelarutan, titik leleh

dan titik didih. Kerapatan suatu benda juga dapat disebut sebagai

massa jenis. Massa jenis dirumuskan dengan:

P=7
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Keterangan:
p = Massa jenis/kerapatan
m = Massa
V = volume
Sebuah benda yang mempunyai nilai massa jenis lebih
kecil dibandingkan dengan massa jenis cairan di lingkungannya
akan mengalami peristiva mengapung. Peristiwa mengapung
dapat dilihat ketika sebuah daun jauh ke sungai maka daun
tersebut akan mengapung di atas permukaan air. Apabila benda
mempunyai massa jenis lebih. besar dibandingkan dengan massa
jenis cairan di lingkungannya akan mengalami peristiwa
tenggelam. Contoh dari peristiwa tenggelam adalah tenggelamnya
batu yang di lempar ke sungai. Benda yang memiliki massa jenis
setara dengan massa Jenis cairan di lingkungannya akan

UNIVI I%l AM NEGERI

mengalaml f)el’IStlwa me

KIAI'HAPACHMAD sIDDIQ

Sifat ESIkR %/an?J ke}d_u Ib]erkaltan dengan warna dan bau.

Sifat fisika yang mudah untuk diamati adalah warna, sedangkan
bau menjadi sifat fisika yang dapat dijadikan karakteristik sebuah
materi. Selain itu, sifat kelarutan sebuah materi juga masuk
kedalam golongan sifat fisika. Setiap materi memiliki titik didih

dan titik leleh yang berbeda.

% Victoriani Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII (Buku Pegangan Siswa) (Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2021). 73.
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Titik didih dan titik leleh masuk kedalam golongan sifat
fisika suatu materi. Titik didih merupakan titik yang terjadi ketika
suhu cairan mulai mendidih dan melepaskan gas ke udara di
sekitar. Sementara itu, temperatur atau suhu yang mana
menyebabkan suatu padatan berubah menjadi cairan disebut titik
leleh.®

d. Perubahan Materi
Perubahan materi digolongkan menjadi dua jenis yaitu
sebagai berikut:
a) Perubahan Kimia

Perubahan kimia dapat terjadi akibat pembakaran,
fermentast, ‘pencampuran zat; kerusakan, dan aktivitas biologis
makhluk hidup:. Perubahan Kimia berupa perubahan warna.
Perbedaan energi yang diserap dan dikeluarkan oleh sebuah

UNIVERSIT %l\M EGERI
partikel yang seda ﬁ bereaksi da iat men)iebabkan terjadinya

KIAI HAJ' ACHMAD SIDD
perubahari wgnak({t rlsohrEa liqtlka pencampuran asam klorida

(HCI) dengan kalium kromat (K,CrO,4). Mulanya asam klorida
tidak mempunyai warna dan kalium kromat berwarna kuning.
Hasil pencampuran keduanya menghasilkan warna jingga. Warna
baru tersebut disebabkan karena terbentuknya kalium dikromat

(chr207).

% Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VI (Buku Pegangan Siswa). 58.
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Selain perubahan warna, perubahan energi menjadi salah
satu ciri-ciri perubahan kimia. Perubahan energi pada reaksi kimia
dapat ditunjukkan dengan adanya panas dan cahaya. Contohnya
ketika pembakaran kembang api. Energi panas dari api
memberikan tambahan energi bagi elektron yang ada dalam
kembang api. Energi panas yang didapatkan dilepaskan dalam
bentuk cahaya dengan warna yang berbeda-beda. Perubahan
kimia juga ditandai dengan terbentuknya endapan. Reaksi antara
kobalt (Il) nitrate(Co(NO3), dan natrium hidroksida (NaOH)
menghasilkan.endapan yang dapat diamati secara langsung.”

b) Perubahan Fisika

Perubahan fisika lebih-terfokuskan pada perubahan yang
dialami suatu materi terkait bentuk; wujud, dan ukuran. Tepung
beras yang berasal dari penumbukan beras merupakan salah satu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
contoh Krubahan fisika terkait bentuk dan ukuran. Kamper yang

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
menyubllin terma uk keEalaTq golongan perubahan fisika.
Perubahan yang terjadl yakni perubahan wujud kamper dari zat
padat menjadi gas tanpa melalui fase cairan. Tidak dapat

dipungkiri bahwa perubahan fisika dapat dirasakan dalam

kehidupan sehari-hari. Sebuah peristiwa yang sering dirasakan

Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. 48-49.
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oleh manusia dan termasuk kedalam jenis perubahan fisika yaitu
terjadinya hujan.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap materi
dapat mengalami perubahan. Perubahan materi dibedakan
menjadi dua yaitu perubahan kimia dan perubahan fisika.
Perubahan kimia dapat berupa perbedaan warna, perubahan
energi, dan terbentuknya sebuah endapan. Berbeda dengan
perubahan kimia, perubahan fisika dapat berupa perubahan yang

berkaitan dengan bentuk;wujud, dan ukuran sebuah materi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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™ Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. 47.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan sebuah penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek penelitian berupa
motivasi, aksi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”> Menurut Creswell - penelitian dengan pendekatan kualitatif
merupakan penelitian, yang mengeksplorasi masalah dan membangun
pemahaman secara rinci terkalt suatu fenomena yang berasal dari
permasalahan__sosiali”?,. Peneliti - memilih pendekatan kualitatif karena
pendekatan’ ini sesuai dengan fokus penelitian milik peneliti yang
menekankan pada pemahaman fenomena sosial yang dialami oleh subjek

oen ljﬂ%ﬁLMi\’ICI-{HE'[}'\S ISLAM Nliﬁ;i_llilr
KIAl HAJl ACHMAD SIDDIQ
Jenis peneilltlf;n |R|f1mﬁuktked1a‘:lam jenis penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengartikan dan mendeskripsikan
suatu hal seperti kondisi yang ada, sudut pandang yang berkembang,
suatu proses yang sedang terjadi, dan akibat yang terjadi. Menurut

Sukmadinata penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang

untuk mendeskripsikan fenomena yang ada. Fenomena tersebut dapat

2 ], Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2017). 3.

73 Jhon W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research, Fourth Edition (United States of America: Pearson Education, 2012).
16.

56
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mencakup berbagai aspek, termasuk perilaku, karakteristik, transformasi,
hubungan, keselarasan, dan ketidaksesuaian antara satu fenomena dengan
fenomena lainnya.” Fenomena akan dideskripsikan melalui kata-kata atau
narasi. Peneliti memilih jenis pendekatan deskriptif karena jenis penelitian
ini relevan dengan fokus penelitian milik peneliti. Peneliti akan melakukan
pengamatan dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan
terkait implementasi, tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam
megimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran
IPA materi zat dan perubahannyakelas VI di MTs Negeri 1 Jember.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasikan di MTs Negeri 1 Jember. MTs Negeri 1
Jember merupakanwsalah satu madrasan _di Jember yang telah
menggunakan kurikulum.merdeka. sejak 2022. Madrasah ini menjadi pilot
projek bagi madrasah-madrasah tsanawiyah Iainnya dalam menerapkan

UNIVERSIT, \‘s \I k\i\ll ERI
kurikulum merdeka di wi aﬁ Jember. MTs Ne erl 1 Jember dipilih
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sebagai lokasi penrlltlln erA]enthna(Lasa[h ini telah menerapkan kurikulum

merdeka dan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA kepada
siswanya. Oleh karena itu, MTs Negeri 1 Jember menjadi lokasi yang

sesuai dan relevan dengan fokus penelitian milik peneliti.

" Marjes Tumurang, Metodologi Penelitian, Cetakan Pertama (Cilacap: Media Pustaka Indo,
2024). 221.
https://www.google.co.id/books/edition/METODOLOGI_PENELITIAN/FIn1IEAAAQBAJ?hl=en
&gbpv=1.
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C. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik sampling yang ideal
untuk memilih subjek penelitian ini. Purposive sampling dapat diartikan
sebagai teknik sampling yang didasarkan pada pertimbangan tertentu.”
Purposive sampling sesuai untuk penelitian ini karena merujuk pada
tempat dan individu yang dapat membantu dalam memahami fenomena
utama di lapangan.
Adapun subjek penelitiansyang dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu, sebagai berikut:

1. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang dipilih karena berperan
penting dalam mengelola dan memantau penerapan kurikulum yang
diterapkan di MTs Negeri 1 Jember.

2. Guru IPA MTs Negeri 1 Jember yang dipilih karena sesuai dengan

UNIVERSITAS ISLAM N Rl
fokus [i_i’lehtlan penelltl Guru IPA ya d|p|||h be(ril;mlah 2 orang.

KIAT HAJT ACHMAD SIDD

3. Siswa kelas Vlll'_E T] ¥)II LM'F Negerl 1 Je

sebagai informan karena sesuai dengan fokus penelitian pada mata

er yang dipilih

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017). 96.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data yang
tepat dan sesuai guna menyelidiki dan memahami keadaan di lapangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi menurut Creswell adalah teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan secara terbuka dan langsung dengan
mengamati individu di dokasi ppenelitian.”® Teknik observasi digunakan
ketika melakukan .penelitian terhadap suatu proses kerja, fenomena
alam, perilaku manusia dan subjek penelitian yang diamati dalam
jumlah yang sedikit.”” Observasi=terbagi _menjadi dua jenis yakni
observasi partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan

benar- benar melibatkan peneliti ke dalam kegiatan di lokasi penelitian

UNI\ [\H\Ik\i\l(ill

RIAY ﬁf\f‘ ACAMAD SibBig

observasi non-partisipan, dilakukan dengan menjadi pengamat yang
PEPRTBE" R
mencatat informasi terkait fenomena yang diamati di lokasi penelitian
tanpa terlibat dalam kegiatan.™
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah

observasi non-partisipan. Peneliti berperan sebagai pengamat yang tidak

’® Jhon W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research, Fourth Edition (United States of America: Pearson Education, 2012).
213.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017). 106.

"8 Jhon W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research, Fourth Edition (United States of America: Pearson Education, 2012)
214-215.
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terlibat langsung dalam kegiatan di lokasi penelitian. Observasi
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai situasi di MTs
Negeri 1 Jember berkenaan dengan kegiatan yang dilakukan oleh
subjek penelitian.

Observasi dilakukan dengan mencakup beberapa komponen.
Pertama, peneliti mengamati tempat yang digunakan sebagai lokasi
penelitian yakni MTs Negeri 1 Jember. Kedua, peneliti mengamati
pelaku yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian
ini. Ketiga, peneliti mengamatiswaktu dilakukannya asesmen diagnostik
kognitif. Keempat, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh
subjek penelitian seperti persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari
implementasi asesmen diagnostik koegnitif. Kelima, peneliti mengamati
tantangan dan hambatan serta.solusi yang dihadapi oleh guru dalam

mengimplementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

IPA materi zat dan perubahannya kelas V11 di MTs Negeri 1 Jember

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

2. Wawancara l EFMBER
Wawancara dilakukan apabila ingin melakukan studi awal untuk
mengidentifikasi permasalahan yang penting untuk diteliti. Wawancara
juga digunakan apabila peneliti ingin menggali informasi secara
mendalam dari responden yang berjumlah sedikit.”” Wawancara dapat

dilakukan dengan wawancara terstuktur, wawancara semi-terstuktur dan

wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur menggunakan

" Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 114.
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serangkaian pertanyaan yang telah disusun sebelum ditanyakan.
Adapun, wawancara semi-terstruktur terkesan lebih fleksibel dan
memungkinkan untuk menganalisis permasalahan dengan lebih terbuka.
Sementara itu, wawancara tidak terstruktur dilakukan secara lebih bebas
tanpa pedoman wawancara sehingga responden dapat bebas
mengeskpresikan dan menyampaikan sudut pandangnya.®

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstuktur. Tujuan
digunakannya jenis wawancara ini yakni agar kegiatan wawancara
dapat terasa lebih fleksibel, tetapi tetap berpedoman pada pedoman
wawancara sehingga alur pembicaraan sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Wawancara dilakukan kepada Waka Kurikulum, dua
guru IPA, serta siswa kelas VII E dan’ VI 1.

Tahapan wawancara yang dilakukan yakni: pertama, peneliti
akan menyapa dan menanyakan kabar dari subjek penelitian. Kedua,

pene%lltr\ rgénéa}uka[nke\‘rg Fyizaln (}e\n%)wjggs Iolaln ltldak ambigu. Ketiga,

KIAI HAJI AC IDDIQ

subjek peneliti enjawab engan baik pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. Keema]pr:a:E peZ:ftl ?mengokjlentamkan kegiatan wawancara
dan mencatat hal penting dari proses wawancara tersebut. Tahapan
dilakukan secara berurutan hingga peneliti mengakhiri wawancara
dengan mengucapkan terima kasih, bersalaman, dan mengucapkan
salam. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih

mendalam terkait fokus penelitian yang diteliti.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 115-116.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan
data dan informasi dari beberapa sumber seperti, tulisan, buku, gambar,
catatan, dan dokumen yang membantu penelitian.** Dokumentasi juga
dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menganalisis dan memantau dokumen dari subjek
penelitian ataupun pihak-pihak lainnya untuk kepentingan penelitian.
Dokumentasi menjadi pendukung observasi dan wawancara. Data
penelitian dapat semakin kredibel apabila didukung dengan adanya
dokumentasi.
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi antara lain
a. Profil MTs Negeri 1 Jember
b. Foto-foto kegiatan guru dan siswa
c. Foto-foto observasi dan wawancara

IS

KIA] HAJ1 ACHMAD 3IDDIQ
e. Daftar mlr ss;war\fI B ER

f. Modul ajar
g. Studi literatur dari penelitian terdahulu yang relevan
E. Analisis Data
Proses pengumpulan dan pengorganisasian data secara sistematis
dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain sehingga

informasi  tersebut tidak sulit dipahami dan temuannya dapat

81 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 124.
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diinformasikan kepada diri sendiri dan orang lain disebut sebagai analisis
data.** Penelitian ini menggunakan analisis data milik Miles, Huberman
dan Saldana. Analisis data ini dibagi menjadi tiga alur kegiatan yakni
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi®:
1. Kondensasi data
Kondensasi data adalah tahap awal yang mengacu pada
pemilihan, menyederhanakan, mengabstraksi, memusatkan perhatian,
dan mentransformasikan datasdari catatan lapangan tertulis, transkip
wawancara, dan lainnya. Tahap kondensasi menjadi tahap pengelolaan
data dalam jumlah besar yang didapat dari proses penelitian. Data akan
diringkas.dan diambil bagian detailnya saja, kemudian difokuskan pada
bagian detail tersebut-untuk menemukan data yang dibutuhkan. Data

yang benar dan salah harus dibedakan. Peneliti diharuskan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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terkondensasi TkaTi mRrHud?EkaE p(ﬁelltl dalam mencari data yang
dibutuhkan.
2. Penyajian data
Langkah selanjutnya setelah melakukan kondensasi data adalah
penyajian data. Penyajian data menampilkan fakta-fakta yang tertuang
dalam bentuk kata-kata, narasi, atau ringkasan untuk sampai pada

kesimpulan yang sesuai dan relevan. Data dan informasi disajikan

82 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 131.
8 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis,
Edition 3 (United States of America: SAGE Publications, Inc, 2014).8-10.
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dalam bentuk narasi yang berisi ide utama, didukung dengan gambar,
tabel, dan data lainnya. Data dan informasi didapat dari kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait implementasi,
tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA pada materi zat
dan perubahannya kelas VIl di MTs Negeri 1 Jember.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data

Tahap terakhir yakni menarik kesimpulan berdasarkan dari
temuan dan memvalidasi data; Kesimpulan yang didapatkan sifatnya
masih sementara dan dapat dimodifikasi jika ditemukan bukti yang kuat
untuk mendukung pengumpulan data berikutnya. Meskipun kesimpulan
penelitian_masih bersifat sementara; hamun_kesimpulan tersebut tetep
dapat disajikan jika didukung oleh data yang dapat dipercaya dan valid.

Data yang terkumpul harus dibuktikan terkait kekokohannya,

UNIVERSIT, \% ISLAM NEGERI

masuk akalnya dan eormabllltas.n&lI meIaIU| verifikasi data.
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Verifikasi data dilakukan _dengan ,memerlksa korelasi informasi
P PR B R

terhadap data yang disajikan dengan data baru yang digunakan sebagai

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Diharapkan dari penelitian

ini, dapat menjawab pertanyan-pertanyan yang dirumuskan di bagian

awal .

# Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis,
Edition 3 (United States of America: SAGE Publications, Inc, 2014).8-10.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk mengukur dan memastikan
informasi dari data yang dikumpulkan di lapangan selama pengumpulan
data akurat, tepat, dan sesuai. Teknik keabsahan data yang dilakukan pada
penelitina kualitatif adalah triangulasi. Triangulasi menurut Sugiyono
merupakan proses memeriksan data dari banyak sumber dengan
menggunakan berbagai cara dan waktu.®* Penelitian ini menggunakan dua

jenis triangulasi yakni sebegai berikut:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi_sumber digunakan untuk menguji keabsahan data
dengan cara pengecekan data dari beberapa sumber.®® Peneliti
menggunakan triangulasi sumber“dengan_.melakukan pengecekan
sumber-sumber informasi yang peneliti jadikan sebagai subjek

penelitian. Sumber informasi yang dikumpulkan berupa data dari wakil

UN\I SITAS ISLAM NEGERI

KERPTTAJTAC FIREXD St g e =

Ibu Dewi Azza raé’usRﬁa ﬁl cEn Iﬁj Ella Yaumil Afiana S.Pd serta
siswa kelas VII E dan VII | sebagai usaha mendapatkan kesimpulan
akhir yang kredibel. Data yang dikumpulkan oleh peneliti terkait
implementasi, tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik konitif pada mata pelajaran

IPA materi zat dan perubahannya.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 125.
8 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 126.
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkan data menggunakan teknik yang berbeda dari
sumber informan yang sama.?” Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun seperti
halnya data yang diperoleh dari hasil wawancara akan diperiksa
keabsahannya dengan observasi dan dokumentasi
G. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian dilakukan .dengan beberapa tahap. Tahap-tahap yan
dilakukan sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap.pra penelitian dimulal dengan beberapa langkah seperti:
a. Mengidentifikast ~ permasalahan dan mulai  menyusun
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan.

UM‘\I [ SITAS ISLAM NEGERI

Melakukan studi_literatur dengan membaca_dan menganalisis

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
banyal] ju‘:al E3<alﬁferEaszililahan tersebut.

c. Melakukan observasi dan wawancara awal terkait
permasalahan tersebut setelah melakukan studi literatur.

d. Memantapkan fokus penelitian, menetapkan tujuan dan
manfaat dari penelitian setelah melakukan observasi dan

wawancara awal.

87 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: ALFABETA, 2017). 127.
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e. Merumuskan judul penelitian dan mengajukannya kepada
koordinator program studi.

f. Merancang dan menyusun proposal penelitian.

g. Bimbingan bersama Dosen Pembimbing.

h. Mengurus perizinan kepada pihak universitas untuk
mendapatkan izin melakukan penelitian.

i. Menyiapkan segala keperluan yang diperlukan selama
penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan ini menjadi kegiatan_ini dalam penelitian. Pelaksanaan
dimulai dari tahapan sebagai berikut:

a. Penelitimeminta izin'kepada pithak madrasah untuk melakukan

penelitian sesual tata cara perizinan di madrasah. Permintaan

izin ke madrasah dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2024
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B dengan mexerahkan surat |2|n§ene_lit|_anke ada bagian Tata
KIAI HAJT ACHMAD STDBIQY
Usaha. Surat izin dilanjutkan kepada pihak wakil kepala
EN SRR
bidang kurikulum dan guru IPA.

b. Melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang sesuai dengan fokus
penelitian milik peneliti.

c. Melakukan pengolahan data dari data-data yang diperoleh

ketika di lapangan. Pengolahan data dilakukan untuk

mempermudah analisis data.
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d. Melakukan analisis data sesuai dengan analisis kualitatif. Data
yang telah dikumpulkan akan dianalisis terlebih dahulu dengan
menggunakan model analisis Miles, Huberman dan Saldana.

3. Tahap Penyelesaian
Beberapa tahapan yang ada dalam tahap peneyelesaian yakni:

a. Menyimpulkan hasil dari data yang telah dianalisis.

Data yang telah dianalisis akan disimpulkan sebagai bentuk
kesimpulan dari penelitian ini.

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan skripsi
Menyajikan data yang telah didapatkan dalam bentuk skripsi
sesuai dengan pedoman yang telah diberikan dari pihak
Universitas.Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

c. Melakukan sidang skripsi sebagai bentuk pertanggungjawaban
mengenal penelitian yang telah dilakukan.

UM‘\I[\H\\ SLAM NEGERI

Ujian sidang skripsi _dilakukan untuk memaparkan hasil
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penelltian daR sebag qtuk pertanggungjawaban dari
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penelitian yang telah dllakukan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil MTs Negeri 1 Jember

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember atau MTs Negeri 1
Jember menjadi salah satu madrasah tingkat tsanawiyah yang unggul di
Jember. MTs Negeri 1 Jember beralamat di Jalan Imam Bonjol Nomor
1, Tegal Besar, Kaliwates. Setiap tahunnya MTs Negeri 1 Jember atau
lebih akrab disebut sebagai Matasa selalu mendapat calon peserta didik
baru yang tidak sedikit. Penerimaan peserta didik baru tahun 2023
mencatat sebanyak 558 siswa mendaftar di MTs Negeri 1 Jember. Akan
tetapi, hanya 256 siswa yang lolos-dan menjadi bagian dari MTs Negeri
1 Jembel.*® Antusias orang tua-dan siswa untuk menjadi bagian dari

MTs Negeri 1 Jember sangat tinggi. Hal ini, dikarenakan MTs Negeri 1

Jemlggrh\r%:e\njlac}h m[a[ r;‘sz It?::llna\\}v.:‘%)\J igbelrkLnal dengan prestasi,
DIQ
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baik prestasi akf\deglk Q‘flup#}n nﬁw aﬁidemlk.

MTs Négeri 1 Jember pada tahun 2022 menjadi sekolah pilot
projek dalam penerapan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
merupakan kurikulum baru yang awalnya diterapkan hanya dibeberapa
sekolah di Indonesia yang dinilai sebagai sekolah kategori baik dan
mampu untuk menerapkan kurkulum ini. MTs Negeri 1 Jember menjadi

sekolah tingkat madrasah tsanawiyah yang terpilih menjadi pilot projek

8 MTsN 1 Jember, “Pengumuman Hasil Seleksi Peserta Didik Baru 2023/2024 MTsN 1
Jember,” 18 Maret 2024. https://www.mtsnljember.com/berita/detail/pengumuman-hasil-seleksi-
peserta-didik-baru-20232024. Diakses 5 September pada 2024.
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kurkulum merdeka di Jember. Penerapan kurikulum merdeka di MTs
Negeri 1 Jember pada bagian perencanaan seperti penyusunan program
tahunan, program semester, penentuan alur tujuan pembelajaran, dan
penyusunan modul ajar sudah baik. Meski ada beberapa bagian yang
kurang seperti pada alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.®
Penerapan kurikulum merdeka di MTs Negeri 1 Jember
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif sebelum memulai
bab baru dalam pembelajaran. Asesmen diagnostik kognitif digunakan
sebagai bentuk usaha guru dalam mengidentifikasi kemampuan awal
siswa yang berbeda-beda terkait materi pelajaran yang akan dipelajari.
Melalui asesmen ' diagnostik kognitif, guru dapat menyesuaikan
pembelajaran selanjutnya agar sesuai-dengan_kemampuan siswa. MTs
Negeri 1 Jember memiliki'visi-misi yang sangat luar biasa. Berikut ini
visi dan misi dari madrasah tersebut:
N v%slr\lv};\drlasléj‘h\’[ TAS ISLAM NE( :I llil |
Kl‘%(!vﬂéjg ACHMAD SIDDIQ
FERBRER

b. Misi Sekolah
1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata.
2) Berperan membangun masyarakat sadar pendidikan.
3) Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi.
4) Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan

relevan.

% Dian Arista Dewi, “Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada
Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII di MTsN 1 Jember” (Skripsi UIN KHAS
Jember, 2023) 97
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5) Mewujudkan madrasah yang menjalankan sistem manajemen
mutu terpadu.

6) Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak
dan cerdas.

7) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem transparansi
manejemen yang baik.

8) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah.

9) Mewujudkan madrasah yang akuntabel.

10) Mewujudkan.. madrasah. yang mampu melahirkan siswa
berprestasi pada bidang akademik ataupun non-akademik di
tingkat regional, nasional dansinternasional.

11) Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang
efektif.

UM\I RSITAS ISLAM NEGERI
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13) Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang alami,

nyaman, aman, rindang, asri, dan bersih.
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2. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Jember

Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Jember

Tahun Pelajaran 2024/2025

PLT Kepala Madrasah
Enike Kusumawati, S.Pd

Kepala Tata Usaha

Nikmatul Masykuroh, S.Ag.

! I !

Waka Kurikulum Waka Sarpras Waka Humas Waka Kesiswaan

Endang Yuana, M.Pd H. Adi Sugipto, S.Pd. ZaenolHasan, S.Pd. Muhammad Sodig, S.Ag.

¢ LI ITY [
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] EMBER

Gambar 4.1 Struktur organisasi MTs Negeri 1 Jember
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B. Penyajian Data dan Analisis

Secara umum, paparan metode penelitian pada bab 3 digunakan
untuk mendeskripsikan data yang dituliskan dalam bagian penyajian data
dan analisis. Suatu penelitian harus menyajikan data sebagai bukti bahwa
peneliti telah melakukan penelitian seperti melakukan wawancara bersama
informan, observasi, dan mendapatkan dokumen sebagai pendukung data
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi

Data wawancara didapatkan dari hasil wawancara bersama Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum atau Waka Kurikulum, dua guru mata
pelajaran IPA kelas VI, siswal kelas VII E dan VII | MTs Negeri 1
Jember. Sementara “itu, data observasi®didapatkan dari hasil observasi
terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif, tantangan guru dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif serta hambatan dan

UNIVERS [\.H SLAM NEGERI

solusi %\ru dalam mengimplementasikan asesmen dla nostlk kognitif pada

HAJI ACHMAD SID OTkk .

mata pelajaran 1P nE,termat Egn ?fru ahannya yang d

VIl E dan VII I. Adapun hasil dokumentasi didapatkan dari peninjauan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan konteks penelitian.

Data-data yang ada dalam penyajian data didapatkan dari beberapa
teknik pengumpulan data tersebut dilakukan melalui instrumen penelitian
seperti pedoman wawancara dan lembar observasi. Instrumen yang
digunakan telah ditetapkan, divalidasi dan tidak dapat diganti. Data berupa

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian yang
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terkumpul dianalisis hingga fokus penelitian mendapatkan jawaban.
Dengan demikian, didapatkan data yang dibutuhkan terkait fokus
penelitian peneliti. Berikut hasil penyajian data dan analisis dari masing-
masing konteks penelitian:
1. Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada Pembelajaran IPA
Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember
Kurikulum merdeka menjadi kurikulum baru yang digunakan di
seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, /dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024,
kurikulum merdeka ditetapkan sebagai kurikulum untuk seluruh satuan
pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka mempunyai beberapa aspek
penting yaitu pada bagian perencanaan;penerapan, dan asesmen.”
Kurikulum merdeka diperkenalkan sejak tahun 2022 sebagai upaya
pemulihan pembelajaran setelah pandemi Covid 19. Kurikulum merdeka

meruijak;rh\ II}urllk}ulurL[ \f;‘m \r\l/f\g:z)girdgsa!ﬂ(lar! pada karakter dan

KIAI HAJI ACH SIDDI
kompetensi sekall?us sert?\lirea}t!,wti Iﬁqukulum ini, diberlakukan secara
bertahap melalui program sekolah penggerak dengan sekolah-sekolah

tertentu yang sudah siap mengimplementasikannya.”® Tahapan dalam

% Kemendikbudristek “Telah Terbit Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 tentang
Kurikulum pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah” Diakses pada 12 Juli 2024
pukul 18.40, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/berita/detail/telah-terbit-peraturan-
mendikbudristek-no12-tahun-2024-tentang-kurikulum-pada-paud-jenjang-pendidikan-dasar-dan-
menengah

1 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Pertama (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2023).7
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=ec_hEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dqg=Kkurikul
um+merdeka&ots=U7ge_nlZf3&sig=vombhoTLfMJIfBC8AE30W4tMVPhO&redir_esc=y#v=one
page&qg=kurikulum%?20merdeka&f=false.
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penerapan kurikulum merdeka yang penting untuk dilakukan salah satunya
adalah asesmen diagnostik kognitif.

Asesmen diagnostik kognitif menjadi bagian penting yang tidak
dapat dihilangkan dari proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Asesmen diagnostik kognitif merupakan jenis asesmen diagnostik yang
berfokus pada materi pelajaran di kelas. Asesmen ini, digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kemampuan siswa.”

Berdasarkan hasil wawaneara yang dilakukan oleh peneliti bersama
Ibu Endang Yuana, M.Pd selaku Waka Kurikulum MTs Negeri 1 Jember
menyatakan bahwa MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek dalam
menerapkan__kurikulum merdeka -div kabupaten Jember. Penerapan
kurikulum merdeka dilakukan sejak-tahun ajaran 2022/2023. Madrasah ini,
melakukan persiapan penerapan kurikulum merdeka dengan mengadakan

. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
diklat, workshop dan pelatihan. Berikut ini_pernyataan Waka Kurikulum
SIDDI

KIAI HAJI ACHMAD

MTs Negeri 1 Jemper terkait peperapan kurikulum merdeka:
ERAPEE"

“MTs Negeri 1 Jember memulai kurikulum merdeka sejak tahun
ajaran baru 2022/2023. MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek
dalam penerapan kurikulum merdeka di kabupaten Jember.
Persiapan yang kami lakukan tetap mengacu pada dasar hukum
yang ada dan belajar secara mandiri seperti diklat online maupun
offline. MTs Negeri 1 Jember sering mengadakan workshop,
pelatihan, dan diklat dengan narasumber yang kompeten untuk
membantu guru dalam memperoleh informasi baru terkait
kurikulum merdeka. Setiap tahun selalu ada diklat dan workshop.
Tahun 2024 sudah dilakukan 2 kali dengan 4 topik yang berbeda.

%2 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik™ Diakses
12 Juli 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf
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Saya selaku Waka Kurikulum menginformasikan hal tersebut baik
online maupun offline. Guru-guru juga belajar secara mandiri.”*?

Wawancara bersama waka kurikulum MTs Negeri 1 Jember
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.2 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti bersama Waka Kurikulum Ibu Endang Yuana, M.Pd. Pernyataan
dari Waka Kurikulum terkait diadakannya diklat, workshop dan pelatihan
diperkuat oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru mata pelajaran
IPA yang mengatakan:

“Madrasah memberindukungan dengan adanya pelatihan setiap
semester. Satu tahun ajaran pasti ada pelatihan, karena sekarang

L oA ai Wohas | PUian dan workshop yang
KI N'[ak[a{laAga ngedieg Mﬁ@iﬁfw fASgsmen diagnostik
) B M -

kognitif ju
B L

Gambar 4.3
Wawancara bersama guru IPA kelas VII MTs Negeri 1 Jember
(Sumber: dokumentasi pribadi)

% Endang Yuana, M.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Gambar 4.3 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan bersama
salah satu guru IPA yakni Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang sejalan
dengan pernyataan dari Waka Kurikulum terkait adanya diklat, workshop
dan pelatihan. Tidak hanya Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si saja yang
memperkuat pernyataan Waka Kurikulum, namun Ibu Ella Yaumil Afiana,
S.Pd yang juga guru mata pelajaran IPA mengatakan hal yang sama :
“Pihak madrasah juga sangat mendukung terutama dengan
mengadakan pelatihan dan workshop, terakhir dilakukan bulan Juni
kemarin. Di pelatihan itu dibahas semua tentang kurikulum
merdeka termasuk @sesmen diagnostik kognitif. Dari pihak Waka
Kurikulum juga memberikan informasi terkait asesmen diagnostik
kognitif tersebut. Selain itu, juga ada MGMP kabupaten, namun di

MGMP itu hanya membicarakan terkait materi pelajaran dan
asesmen tapi lebih ke asesmen akhir semester begitu.*

UNIVERSI
KIAI HAJI

E M B Gambardd

Wawanclara bersama guru IPA kelas VII MTs Negeri 1 Jember
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.4 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan bersama
salah satu guru IPA lainnya yakni Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang
mendukung pernyataan dari Waka Kurikulum dan lbu Dewi Azzahra

Puspita S.Si terkait adanya diklat, workshop dan pelatihan.

% Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Guru-guru MTs Negeri 1 Jember mengimplementasikan asesmen
diagnostik kognitif ketika mengajar di kelas. Setiap guru melakukan
asesmen diagnostik kognitif terkait materi yang akan diajarkan.
Implementasi yang dilakukan oleh setiap guru berbeda-beda. Informasi ini
didapatkan dari wawancara bersama Waka Kurikulum MTs Negeri 1 yang
menyatakan:

“Saya mengetahui asesmen diagnostik kognitif tersebut. Asesmen

diagnostik kognitif ini biasanya dilakukan untuk mengidentifikasi

kemampuan dasar siswa dalam mata pelajaran yang akan dipelajari.

Penerapan asesmen diagnostik kognitif ini ada dan selalu

diterapkan oleh guru-gururdisini. Guru-guru selalu melakukan hal

tersebut karena membantu guru mengetahui kemampuan siswa.

Penerapannya beda-beda, ada yang dilakukan secara tes tertulis dan

ada juga yang dilakukan secata lisan”

Pernyataan Waka Kurikulum selaras dengan_pertanyataan dari 1bu Dewi
Azzahra Puspita S.Sityang menyatakan bahwa implementasi asesmen
diagnostik kognitif yang dilakukan setiap guru IPA berbeda antara satu
sama. I Adg-yang gilekukan] dengantes tertylis dan ada juga yang
didbidolsebd i ACHMAD SIDDIQ

“Setiap gu['u Iﬁ’AMengﬁaplb;n asesmen berbeda-beda meskipun

satu RPP atau modul ajar. Saya melakukan asesmen diagnostik bisa

tes tulis bisa lisan, kalau tes tulis soal biasanya hanya lima soal
paling banyak sepuluh soal. Asesmen diagnostik kognitif ini
biasanya dilakukan setiap awal bab baru. Meski tidak selalu tes
tertulis tapi setiap bab baru ada™”’

Selain melakukan wawancara terhadap guru IPA, wawancara juga

dilakukan dengan siswa kelas VII E yang diajar oleh Ibu Dewi Azzahra

Puspita S.Si:

% Endang Yuana, M.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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“Iya biasanya dikasih soal sebelum bab baru. Kadang soal lisan
kadang tulis”*

Gambar 4.5
Wawancara bersama siswa kelas VII E
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.5 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII E
yang diajar oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Siswa memberikan
pernyataan yang sama dan memperkuat pernyataan lbu Dewi Azzahra
Puspita S.Srterkait pemberian asesmen‘diagnostik kognitif yang dilakukan

dengan tesitertulis dan ada jugaryang dilakukan seeara lisan.

CPRQYYRRGITAPEYT ARAR PUEtRY-S! terkait perbedaan
imia]dryéntasi-ds@srhén Aidgndstik Koditir yainb d)ibRUr) setiap guru IPA
diperkuat oleh |b],l Efla aunil Afian&l S.Pd yang menyatakan bahwa
setiap guru mempunyai cara masing-masing dalam menerapkan asesmen
diagnostik kognitif:

“Penerapannya setiap guru IPA berbeda tergantung cara
mengajarnya masing-masing. Saya lebih suka menggunakan cara
lisan, baru kalau sumatif saya menggunakan tes tulis. Kalau siswa
yang tahu dan aktif akan menjawab kalau anak yang tidak tahu

% Bargia, Siswa Kelas VII E, Wawancara, Jember 9 Agustus 2024
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akan diam saja. Sesama guru IPA kami tidak melakukan diskusi
dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif”®

Siswa yang diajar oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga menyatakan
bahwa Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd biasanya memberikan siswa
pertanyaan dalam bentuk lisan dan dijawab bersama-sama ketika bab baru

dimulai:

“Ada kaya lisan dan ngobrol-ngobrol. Pertanyaannya ga banyak
biasanya ngobrol-ngobrol dulu baru diberi 2-3 pertanyaan”'®

R k !,

Gamar 4.6
Wawancara bersama siswa kelas V11 |
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambal #:G mepuniukkan Kegiajan Wewangara hersgma siswa kelas V11 1.
SiK{J A"Jed]{ sﬂe}wbeﬁ@ HMMarSlIt[}B ](ﬁlnil Afiana S.Pd
yang menyatakan l)afﬂfa a‘iﬂerikﬁn Eértzpnyaan lisan oleh lbu Ella Yaumil
Afiana S.Pd.

Waka Kurikulum menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif
ini penting dan guru harus mengetahui pemahaman siswa. Implementasi
asesmen diagnostik kognitif di MTs Negeri 1 Jember ini dilakukan dengan

memberikan pertanyaan kepada siswa yang telah dipersiapkan oleh guru

% Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
100 Reva, Siswa Kelas VII I, Wawancara, Jember 9 Agustus 2024
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sebelumnya. Waka Kurikulum juga menyatakan bahwa penerapan

asesmen diagnostik kognitif di MTs Negeri 1 Jember telah sesuai:
“Menurut saya guru harus mengetahui pemahaman siswa apalagi
kurikulum merdeka mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi
jadi dengan dilakukannya asesmen ini dapat membantu guru.
Penerapan asesmen diagnostik kognitif disini biasanya dengan
memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru sebelum
mengajarkan materi. Guru dapat mengetahui siswa yang sudah bisa
dan belum bisa terkait materi yang akan diajarkan, namun karena
asesmen diagnostik kognitif ini baru jadi guru harus menyiapkan
pertanyaan untuk asesmen diagnostik kognitif sehingga guru harus

bekerja ekstra karena harus menyiapkan hal ini. Penerapannya
menurut saya sudah sesuai.'”

Pernyataan Waka Kurikulum  terkait perlunya dilakukan asesmen
diagnostik kognitif didukung oleh pernyataan dari Ibu Dewi Azzahra
Puspita. S.Si. Melakukan asesmen diagnostik kognitif dapat membuat guru
mengetahui tingkat.pemahaman siswa padaawal materi. Siswa yang punya
pemahamanylebihdan.. siswa« yangpunya-pemahaman kurang dapat

diketahui melalui asesmen diagnostik kognitif:
Aseth(—l;n ‘d1ang§h< I?olgn\‘twp\ut rgg’ uh‘th dilakukan karena
KlAePgth r‘a r(Eslei |@ygqlp @E) imana tingkat
pemaha siswa a awal materi. Saya juga*bisa tahu mana

siswa yang|bisé dikatakar; pupya pgmahaman lebih dan kurang™'
Selain Waka Kurikulum dan Ibu Dewi Azzahra Puspita. S.Si, Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd juga menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif
ini penting untuk dilakukan. Melalui asesmen diagnostik kognitif guru
dapat mengetahui perkembangan siswa, seperti sejauh mana siswa

memahami materi:

1% Endang Yuana, M.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
192 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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“Saya menerapkan asesmen ini untuk mengetahui perkembangan

siswa. Sejauh mana pemahaman siswa tekait materi. Saya

seringnya menerapkan setiap bab baru™*®
Pemberian asesmen diagnostik kognitif dari sudut pandang siswa dianggap
sangat membantu. Siswa menyatakan apabila mendapat pertanyaan yang
mirip dengan pertanyaan yang ditanyakan ketika asesmen diagnostik
kognitif, siswa dapat ingat dan tahu penyelesaian dari pertanyaan tersebut.
Selain itu, siswa juga merasa terbantu dalam memahami materi dengan
adanya asesmen diagnostik kognitif:

“Merasa terbantu mgerasa, bisa lebih paham. Kaya kalau dapat

pertanyaan lain yang mirip nanti bisa keinget kalau pertanyaan ini

pernah ngerjain, yang kaya_gini juga lebih bisa memahami

materi”%

Berdasarkan ‘hasil wawancara yang. dilakukan pada Waka
Kurikulum dan-dua guru mata pelajaran IPA dapat didapatkan informasi

bahwa MTs Negeri 1 Jember memberikan dukungan dalam bentuk

mengadakan workshopy pefatinar, dan sliklat terkit jpenerapan kurikulum
méfabia | Wotkéhdd, Sei&tiahNdaf\ bikidh tdrait) klrjkutum merdeka
tersebut juga men]el%kaMenEena[ﬁas&gmen diagnostik kognitif. Selain
itu, terdapat implementasi asesmen diagostik kognitif khususnya pada
mata pelajaran IPA.

Guru-guru MTs Negeri 1 Jember termasuk guru mata pelajaran
IPA melakukan asesmen diagnostik kognitif pada awal pembelajaran

sebelum masuk bab baru. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan secara

193 Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
194 Bargia, Siswa Kelas VII E, Wawancara, Jember, 9 Agustus 2024



83

berbeda-beda setiap guru, ada yang secara tes tertulis ada pula yang
dilakukan secara lisan. Hal ini dinyatakan oleh guru dan diperkuat oleh
siswa.

Guru mengetahui dan menyadari bahwa asesmen diagnostik
kognitif penting untuk dilakukan sebagai cara untuk mengetahui
kemampuan dasar siswa terkait materi yang akan diajarkan, mengetahui
tingkat pemahaman siswa ketika awal materi, dan mengetahui
perkembangan siswa. Adapun dari sudut pandang siswa menyatakan
bahwa adanya asesmen diagnostik. kognitif ini sangat membantu. Apabila
terdapat pertanyaan yang mirip dengan.pertanyaan yang telah dijawab saat
asesmen diagnostik kognitif, siswa ingat dan dapat menjawab pertanyaan
tersebut. Selain 1tu, 'siswa juga merasa lebih_memahami materi setelah
dilakukan asesmen diagnostik Kognitif tersebut.

Implementasi asesmen diagnostik kognitif mempunyai tiga

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
taha lyaknl tahal }f{ ersiapan tahap pelaksanaan ‘dan tahap tindak lanjut.

ACHMAT St bDIO
Setiap tahapnya tTdaIE_lat ,k gkﬁ: al;gkf? yang harus dilakukan. Berikut
ini merupakan tahapan implementasi asesmen diagnostik kognitif yang
dilakukan di MTs Negeri 1 Jember:
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita

S.Si yakni dengan membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif,

membaca dan mempelajari materi terlebih dahulu. Langkah selanjutnya
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menyusun pertanyaan yang didapatkan dari berbagai referensi seperti
buku pegangan guru dan internet:

“Jadwal asesmen sesuai dengan pertemuan pertama bab baru.
Membaca dan mempelajari materi karena setiap semester kan
kadang sub materinya berbeda jadi kita harus membaca dan
memahami kembali materi tersebut. Referensi dari buku
pegangan guru dan internet. Soal yang saya gunakan biasanya
pilihan ganda atau essay”*®

Gambar 4.7
Tahap Persiapan
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.7 menunjukkan tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu
Dewi Azzahra Puspita S.SI dalam mengimplementasikan asesmen

UNIVE n}]l }%a‘al AM NEGERI

diagnosti ersmE;n Squru ang teramati selama
Ik<elgﬁa!n [;[béi/gmA(%a[k—thagAden an membuat%dwal asesmen
diagnostik kognltlf Selanjutnya guru mengidentifikasi dan membaca
topik materi lalu menyusun pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan
adalah pertanyaan pilihan ganda sejumlah lima pertanyaan. Pertanyaan
yang digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif bersumber dari

buku pegangan guru dan internet. Guru mencari pertanyaan yang

sesuai, memodifikasi, dan menggunakan pertanyaan yang sudah

1% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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dimodifikasi tersebut sebagai asesmen diagnostik kognitif. Guru juga
menyiapkan kunci jawaban dari pertanyaan asesmen yang akan
diberikan kepada siswa.'®

Berbeda dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang
menggunakan pilihan ganda sebagai asesmen diagnostik kognitif, Ibu
Ella Yaumil Afiana S.Pd menggunakan cara lisan dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif di kelasnya. Hal ini,
dibuktikan dari tahap persiapan yang dilakukan. Ibu Ella Yaumil Afiana
S.Pd menyatakan bahwa dalam persiapan tidak ada hal yang terlalu
dipersiapkan. Pertanyaan yang nantinya akan diberikan kepada siswa
biasanya 2 sampal 3 pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan bersifat
kontekstual:

“Tidak ada persiapan yang terlalu Saya persiapkan. Jadwal

pemberian asesmen bersamaan ketika masuk materi bab baru.
Sebelumnya saya baca-baca dulu materi, tapi kalau

U REApyRRTYE AR YaA RAGBYPICRR | lontarkan di kelas.

Biasanya Saﬁl menggunakan pertanyaan_yang kontekstual,

KIAI;?'HIAJFI&" G’{ﬂ 3‘1311[) nler DJS n sehari-hari.
ertanygannya 2 sam 1 pert n,yaim'”lm
TP g

Gambar 4.8
Tahap Persiapan
(Sumber: dokumentasi pribadi)

1% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 13 Agustus 2024
%7 Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VI, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Gambar 4.8 menunjukkan tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd. Tahap persiapan yang teramati selama kegiatan
observasi dilakukan dengan membuat jadwal asesmen diagnostik
kognitif. Langkah selanjutnya guru membaca materi terlebih dahulu.
Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan lisan dengan jumlah 2
sampai 3 pertanyaan. Pertanyaan tersebut biasanya langsung ditanyakan
kepada siswa ketika tahap pelaksanaan. Tidak ada tahap penyusunan
pertanyaan yang benar-benar dipersiapkan dan tidak ada tahap
pembuatan Kisi-kisi, rubrik penilaian ataupun kunci jawaban.'*®

Tahap persiapan berdasarkan arahan dan panduan yang
dikeluarkan, pihak™ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan

Teknologidimulai.dari ‘menentukan jadwal pelaksanaan asesmen

diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi wyang akan digunakan

dalam gsesmierdiganostik [kognitif, flengan reperhatikan materi dan
KQ&IEUHMI@&. @MMABtMB (l:&ll;(&format seperti 2
pertanyaan berbas&;kaMma@ri kiandiilakan dipelajari di kelasnya, 6
pertanyaan dari materi satu kelas di bawahnya serta 2 pertanyaan dari
materi dua kelas di bawahnya sehingga guru dapat mengukur
kemampuan siswa.

Penyusunan pertanyaan asesmen diagnostik kognitif seperti
panduan dan arahan dari pihak Kementeriaan Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi tersebut tidak ditemukan dalam wawancara dan

1% Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 4 September 2024
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observasi yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si dan
Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd. Hal ini, terjadi karena tidak adanya
panduan yang digunakan, terbukti dari hasil wawancara dan observasi
pada tahap persiapan. Hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra
Puspita S.Si menyatakan:
“Tidak ada panduan soal karena saya merasa yang penting Kita
tahu pemahaman siswanya pahamnya terkait materinya, nanti
akan bisa diukur kira-kira materinya banyak ceramah hafalan
hitungan.”'®
Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd memperkuat pernyataan dari Ibu Dewi
Azzahra Puspita S.Si terkait tidak adanya panduan mengenai asesmen
diagnostik kognitif. lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd menambahkan bahwa
belum ada,pelatihan yang dilakukan secara.spesifik dan fokus terhadap

tahapan implementasi asesmen diagnostik kognitif. Berikut pernyataan

dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd:

L <Tidak [2da | paduian renn belup (ada jyang memberikan saya

informasi tersebut dan belumﬁad%ﬁelatih_anterkait hal tersebut.

KA lpdratinan terkail krikur mérdéka bdd tabi{ Ralau fokus sama
asesmen‘ltl dj&gnﬂk | ogrLi;if itu belum ada hanya dijelaskan
kalau sebelum!\melakukal b?embelajaran pada materi baru
dilakukan asesmen diagnostik dahulu. Bagaimana tahapannya
dan lainnya itu tidak dijelaskan detail”**°
Antara Ibu Dewi Azzahra S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd

terdapat perbedaan cara menyusun pertanyaan. lbu Dewi Azzahra

Puspita S.Si biasanya menyusun pertanyaan dengan tes tulis ataupun

lisan. Penyusunan pertanyaan yang teramati dalam observasi dilakukan

1% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
10 Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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secara tes tertulis. Adapun lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd memilih
menggunakan asesmen diagnostik kogntif secara lisan.
b. Tahap Pelaksanaan

Tahap kedua yakni tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan yang
dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dengan memberikan soal
asesmen diagnostik kognitif kepada siswa sebelum materi baru
diajarkan. Wawancara yang dilakukan kepada lbu Dewi Azzahra
Puspita S.Si menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif yang
biasanya digunakan berupa tesitulis, namun kadang juga secara lisan:

“Biasanya secara lisan atau.tes tulis, seringnya tes tulis. Kalau
tulis lima soal paling banyak sepuluh soal”™*

UNIVER JEIAS) IR
KIAI HAJ"RCT —UrIQ

Guru membagikan, pertanyaan asesmen diagnostik kognitif
rT]b El(1’.Skum er:ﬁykl??ne;fgsi pribadi)

Gambar 4.9 menunjukkan tahap pelaksanaan asesmen diagnostik
kognitif yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Selama
kegiatan observasi tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di
kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dilakukan dengan menggunakan
tes tulis dengan pertanyaan pilihan ganda. Jumlah pertanyaan yakni

sebanyak 5 pertanyaan.

! Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Pertanyaan yang sudah dicetak dalam bentuk cetak atau print
out dibagikan kepada siswa. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan secara benar dan jujur tanpa
adanya kerja sama. Pengerjaan asesmen diagnostik kognitif dilakukan
selama 10 menit dimulai dari jam 12.15 hingga jam 12.25. Siswa
menjawab pertanyaan dari asesmen diagnostik kognitif sesuai dengan
arahan dari guru.*? Pertanyaan yang digunakan dalam asesmen
diagnostik kognitif yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si

terlampir pada lampirand 1.

bar 4.10
UNIVE R SR e T antos e
KIAI HAM}ﬂLﬁj&kI;r[] ryllsv% [r)ner%}rj];(a[r? ]as(egmen diagnostik

Gambar 4.10

EMDBER
kognitif yang diberikan oleh guru. Siswa yang telah menyelesaikan dan
menjawab semua pertanyaan, kemudian mengumpulkan print out yang
berisi pertanyaan tersebut kepada guru. Selanjutnya pembelajaran
dimulai setelah dilakukan asesmen diagnostik kognitif. Guru mulai

menjelaskan materi zat dan perubahannya kepada siswa. Sepanjang

menjelaskan guru juga mengajukan pertanyaan kepada satu persatu

"2 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 20 Agustus 2024
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siswa terkait  materi yang sedang diajarkan. Materi zat dan
perubahannya yang diajarkan pada pertemuan tersebut diajarkan hingga
materi perubahan wujud.**®

Berbeda dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang melakukan
asesmen diagnostik kognitif secara tes tulis, Ibu Ella Yaumil Afiana
S.Pd melakukan asesmen diagnostik kognitif secara lisan yang
dibuktikan dengan hasil wawancara:

“Asesmen diagnostik kognitif berada di awal materi dengan cara

lisan, pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan. Biasanya saya

menggunakan pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang
sudah mereka rasakan sehari-hari.”"**

Gambar 4.11

UNIVERSH g Foonter chioath
Iéz!rflqba!r ll_liélnenunJQkathap pela %s[a]r%a!r:l) ]as en diagnostik

J EMDBER
kognitif yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd. Observasi

yang dilakukan ketika pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di kelas
Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd, memperoleh informasi bahwa asesmen ini
dilaksanakan menggunakan pertanyaan lisan. Pertanyaan yang
digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif seputar pertanyaan

kontekstual. Guru memberikan pertanyaan kemudian siswa menjawab

> Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 20 Agustus 2024
" Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VI, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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pertanyaan dengan serentak. Tidak ada arahan untuk menjawab
pertanyaan secara benar dan jujur yang disampaikan guru kepada siswa.
Selama pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif terdapat siswa
yang antusias dalam menjawab pertanyaan guru namun juga ada yang
tidak menjawab. Rata-rata siswa yang semangat menjawab pertanyaan
dari guru adalah siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan.*”
Pertanyaan yang diajukan kepada siswa meliputi pertanyaan-pertanyaan
seperti:
1) “Kalian sering méndengarkan orang-orang berbicara tentang zat.
Apa itu zat?”
2) “Kalau zat adalah sesuatu hal yang mempunyai massa berarti
semuanyabisa ditimbang?”
3) “Zat dibedakan menjadi berapa?”
Antara Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan lbu Ella Yaumil

Afla%zlll\snPé }meméu.r}%al Sk b\éj;i\zjar.l\J da(lalnl Ielaksanaan asesmen
CHM DDI

KIAI HAJIL A AD SID (g

diagnostik kogrltllf: It& ¥VI ﬁzzrhra Puspita S.Si menggunakan
pertanyaan tertulis dengan menggunakan tipe pertanyaan pilihan ganda
sebanyak 5 pertanyaan sedangkan lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd
menggunakan pertanyaan yang diajukan secara lisan. Perbedaan ini
terjadi adanya perbedaan cara mengajar seperti yang telah disampaikan

oleh kedua guru tersebut bawah setiap guru mempunyai cara

mengajarnya masing-masing.

"5 Ella Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 11 September 2024
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c. Tahap Tindak Lanjut

Tahap terakhir dari asesmen diagnostik kognitif yaitu tahap
tindak lanjut. Tahap tindak lanjut berisi tahap yang dilakukan setelah
guru memberikan asesmen diagnostik kognitif pada siswa. Beberapa
tindak lanjut dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si.
Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si
melakukan beberapa tindak lanjut seperti:

“Saya lakukan pengoreksian dan penilaian lalu memasukkan ke
buku nilai. Nilai tetep ikut nilai asli mereka. Ini kan juga baru
asesmen diagnostik kognitif kaya pretest yaa, jadi menurut saya
nilainya sebagai nilai tugas karena komposisi nilai tidak sebesar
nilai ulangan harian. Mereka masih belum mengetahui materi
jadi tindak lanjutnya itu kita memberikan materi sampai mereka
paham setelah paham baru ketika ulangan harian nilai ternyata
kegil nah ity baru ada remidial.”**

UNIVERSI ']’,:'\S_‘lg\
AN

KIAT HAJT ACESSRAR
E M B Fcahibar4.12

Kegiatan guru saat mengoreksi asesmen diagnostik kognitif siswa
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.12 menunjukkan kegiatan guru ketika mengoreksi asesmen
diagnostik kognitif milik siswa pada tahap tindak lanjut yang teramati
pada kegiatan observasi. Hasil observasi yang dilakukan pada tahap
tindak lanjut, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan tahap tindak

lanjut dengan melakukan pengoreksian dan penilaian. Asesmen

116

Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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diagnostik kognitif yang telah dijawab oleh siswa dikoreksi, dinilai, dan
dimasukkan ke buku nilai milik guru. Penulisan nilai siswa ke dalam
buku nilai dituliskan sesuai dengan nilai asli yang didapatkan oleh
siswa.

Tahap tindak lanjut yang dilakukan lbu Dewi Azzahra Puspita
S.Si tidak terdapat tahap menyusun kategori siswa menjadi “paham
utuh”, “paham sebagian”, “tidak paham”. Oleh karena itu, tidak ada
penggolongan siswa berdasarkan nilai di atas rata-rata, sesuai rata-rata,
dan di bawah rata-ratas Siswa, yang dianggap memenuhi nilai yakni
siswa yang nilainya mencukupi KKM atau lebih. Nilai KKM yang
digunakan yakni 75.*" Nilai yang didapat tidak diinformasikan kepada
siswa. Nilai siswanyang dibawah KKM seharusnya guru memberikan
bentuk pendampingan.kepada siswa. Adapun siswa yang memperoleh
nilai di atas KKM mendapatkan pengayaan. Hal tersebut tidak

_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
dltemukaerada tahap tindak lanjut ini. Tidak adanya hal tersebut

}ﬁ‘i"l ; Al A?CHMF})D SIDDIQ )

idukung dengan hasil wawancara bersama siswa yang menyatakan:

mh o v S Y
“Ngga dikasih tahu nilainya kak. Kalau asesmen satu kaya
latihan gitu kak dikasih tau nilainya karena koreksi bareng kalau
yang ulangan atau kaya dikertas pretest itu ngga dikasih tau kak
nilainya kita. Jadi ngga ada bimbingan untuk apapun itu. Setelah
dikasih pretest pembelajaran sama semua kaya misal hafalan ya
semua hafalan semuanya terus kalau ngerjakan latihan juga
ngerjakan semuanya jadi kaya ngga ada apa apa.”**®

Y7 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 21 Agustus 2024

118

Bargia, Siswa Kelas VII E, Wawancara, Jember, 9 Agustus 2024
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\
Gambar 4.13
Wawancara bersama siswa kelas VII E
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.13 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas
VIl E mengenai tidak adanya informasi nilai kepada siswa dan tidak

adanya bentuk pendampingan ataupun pengayaan yang guru berikan.

‘Gambar 4.14
Siswa mendengarkan penjelasan guru

UNIVERSI {S4%PFS fokwieris! et
[Ganthdr HMeFUM{H{M@ngL@ [s@ﬁ)]ﬁmen diagnostik

kognitif pada perbeldjaraniselanjutlya dengan menjelaskan materi
kepada siswa. Guru menjelaskan materi kepada seluruh siswa dengan
porsi yang sama. Nilai yang siswa dapatkan pada asesmen diagnostik
kognitif benar tidak diinformasikan kepada siswa. Pemberian materi
antar siswa dilakukan secara serentak. Pembelajaran yang dilakukan
yakni dengan metode ceramah dengan guru yang menjelaskan dan

siswa mendengarkan penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan
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bantuan video pembelajaran.*® Hasil asesmen ini tidak mengubah
modul ajar yang telah guru susun sebelumnya. Akan tetapi, hasilnya
hanya digunakan ketika ada pembagian tugas kelompok:

“Hasilnya mempengaruhi di dalam pembentukan tugas

kelompok saja. Siswa yang kurang paham bergabung dengan

siswa yang paham. Kalau modul ajar tidak berubah, modul ajar
tetap seperti awal**

Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si beranggapan asesmen diagnostik
kognitif ini masuk kedalam nilai tugas karena komposisi nilai tidak
sebesar nilai ulangan. Setelah melakukan asesmen diagnostik kognitif
ini, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si juga melakukan asesmen formatif
untuk mengetahui perkembangan siswa pada pembelajaran berikutnya.
Siswa diminta untuk untuk mengerjakan tugas di buku LKS sebagai

121

penilaian™formatifoleh guru.”>*“Selain itu, siswa juga diminta

menghafalkan terkait materi perubahan wujud benda sebagai asesmen

formatif] Sisway maju saty per saty kesneja, gury untuk menghafalkan
KEAB A A CHNAD SIRE @alan siswa =

T

Gambar 4.15
Siswa mengerjakan LKS
(Sumber: dokumentasi pribadi)

9 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 22 Agustus 2024
2% Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
'*! Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 22 Agustus 2024
22 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 27 Agustus 2024



96

Gambar 4.1 '
Siswa melakukan hafalan
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.15 menunjukkan siswa melakukan asesmen formatif dengan
menjawab pertanyaan di buku LKS milik siswa. Adapun gambar 4.16
siswa maju untuk hafalan kepada guru. Materi yang perlu dihafal terkait
perubahan wujud zat. Siswa maju secara bergiliran. Siswa yang merasa
sudah siap.untuk hafalan akan maju, sedangkan yang belum siap akan
menghafalkan lebifdulu.

Tahap tindak lanjut yang dilakukan olehnlbu Ella Yaumil Afiana
S.Pd_Jyakni [dengan melakykan, \penilaiap; langsung  kepada siswa.
WAgabith [odid] fsard (olat Nokutyd) stoid Jyahg (dapat menjawab

pertanyaan yanlg (EajuM oleh Ejrup‘maka kelas tersebut dinyatakan
paham terhadap materi. Sebaliknya, apabila hanya sedikit siswa yang
menjawab pertanyaan yang diajukan guru maka kelas tersebut
dinyatakan kurang memahami terkait materi yang dijelaskan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Ella Yaumil

Afiana S.Pd menyatakan bahwa:
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“Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau banyak
yang tidak menjawab dan keadaan siswa banyak yang tidak
paham terkait materi maka saya mengajarkan materi dari dasar
kembali. Saya selalu melihat mana yang pemahaman terbanyak
dari kelas tersebut. Semisal kelas tersebut banyak yang tidak
memahami maka saya ajarkan materi dari dasar lagi. Penilaian
dilakukan saat itu juga. Jadi saya langsung lihat mana yang bisa
dalam materi ini dan mana yang belum bisa”*?*

Adapun hasil observasi yang dilakukan hasil yang didapat
selaras dengan hasil wawancara. Guru melakukan penilaian dengan
mengamati siswa ketika selesai diberikan asesmen diagnostik kognitif
berupa pertanyaan lisan tersebut. Tahap penyusunan kategori penilaian
siswa yakni “paham utuh”, “paham sebagaian” dan “tidak paham” tidak
ditemukan dalam observasi. Guru hanya membedakan siswa secara
paham atau.tidak paham saja berdasarkan banyak sedikitnya siswa yang
menjawabasesmen=diagnostik kognitif. - Oleh karena itu, tidak ada

penggolongan siswa yang nilai sudah di atas rata-rata, sesuai rata-rata,

dan [diNRawarR FatafTata; dan] tidal( ferdapat indak lanjut dari hal
kiAkHA]I ACHMAD SIDDIQ
Penggur{aarEasMentﬁliaéﬁos{ik kognitif secara lisan dan guru
menilai berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan rata-rata di kelas
membuat siswa tidak mengetahui nilai yang mereka dapatkan apabila
dapat menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini, didukung oleh hasil

wawancara bersama siswa kelas VII | yang menyatakan bahwa:

'2 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
124 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 18 September 2024
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“Biasanya kalau nilai pertanyaan itu tidak dikasih tahu nilainya.
Tidak ada kak, tidak ada dampingan kalau nilai rendah, juga
kalau dapat nilai besar itu ga ada apa-apa juga kak.”'%

Q)
\ 3
Gambar 4.17

Wawancara bersama siswa kelas V11 |
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.17 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas
VIl | mengenai tindak lanjut setelah dilakukan asesmen diagnostik
kognitif.

Guru mengajar _materi selanjutnya dengan cara yang sama

kepadaseluruh siswa yakni guru menjelaskan dan siswa mendengarkan

dan memperhatikan peniglasan gury, Hgsit asesmen diagostik kognitif
lioil fidak Heaﬂjlllabbﬁ@dbﬂ Bidr Aidng @Jﬂ[ﬁl]@m sebelumnya.

Akan tetapi, ha_[silrE;a cﬁ\ﬂat femberikan informasi kepada guru terkait
pemahaman siswa di kelas:
“Tidak berdampak, modul ajar akan tetap tetapi pembelajaran
di kelas akan disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di
kelas tersebut”'?

Setelah guru menjelaskan guru memberikan tugas kepada siswa berupa

pengerjaan soal di buku LKS sebagai penilaian formatif.’’ Selain

125 Reva, Siswa Kelas VII |, Wawancara, Jember 9 Agustus 2024
126 Ela Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
*"Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 18 Agustus 2024
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memberikan tugas, lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga melakukan
praktikum terkait materi perubahan zat. Praktikum dilakukan dengan

praktikum sederhana.'®

T

Gambar 4.18
Siswa mengerjakan asesmen formatif
(Sumber: dokumentasi pribadi)

4.19
UNIVERSIT f\é:sbhlmédhl&lk;ﬁ praktikium

KIAI HAJI ACHRAATTSTHBIQ

Gambar 4.18 TerEanangegEtarRsiswa menjawab pertanyaan di

buku LKS milik siswa. Adapun gambar 4.19 siswa melakukan
praktikum sederhana terkait materi zat dan perubahannya. Kedua hal
tersebut teramati selama kegiatan observasi.

Berdasarkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi,
implementasi asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh kedua

guru terdapat perbedaan. Tahap pertama implementasi asesmen

128 Ela Yaumil Afiana S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 25 September 2024
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diagnostik kognitif yakni tahap persiapan baik Ibu Dewi Azzahra
Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd membuat jadwal asesmen
diagnostik, mengidentifikasi dan membaca topik materi. Adapun
perbedaan yang terjadi antara implementasi asesmen diagnostik kognitif
Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd
terletak pada penyusunan pertanyaan.

Pertanyaan yang digunakan di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita
S.Si berupa tes tulis dengan tipe pilihan ganda yang berjumlah lima
pertanyaan. Langkah selanjutnya menyusun kunci jawaban. Adapun
pada kelas Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd implementasi asesmen
diagnostik  kognitif  dilakukan® dengan cara lisan. Penyusunan
pertanyaan bagi-wibu Ella Yaumil™ Afiana. S.Pd tidak dilakukan
sebelumnya namun langsung diajukan dan ditanyakan kepada siswa

ketika tahap pelaksanaan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGE!

|
R _Perbedaan bentuk ertarxian yanlg_dberikan kepada siswa
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

menyebabkan terjadi perbedaan pada tahap pelaksanaan. Ibu Dewi

I REE R

Azzahra Puspita S.Si memberikan pertayaam yang sudah dalam bentuk
print out atau cetak kepada siswa untuk dijawab dengan durasi
pengerjaan 10 menit. Adapun pelaksanaan pada kelas Ibu Ella Yaumil
Afiana S.Pd dilakukan secara lisan. Siswa menjawab secara serentak.
Tidak ada arahan untuk menjawab pertanyaan secara benar dan jujur

yang disampaikan guru kepada siswa. Beberapa siswa dapat menjawab

dan beberapa juga siswa diam tidak menjawab apapun. Terdapat sedikit
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perbedaan yang terjadi yakni siswa laki-laki lebih banyak menjawab
dibandingkan siswa perempuan. Siswa dapat menjawab dan sebagain
lainnya ada yang hanya diam, tidur, dan mengobrol dengan siswa
lainnya.

Adapun pada tahap tindak lanjut kedua guru tersebut
mempunyai perbedaan cara menilai. Penilaian yang dilakukan oleh Ibu
Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan penilaian sesuai dengan hasil
jawaban siswa. Sementara itu, penilaian yang dilakukan Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd sedikitisberbeda karena penilaian diamati dari
banyaknya siswa yang menjawab_ketika diberikan pertanyaan lisan.
Apabila banyak siswa yang menjawab maka siswa di kelas tersebut
dianggap. telah ' memahami materi==Sebaliknya, apabila banyak siswa
yang tidak menjawab-ketika diberikan pertanyaan asesmen diagnostik
secara lisan maka siswa-siswa di kelas tersebut dianggap kurang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIAPHAJI"ACHMAD SIDDI

Tahap gy rkus%?n tI?<]ategor|[,1_1pemla|an 5|s(v?§ menjadi tiga
kelompok yakni “paham utuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham”
serta menggolongkan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata,
sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata dan tidak terdapat tindak lanjut
dari hal tersebut tidak ditemukan pada implementasi asesmen
diagnostik kognitif kedua guru tersebut. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si

dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd akan menjelaskan materi secara sama

kepada setiap siswanya.
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Tantangan Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik
Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya
Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

Asesmen diagnostik kognitif mempunyai peran yang krusial dalam
pembelajaran. Asesmen ini dapat membantu guru dalam mengidentifikasi
kemampuan awal siswa terkait materi yang akan diajarkan serta
memberikan informasi yang berguna untuk mengembangkan pembelajaran
yang lebih efektif. Akan tetapi, dalam implementasi asesmen diagnostik
kognitif tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang dialami oleh guru.
Guru mengalami tantangan-tantangan.yang harus dihadapi agar asesmen
diagnostik kognitif dapat terlaksana secara efektif.

Tantangan-tantangan implementasi asesmen diagnostik kognitif
menurut sudut pandang.dari-Waka Kurikulum' yakni guru harus lebih

kreatif, inovatif, dan memahami kebutuhan siswa. Guru tidak dapat

Iari% g%embler%k;\[rl\a}e\r’l t[agr:l r%}n:%\tlalr]uﬁ kierlnalmpuan siswa:
S

| HAJI ACH IDDI
“Guru har Erea if | Esm n memahaml(%butuhan siswa.
Setelah gur el "k Jas diagnostik kognitif guru harus
mengetahui bagaimana tahapan selanjutnya dalam menghandle
siswa-siswa tersebut. Bagaimana guru dapat mengolah kelas karena
setiap siswa beda-beda kemampuannya. Guru tidak bisa langsung
masuk kelas dan menyuruh siswa untuk langsung buka buku tanpa
tahu bagaimana pemahaman siswa dahulu. Hal-hal semacam itu
menjadi tantangan guru dan guru harus bisa mengatasi tantangan
tersebut. Meluruskan pemahaman siswa juga ada di guru. Selain
itu, menganalisis hasil asesmen diagnostik kognitif dan
menggolongkan siswa pada kelompok paham kurang paham juga
menjadi tantangan guru. Kejujuran siswa dan keseriusan siswa juga
menjadi tantangan guru dalam penerapan asesmen diagnostik
kognitif.”**
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Tantangan yang dirasakan oleh lbu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru
mata pelajaran IPA meliputi beberapa hal. Tantangan-tantangan yang
biasanya dirasakan yakni terkait keterbatasan waktu, materi pembelajaran
yang belum pernah siswa dengar atau pelajari sebelumnya, siswa yang
tidak serius dalam mengerjakan, siswa yang menyontek antar sesama
teman dan sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok. Berdasarkan
hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si:
“Tantangan di masalah waktu yang terbatas. Kerjaan guru itu sudah
banyak jadi waktu yang dibutuhkan kadang tidak nutut. Tantangan
lainnya itu materi yang tidak mereka dengar seperti pemuaian itu
jadi tantangan. Kalau kerja sama itu tiap siswa pasti ada dan tidak

serius makanya saya melakukan asesmen ini sebentar waktunya.
Sama sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok itu”**°

Hasil wawancara ini didukung oleh data hasil observasi. Observasi
yang dilakukan menunjukkan adanya.keterbatasan waktu yang dirasakan.

Tahap persiapan khususnya untuk menyusun pertanyaan yang digunakan

seheca ST PSS PSR epgputunkan wl yang
tidak | Ad]leggn}/Ps%aCﬁMﬁrDlarS[mgliﬂoleh Ibu Dewi
Azzahra Puspita S|Si menbglinakan feferiensi dari buku pegangan guru dan
internet.

Penyusunan pertanyaan tidak dilakukan secara lama dikarenakan
guru menggunakan referensi pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku
pegangan guru serta internet tersebut. Guru menemukan pertanyaan yang
sesuai lalu memodifikasi sedikit kemudian menggunakan pertanyaan

tersebut sebagai asesmen diagnostik kognitif. Hal ini, dilakukan untuk
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meminimalisir waktu yang digunakan. Tahap pelaksanaan siswa
mengerjakan asesmen diagnostik kognitif dalam waktu 10 menit saja. Hal
ini, juga dipilih untuk meminimalisir agar waktu tidak terpotong terlalu
banyak.

Adapun pada tahap tindak lanjut membutuhkan waktu seperti
proses mengolah hasil asesmen dengan penyusunan kategori siswa
menjadi tiga kelompok yaitu “tidak paham”, “paham sebagian” dan
“paham utuh”, menghitung rata-rata kelas, menggolongkan siswa dengan
patokan rata-rata kelas tersebut, @dan mengulangi proses diagnosis dengan
asesmen formatif guna melihat perkembangan siswa. Tahap tindak lanjut
yang teramati yakni proses pengoreksian, penilaian, dan pemberian
asesmen formatif. Akan tetapi, tidak-terdapat penyusunan kategori siswa
“paham utuh”, “paham Sebagian”, dan “tidak paham”. Guru menggunakan
kriteria ketuntasan minimal atau KKM sebagal patokan ketuntasan siswa

UNIVER "['[ \.‘S ISLAM NEGERI

tidak dari nilai rata-rata k
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Penyusuna kEeg?{l Sﬁ\ﬁva tdali,‘dllakukan oleh guru serta tidak
| ERMTBYER

terdapat penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata,
sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata. Oleh karena itu, setelah pemberian
asesmen diagnostik kognitif, tidak ada perlakuan berbeda tergantung
dengan kemampuan siswa yang diberikan oleh guru. Pertemuan

selanjutnya semua siswa diberikan penjelasan yang sama. Guru

menjelaskan di kelas dengan bantuan video pembelajaran. Semua siswa
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mendengarkan guru.*** Menurut pernyataan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si
tingkat pemahaman siswa yang beragam mempengaruhi tidak adanya ada
perlakuan kepada siswa yang berbeda-beda tergantung dengan
kemampuan yang dimiliki. Hal ini, terjadi karena tidak mudah untuk
membagi siswa menjadi beberapa golongan. Selain itu, juga terdapat
faktor keterbatasan waktu:

“Sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok itu karena

tidak mungkin guru mengajar dengan dua metode, juga ga nyaman

misal anak-anak pindah-pindah tempat duduk. Waktunya juga™*

o

Gambar4.20
Pertemuan selanjutnya
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambag AP\ ERSIHKES PYENRA Relergutrygy vang dilakukan tou
Déwil Azzatird @}ﬁitqﬁﬁiﬁq\gﬁﬁ@m&ﬁ@[}d@sm dan siswa
lainnya mendenga]kanEpeMash’) glEu. R

Ketidakseriusan dan kejujuran siswa menjadi tantangan selanjutnya
dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif. Ditemukan
siswa yang tidak jujur seperti siswa yang menyontek kepada sesama
temannya. Selain untuk menyiasati agar waktu yang digunakan tidak

banyak saat pelaksanaan. Guru meminta siswa mengerjakan hanya 10

! Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 22 Agustus 2024
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menit juga untuk meminimalisir terjadinya kerja sama dan menyontek
sesama teman. Siswa yang tidak serius dan menyontek dalam mengerjakan
asesmen mendapat teguran dari guru. Teguran tersebut berisi kalimat

untuk mengerjakan secara mandiri dan tidak menyotek.*®

Gambar 4.21
Siswa menyontek dan berdiskusi bersama teman
(Sumber: dokumentasi pribadi)
Gambar 4.21 menunjukkan tindakan siswa menyontek dan berdikusi
bersama teman-ketika proses pelaksanaan.asesmen diagnostik kognitif di

kelas Ibu Dewi Azzahra PUspita S.Si.

Gda un hasil wawancara yang dilakukan P{ada Ibu Ella Yaumil

- UNIVERSITAS ISLAM NEGERT
ARIATHATT AT BN D "SHIDE) “eem vee

keterbatasan WaTtu,E pN}Fn)BanEdzﬂ materi  yang sulit untuk
dikontekstualkan, kondisi siswa yang terkadang susah untuk diatur dan
dikondisikan, keseriusan siswa, dan kejujuran siswa. Selain itu, tingkat
kemampuan awal siswa yang beragam membuat guru sulit memberikan
perlakuan yang berbeda kepada siswa tergantung dengan kemampuan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu Ella Yaumil

Afiana S.Pd:

'3 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 20 Agustus 2024
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“Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan
secara kontekstual seperti pada materi elektromagnetik,
keterbatasan waktu juga mba banyak hal yang harus dikerjakan
guru jadi mau melakukan sesuatu juga harus dipikirkan. Kalau dari
siswanya itu tidak bisa dikondisikan seperti saat jam-jam terakhir
atau siang hari. Kemampuan siswa yang beda-beda ini jadinya sulit
kasih perlakuan yang berbeda kepada siswa tergantung
kemampuannya’'**
Hasil wawancara ini didukung oleh hasil observasi. Observasi yang
dilakukan mendapatkan data berupa keterbatasan waktu. Pertanyaan yang
digunakan tidak disusun pada tahap persiapan dan langsung diajukan pada
tahap pelaksanaan. Tidak terdapat penyusunan pertanyaan yang benar-
benar dipersiapkan. Pemberian pertanyaan berupa pertanyaan lisan
dijadikan jalan keluar agar guru tidak terlalu banyak menggunakan waktu
untuk melakukan asesmen diagnastik kognitif secara tertulis.

Tahap tindak lanjut yang dilakukan dengan melakukan penilaian

berupa memperhatikan siswa yang menjawab pertanyaan lisan. Apabila

banyak( siewa; [yang; |menjawal | perfanyaan (lisam maka kelas  tersebut
didfidodh | pdnbifh fdrmaido” Eebbait ndteri Sadg) laididien. sevatiknya
apabila sedikit siS\l/a J]énghﬂenjhjwalﬁfma[{% kelas tersebut dianggap kurang
memiliki pemahaman terkait materi yang akan diajarkan. Ibu Ella Yaumil
Afiana S.Pd juga hanya membedakan siswa menjadi paham dan tidak
paham saja tidak menyusun kategori “paham utuh”, “paham sebagian”,
dan “tidak paham”, serta tidak ada menghitung nilai rata-rata kelas. Oleh
karena itu, tidak terdapat penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di

atas rata-rata, sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata. Tahap selanjutnya

3* Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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materi dijelaskan secara langsung dengan guru yang menyampaikan dan
siswa mendengarkan. Tidak ada perlakuan yang berbeda kepada siswa.**
Tingkat kemampuan awal siswa yang berbeda-beda sehingga guru
mengalami  kesulitan dalam memberikan perlakuan yang berbeda
tergantung tingkat kemampuan siswa tersebut. Hal ini didukung oleh
wawancara bersama Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd:
“Tidak ada perlakuan yang berbeda mba, susah juga waktunya
terbatas. Minggu efekiif kita cuma belasan ga sampe 20an mba jadi
terbatas diwaktunya. Materi IPA itu selalu banyak bab sedangkan
waktunya mepet. Saya juga sendirian mba kalau satu kelas gurunya
dua enak™®
Setelah melakukan _asesmen diagnostik kognitif guru memberikan
penjelasan materi seperti bisa. Tidak ada perlakuan kepada siswa yang

berbeda-beda “tergantung dengan_..kemampuannya. Guru kesulitan

melakukan [hal tersebut karena waktu yang terbatas. Guru juga merasa

kesulitan karena hanya sendiri yang mengajar dengan siswa yang cukup

ban akL;I;tl}alhg}lE] rLe}a?(uk(;I 1él}:';lkuan GE H be a sesuai dengan
KIAT H MAD ST D]

| ACH

AD S

kemampuan SISW&

.

Gambar 4.22
Proses pembelajaran selanjutnya
(Sumber: dokumentasi pribadi)

% Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 18 September 2024
3 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Gambar 4.22 menunjukkan proses pembelajaran selanjutnya yang
dilakukan dengan metode guru menjelaskan siswa mendengarkan. Tidak
teramati adanya perlakuan yang berbeda. Hal ini, sejalan dengan hasil
wawancara bersama Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.

Keseriusan siswa menjadi tantangan selanjutnya dalam melakukan
asesmen diagnostik kognitif. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di kelas Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd ketika tahap pelaksanaan terdapat
siswa yang mengantuk, tidur, dan berbicara dengan teman. Beberapa siswa

tidak mendengarkan gurusHal ini, menjadi tantangan karena siswa yang

137

menjawab pertanyaan.guru hanya beberapa saja.

UNIVE
KIAI HAJL AGHRAALL SRR Quan
] E(SmberBdolEmﬁtasi pribadi)
Gambar 4.23 terlihat siswa mengantuk, tidur, berbicara dengan teman
ketika tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh
Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.
Dengan demikian, diperoleh informasi bahwa tantangan yang

dialami guru dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif yakni

keterbatasan waktu dan tingkat kemampuan awal siswa yang beragam

7 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 11 September 2024
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sehingga pemberian perlakuan berbeda kepada siswa tergantung
kemampuannya. Memberikan perlakuan yang berbeda membutuhkan
waktu yang tidak sedikit dan membutuhkan tenaga yang lebih banyak agar
semua perbedaan siswa dapat diakomodasi oleh guru. Keseriusan siswa
dan kejujuran siswa menjadi tantangan selanjutnya. Tahap pelaksanaan
ditemukan siswa yang berbicara bersama teman sebangku dan siswa yang
sedang tidur di kelas membuktikan adanya ketidakseriusan. Kegiatan
menyontek dan berdiskusi dengan teman membuktikan adanya
ketidakjujuran siswa.
Hambatan dan Solusi Guru dalam.Mengimplementasikan Asesmen
Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan
Perubahannya Kelas\VI11 di MTs Negeri 1 Jember?

Implementasi asesmen’ diagnostik kognitif pada kenyataannya
mengalami beberapa hambatan-hambatan. Wawancara yang dilakukan

UNIVERS H AS ISLAM NEGERI
kepada Ibu Endan Yuana, M.Pd selaku Waka Ku
K DD

W
IAT HAJl ACHMAD S

bahwa:

rikulum menyatakan

] EM B ER
“Sepertinya belum ada hambatan yang kesannya sangat

menghambat, kemungkinan saat siswa yang kurang aktif dan
kurang serius dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif.”**®

Waka Kurikulum menyatakan bahwa sampai saat ini belum ada
hambatan yang benar-benar menghambat. Selanjutnya, berdasarkan
pernyataan dari lbu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru IPA

mengatakan bahwa terdapat hambatan yang dirasakan:
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“Hambatan yang dirasakan itu kaya yang tadi itu ketika mereka
tidak mengetahui dan tidak bisa mengerti materi baru. Seperti
materi pemuaian kan mereka belum pernah mengetahui materi
tersebut jadi susah untuk melakukan asesmen diagnostik kognitif.
Waktu pembelajaran di jam terakhir atau di jam anak-anak sudah
mengantuk jadi nilainya terkendala. Saling menyontek itu juga
mba. Termasuk memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda
tadi itu”*®

Data wawancara tersebut didukung oleh data hasil observasi. Observasi
yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selama
implementasi asesmen diagnostik kognitif memperoleh beberapa hasil.
Selama tahap persiapan_guru tidak mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi topik dari materi baru yang disusun dalam asesmen
diagnostik kognitif. Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam menyusun
pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan.diambil dari beberapa sumber
seperti buku pegangan gururdan.internet.

Guru“mencaripertanyaan yang sesual, memodifikasi, dan
menggdnlékalr;\belr?te‘i‘n[yéaﬁ\yér}gl Sutén Ndirhodifikhsi  tersebut sebagai
asgr]lé%\&laﬁﬁll IKAGWADQUT% L&Me lami hambatan
dalam penyusunarl pettanyaan namun pertanyaan yang diberikan kepada
siswa kurang sesuai dengan arahan dan panduan yang telah diberikan oleh
pihak Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Penyusunan pertanyaan harus dilakukan dengan penuh pertimbangan agar

hasil yang didapat valid.
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Penggunaan pertanyaan tipe pilihan ganda sampai pada pilihan
jawaban juga harus dipikirkan secara baik-baik oleh guru. Hal ini penting
dilakukan karena kemampuan awal siswa dapat dianalisis dari jawaban
benar dan salah milik siswa nantinya. Penyusunan pertanyaan yang kurang
sesuai ini dikarenakan tidak ada panduan dan pelatihan bagi guru terkait
implementasi asesmen diagnostik kognitif secara spesifik.

Hambatan yang terasa terletak pada kondisi siswa ketika tahap
pelaksanaan. Beberapa siswa melakukan tindakan menyontek sesama
teman dan berdiskusi jawaban sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai
dengan keadaan sebenarnya dari siswa..Selain itu, juga terdapat siswa yang
mengantuk ketika menjawab pertanyaan asesmen diagnostik kognitif
tersebut karena jam pelajaran IPA berlangsung pada jam 12.15-13.30.

Solusi yang dilakukan olehdbu Dewi Azzahra Puspita S.Si ketika
menghadapi hambatan tersebut dengan memberikan peringatan dan

tegkranLl!gBaI(}a IS.ISIWB. [S[IS\.}V;.‘ allgnl m\éh:tfatégrlinglatgn dan teguran sepertl

IAl HAJI ACHMA

“kerjakan sendiri, JalEgan enyont k. Slswa akan berhenti melakukan
M B E R

tindakan menyontek ataupun berdiskusi jawaban. Akan tetapi, setelahnya

mereka kembali menyontek dan mendiskusikan jawaban.**°

"9 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 20 Agustus 2024
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Gambar 4.24
Siswa menyontek dengan saling memberi jawaban
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.24 menunjukkan siswa melakukan tindakan menyontek dengan
saling memberi jawaban antarteman ketika tahap pelaksanaan asesmen
diagnostik kognitif. Hal ini, dapat berdampak pada kesalahan identifikasi
kemampuan awal siswa.

Selaingitu, pada tahap tindak lanjut tidak ada pengkategorian siswa
“paham utuh”, “paham seb'agian?7? dan “tidak paham”. Selanjutnya, tidak

ada penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, sesuai

rata-ratd,) dan\di-Hawdh| ratayrata.| TidaK ddanya tahap tersebut berdampak
paKleMAJthaA@JELMA/D RSJlDiD L@leri antar siswa
dilakukan secara LergtaMPer[h)’oelgaraH yang dilakukan yakni dengan
metode ceramah dengan guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan
penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan bantuan video pembelajaran.'*
Guru kesulitan melakukan hal tersebut dikarenakan sulit untuk

mengkategorikan siswa menjadi tiga kelompok. Guru tidak mungkin

mengajar dengan dua metode dan waktu yang tersedia terbatas. Hal ini,

! Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi, Jember, 22 Agustus 2024



114

juga dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra
Puspita S.Si yang menyatakan bahwa:

“Ya seperti yang saya bilang tadi sulit buat membagi siswa jadi
tiga kelompok itu, saya kan ga mungkin ngajar siswa dalam dua
metode itu. Kalaupun diusahakan yaa balik lagi waktunya
terbatas™'*

Gambar 4.25
Proses pembelajaran selanjutnya
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.25smenunjukkan proses pembelajaran selanjutnya yang mana
guru menjelaskan materi dan siswa‘mendengarkan penjelasan dari guru.

Siswa mendapat materi yang sama tanpa ada perbedaan. Hambatan yang
berupa [ gtwid '\ Kesulitan ddfam’ mghgKategorikdn [ siswa ke dalam tiga
kaKgl)A lrallﬁ[ &J&MJELMA]D &M&Q’m” dan “tidak
paham” belum adJ SOL:isi Maréﬁl’a sﬁ—it L[I;;tuk membagi siswa menjadi tiga
kelompok itu karena tidak mungkin guru mengajar dengan dua metode dan
waktu juga terbatas.

Apabila dilihat dari sudut pandang siswa mengenai pemberian
asesmen diagnostik  kognitif ini mendapat beberapa pernyataan.
Berdasarkan wawancara bersama siswa terkait suka atau tidaknya siswa

diberi asesmen diagnostik kognitif mendapat jawaban seperti:

142 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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“Kalau saya tergantung soal kalau gampang saya suka kalau susah
saya ga terlalu suka tapi saya merasa tertantang buat ngerjakannya
karena saya bisa menalar gitu kak tapi kalo udah ga bisa udah
stress™'*

Gambar 4.26
Wawancara bersama siswa kelas VII E
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.26 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII
E. Terdapat lima siswa yang diwawancara.terkait suka dan tidak suka
mengenai pemberian asesmen diagnostik kognitif ini. Rata-rata mereka

menjawab seperti jawaban di atas. Siswa merasa suka apabila pertanyaan
mudah narauh/ apaldila [perfanyaah Susdheréka Klirang suka. Ada yang
méfadatehahth. kirefh Gagal MénAlat Jakar letabd krdapat siswa yang
merasa tertantang]meﬁaaM pe,i%n)gan PsiUsah namun siswa tersebut akan
tidak suka apabila pertanyan yang diberikan guru sudah terlalu susah.
Selain Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Pd, Ibu Ella Yaumil Afiana
S.Pd juga memberikan pernyataan terkait hambatan yang dirasakan selama
implementasi asesmen diagnostik kognitif. Berikut pernyataan dari lbu

Ella Yaumil Afiana, S.Pd:

143 Bargja, Siswa Kelas VII E, Wawancara, Jember 9 Agustus 2024



116

“Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan

secara kontekstual tadi itu mba kaya materi elektromagnetik, kan

anak-anak ga bisa liat langsung listrik itu gimana. Terus siswa tidak
bisa dikondisikan seperti saat siang hari dan jam-jam terakhir itu.

Anak-anak sudah ngantuk, terus perlakuan yang berbeda-beda itu

juga sulit mba. ***

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh data hasil observasi yang
dilakukan. Melalui hasil observasi kepada Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd
selama proses implementasi asesmen diagnostik kognitif didapatkan
informasi bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
topik dari materi baru yang disusun dalam asesmen diagnostik kognitif.
Guru juga tidak mengalami Kkesulitan dalam menyusun pertanyaan.
Pertanyaan tidak disusun saat tahap persiapan namun langsung diajukan
ketika tahap pelaksanaan.

Pertanyaan yang digunakan sebagal asesmen diagnostik kognitif
kurang sesual dengan arahan dan panduan yang diberikan oleh
Kementeriary \ Rendidikan, S<plaudaysan NRiset-dan Teknologi. Tahap
pe}&isﬂn;n ﬁ?ﬁ%aﬂﬁlﬁMn@b@aMMﬂ@h pertimbangan
sehingga pertanyaLn bénd'\dﬁguﬁaka}d: da‘b"at mengidentifikasi kemampuan
awal siswa. Kurang sesuainya pada tahapan ini dikarenakan tidak ada
panduan dan pelatihan bagi guru terkait implementasi asesmen diagnostik
kognitif secara spesifik. Sejalan dengan hasil wawancara kepada Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd yang menyatakan bahwa belum ada paduan dan

informasi terkait hal tersebut serta belum ada pelatihan yang spesifik

terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif.

4 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Hambatan yang terasa ketika siswa sulit untuk dikondisikan
sehingga siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh lbu Ella
Yaumil Afiana S.Pd dalam bentuk lisan sehingga pada tahap pelaksanaan
terdapat siswa yang tidak mendengarkan, mengantuk, dan mengobrol
dengan teman sebangku. Pelajaran IPA berlangsung ketika menjelang
siang jam 10.30 hingga 11.40, sesuai dangan wawancara bersama Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd yang menyatakan bahwa waktu siang siswa banyak
yang tidak dapat dikondisikan. Beberapa siswa saja yang aktif dalam
menjawab pertanyaan lisan yang disampaikan oleh guru.

Solusi yang dilakukan oleh guru apabila terdapat siswa yang tidur
saat pembelajaran yakni. dengan membangunkan siswa tersebut. Selain itu,
guru juga memerintahkan siswa untuk tetap fokus dan tidak berbicara
bersama teman-temannya. Akan tetapl, tetap saja terdapat siswa yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tldur berblcar den an teman dan tidak fokus.**

A-}

Gambar 4.27
Siswa mengantuk, berbicara dengan teman
(Sumber: dokumentasi pribadi)

5 Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas V11, Observasi, Jember, 11 September 2024
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Gambar 4.27 menunjukkan siswa yang mengantuk, tidur, dan berbicara
dengan teman sehingga menjadi hambatan dalam melakukan asesmen
diagnostik kognitif.

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menilai siswa dengan mengambil
kemampuan rata-rata siswa. Apabila banyak siswa yang menjawab maka
guru menganggap bahwa rata-rata siswa di kelas tersebut paham terkait
materi. Sebaliknya apabila sedikit siswa yang menjawab pertanyaan guru,
maka guru menanggap rata-rata siswa di kelas tersebut tidak paham
materi. Hal ini, dibuktikan dengan hasil observasi beserta wawancara.
Berikut wawancara dari guru yang bersangkutan:

“Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau banyak

yang tidak menjawab dan keadaan siswa banyak yang tidak paham

terkait materismaka saya mengajarkan_materi dari dasar kembali.

Saya selalu melihat mana yang pemahaman terbanyak dari kelas

tersebut. Penilaian dilakukan saat itu juga. Jadi saya langsung lihat
mana yang bisa dalam'materi ini dan manayang belum bisa.”'*

Ihu] Blia fYaymily £fiang /SiDp Npengkategorikan siswa hanya
m‘Kl ld% Ikaléﬁ&ij f‘pAﬁ’HM At@kSﬂab)lh) l Qdasarkan hasil
pengamatan terhadlapligan%fl(nﬁ siwa [;tang menjawab ketika diberikan
pertanyaan lisan. Kategori siswa yang hanya dibagi menjadi dua ini
dilakukan karena guru menganggap siswa yang diam, tidak ikut menjawab
masuk kedalam kategori siswa tidak paham. Setelah guru
mengkategorikan siswa, tidak ada tindak lanjut yang spesifik pada siswa
karena siswa tetap diajarkan secara sama antara satu dan lainnya. Guru

kesulitan dalam pengkategorikan siswa menjadi “paham utuh” “paham

' Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut. Hal ini

didukung oleh hasil wawancara:
“Ya seperti yang tadi itu mba waktunya terbatas. Minggu efektif
cuma belasan harus nutut juga. Materi IPA banyak bab sedangkan
waktunya mepet. Kita tidak bisa memperlakukan siswa bener bener
sesuai dengan kemampuannya andaikan siswa ini kurang paham
dikasih waktu tersendiri itu ga bisa mba. Jadi saya lihat saja kira-kira
di kelas tersebut lebih dominan paham atau tidak pahamnya”**’

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menyatakan bahwa waktu yang
tersedia terbatas. Minggu efektif yang ada hanya sekitar 20 minggu saja
sedangkan materi IPA sangat banyak. Apabila siswa yang kurang paham
diberikan waktu tersendiri itu tidak bisa karena akan memakan waktu.
Oleh karena itu, guru melihat pemahaman yang dominan dan tetap
melakukan pembelajaran dengan cara ceramah. Terkait kesulitan dalam
dalam mengkategorikan, siswa menjadi “paham utuh” “paham sebagian”
dan “tidak'paham™ serta pemberian tindak lanjut belum ada solusi karena
hal tersgbut berkajtas fengag waktus \f NEGERI

Gaar 4.28
Proses pembelajaran selanjutnya
(Sumber: dokumentasi pribadi)

" Ella Yaumil Afiana, S.Pd, Guru IPA Kelas VII, Wawancara, Jember, 8 Agustus 2024
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Gambar 4.28 menunjukkan kegiatan pembelajaran setelah asesmen
diagnostik kognitif yang guru lakukan. Pembelajaran selanjutnya
dilakukan dengan cara guru menjelaskan dan siswa melakukan penjelasan
guru.

Apabila ditanya dari sudut pandang siswa terkait pemberian
asesmen diagnostik ini, siswa memberikan beberapa penyataan. Siswa
merasa suka apabila pertanyaan asesmen diagnostik kognitif yang diajukan
mudah. Akan tetapi, siswa merasa tidak suka apabila pertanyaan yang
diajukan oleh guru termasuk kedalam pertanyaan susah:

“Kadang suka kadang ngga kak. Kalau gampang suka kalo
susah ngga, mumet soalnya kak”'*®

UNIVER!

KIAI HAJ%&QI?M%%@.@‘QWQ

|- (Suiber-dokméntasi pribadi)

Gambar 4.29 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII
I. Wawancara dilakukan kepada lima siswa kelas VII |, setiap siswa
mempunyai jawaban sama terkait suka tidaknya mereka terhadap
pemberian asesmen diagnostik kognitif. Siswa kelas VII | menyatakan
bahwa suka apabila pertanyaan yang diberikan oleh Ibu Ella Yaumil

Afiana S.Pd tergolong ke dalam pertanyaan mudah. Apabila pertanyaan

148 Reva, Siswa Kelas VII I, Wawancara, Jember 9 Agustus 2024
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yang diajukan susah siswa tidak menyukai apabila diberi pertanyaan lisan
tersebut.

Materi zat dan perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh
guru. Guru juga tidak merasa kesulitan dalam proses pemberian
pertanyaan lisan karena materi ini banyak terjadi di kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi, semestinya siswa benar-benar diperhatikan kemampuan awal
yang dimiliki meskipun pada materi yang dianggap tidak sulit. Hal ini,
dikarenakan setiap siswa tidak akan mempunyai kemampuan awal yang
sama.

Dengan demikian, hambatan yang dirasakan oleh guru terjadi pada
tahap pelaksanaan terkait siswa yang menjawab asesmen diagnostik
kognitif. Beberapa siswa menjawab«-asesmen_diagnostik kognitif tidak
berdasakan kemampuan sebenarnya: Kondisi ini terjadi apabila siswa sulit
dikontrol seperti siswa yang menyontek, diskusi dengan teman, tidur, dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
tidak fokus dalam men/%\kutl asesmen dlagnostlk kfﬂn]mf akan berdampak

KIAI HAJI ACHMAD SID

pada hasil asesmer] dlggnostlk y%ng EdaTat

Pembuatan pertanyaan pada dasarnya menjadi hal yang perlu
diperhatikan lagi dikarenakan tidak adanya panduan, informasi, dan
pelatihan mengenai asesmen diagnostik kognitif secara spesifik
menyebabkan implementasi yang dilakukan kurang maksimal. Disisi lain,
guru harus lebih menganggap bahwa asesmen diagnostik kognitif penting

dilakukan untuk pembelajaran selanjutnya bukan hanya diimplementasikan
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namun tidak ada penyesuaian pembelajaran siswa setelah dilakukannya
asesmen diagnostik kognitif tersebut.

Hambatan kedua terletak pada kesulitan guru dalam menyusun
penilaian kategori siswa “paham utuh” “paham sebagian”, dan “tidak
paham” serta pemberian tindak lanjut yang sesuai. Guru menjelaskan
materi pada pertemuan pertama seperti biasa. Pembelajaran dilakukan
seperti biasa yakni guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan
penjelasan guru. Hambatan ini belum menemukan solusi secara pasti.

. Pembahasan Temuan

Berdasarkan _dari  pemaparan data yang telah dianalisis,
pembahasan temuan penelitian dilakukan dengan menjelaskan sesuai teori
yang relevan denganstopik penelitian=ini. Analisis hasil ini bertujuan
untuk menjawab fokus penelitian..Pembahasan disusun secara sistematis
agar lebih mudah menjawab petanyaan yang berkaitan dengan fokus

UNIVER! [[\.HI\I ‘a\i\ll(ill

penelitian. Berdasarkan hasil analisis ata |temu a beberapa temuan.

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

Adapun hasil temtian Eaﬂ qunel Slan ini )iaknl

Tabel 4.1
Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan

1 | Bagaimana implementasi | 1. Pada tahap persiapan ditemukan
asesmen diagnostik kognitif perbedaan cara menyusun
pada mata pelajaran IPA asesmen  diagnostik  kognitif
materi zat dan perubahannya antara guru satu dan lainnya.
kelas VII di MTs Negeri 1| 2. Pada tahap pelaksanaan
Jember? ditemukan perbedaan cara dalam

memberikan asesmen diagnostik
kogntif. = Ada guru yang
melakukannya dengan tes tulis
ada pula yang menggunakan
secara lisan.
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No Fokus Penelitian

Temuan

3. Pada tahap tindak lanjut
ditemukan perbedaan kedua guru
tersebut. Perbedaan antara kedua
guru tersebut juga berbeda
dengan arahan dan panduan
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

2 | Apa saja
dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif
pada mata pelajaran IPA
materi zat dan perubahannya
kelas VII di MTs Negeri 1

Jember?

tantangan  guru

1. Tantangan yang dirasakan oleh
guru dalam implementasi
asesmen  diagnostik  kognitif
yakni keterbatasan waktu.

2. Keseriusan dan kejujuran siswa
dalam mengerjakan  asesmen
diagnostik kognitif.

3. Tingkat pemahaman siswa yang
beragam dan pemberian perilaku
berbeda  tergantung  tingkat
kemampuan yang siswa tersebut
menjadi tantangan dalam
melakukan asesmen diagnostik
kognitif.

3 | Apa saja hambatan dan solusi

gury

Jember?

dalam

mengimplementasikan

e, i ot
K AL ERAGT A

kelas VII d

J ME N

1. Hambatan yang ditemukan dalam
implementasi asesmen diagnostik
kognitif yakni siswa menjawab

|\ pertanygaan; [tidak sesuai dengan
ke sebenarnya

mgﬂ) ﬁrgjitan dalam
mengkategorikan siswa dalam

- [kelompok “paham utuh” “paham
sebagian” dan “tidak paham”

|
i

serta pemberian tindak lanjut.

Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada Pembelajaran IPA

Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

Asesmen menjadi

salah satu bagian paling penting dalam

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini, karena asesmen memfasilitasi

pembelajaran dan memberikan informasi yang menyeluruh kepada orang
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tua, guru, dan siswa sebagai umpan balik untuk membantu menetapkan
strategi pembelajaran selanjutnya. Sebuah asesmen harus direncanakan
dan disusun secara valid, reliable, proporsional, dan adil untuk
memaparkan perkembangan belajar siswa, menentukan tahapan
selanjutnya dan sebagai dasar untuk merancang program pembelajaran
yang sesuai.'*® Salah satu asesmen dalam kurikulum merdeka yakni
asesmen diagnostik kognitif.

Asesmen diagnostik Kkognitif digunakan untuk mengidentifikasi
kemampuan awal dari siswa [terkait materi pelajaran. Implementasi
asesmen diagnostik kognitif dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.”*® Implementasi
asesmen diagnostik kegnitif pada mata pelajaran IPA di MTs Negeri 1
Jember dilakukan dalam. tiga tahapan. Temuan dari penelitian yang

dilakukan yakni antar guru IPA memiliki cara yang berbeda dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"R p‘emﬁﬁ\ﬁ ACHMAD ﬁ‘ﬂ)blol\
Tahap per |apEn )&qg ?l’laktkar] oleh Ibu De zzahra Puspita

S.Si dilakukan dengan membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif,
mengidentifikasi dan membaca topik materi kemudian menyusun
pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan pilihan ganda
sejumlah lima pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan sebagai asesmen

diagnostik kognitif bersumber dari buku pegangan guru dan internet. Guru

'*9 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pembelajaran dan Asesmen

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah.

150 Kemendikbudristek, “Asesmen Diagnostik,” 2021, https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20EKksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf.
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mencari pertanyaan yang sesuai, memodifikasi, dan menggunakan
pertanyaan yang sudah dimodifikasi tersebut sebagai asesmen diagnostik
kognitif. Langkah selanjutnya guru menyusun kunci jawaban dari asesmen
diagnostik kognitif tersebut.

Sementara itu, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd pada tahap persiapan
melakukan hal yang sama dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si pada
langkah membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif, dan membaca topik
materi. Akan tetapi, lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak menyusun
pertanyaan terlebih dahulu. sebelum melakukan asesmen diagnostik
kognitif. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan secara lisan dengan
pertanyaan yang langsung diajukan di kelas kepada siswa pada tahap
pelaksanaan. Tidak ada tahap penyusunan pertanyaan yang benar-benar
dipersiapkan dan tidak ada tahap-pembuatan Kisi-kisi, rubrik penilaian
ataupun kunci jawaban.

Lghaiz{persmpa[n .Ezﬁ\tlelz}h\%lallukéra l(itlleh kedua guru IPA

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
tersebut pada dafarrE(a ktirarlg S suai _dengan tahap persiapan yang
terdapat dalam arahan dan panduan dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahap persiapan berdasarkan arahan
dan panduan yang dikeluarkan pihak Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi dimulai dari menetukan jadwal
pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi yang

akan digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif, dan menyusun

pertanyaaan. Penyusunan pertanyaan dengan format seperti 2 pertanyaan
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berdasarkan materi yang akan dipelajari di kelasnya, 6 pertanyaan dari
materi satu kelas di bawahnya, serta 2 pertanyaan dari materi dua kelas di
bawahnya sehingga guru dapat mengukur kemampuan siswa."".

Penyusunan pertanyaan asesmen diagnostik kognitif seperti
panduan dan arahan dari pihak Kementeriaan Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi tersebut tidak ditemukan dalam wawancara dan
observasi yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si. dan Ibu
Ella Yaumil Afiana, S.Pd. Hal ini, terjadi karena tidak adanya panduan
yang digunakan. Ibu Ella YaumilsAfiana S.Pd menambahkan bahwa belum
ada informasi dan pelatihan mengenai implementasi asesmen diagnostik
kognitif secara spesifik.

Tahap _persiapan.merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam
implementasi asesmen diagnostik kegnitif tersebut. Tidak adanya panduan
dan pelatihan terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif secara

spesmkUk ebab a{n[ }r;?ple?nlan':é}li \Jn G (ijllaklukan kurang tepat.
['H D"SIDD

Pertanyaan yang disusun secara pil anda, untuk menentukan pilihan
E R

setiap jawaban guru tidak melakukannya secara sesuka hati. Jawaban dari

pilihan ganda siswa SMP umumnya hanya terdapat empat jawaban. Setiap

pilihan jawaban tersebut harus guru perhatikan. Apabila jawaban yang

'*! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik™ Diakses

12 Juli 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf
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benar adalah C maka siswa yang menjawab selain C dapat dianalisis
kemampuan awalnya dan diidentifikasi alasan dari kesalahan tersebut.™
Tahap kedua dari implementasi asesmen diagnostik kognitif yakni
tahap pelaksanaan. Tahap persiapan asesmen diagnostik kognitif yang
berbeda menyebabkan terjadinya perbedaan dalam tahap pelaksanaan pada
kedua guru tersebut. Tahap pelaksanaan yang dilakukan Ibu Dewi Azzahra
Puspita S.Si dilakukan dengan membagikan pertanyaan dalam bentuk
cetak atau print out kepada siswa. Waktu pengerjaan dimulai dari jam
12.15 hingga jam 12.25. Siswa [diberikan waktu selama 10 menit untuk
menjawab asesmen diagnostik kognitif tersebut. Durasi waktu yang tidak
lama dipiih untuk meminimalisir penggunaan jam pembelajaran yang
terlalu lama_dan meminimalisir terjadinya contek-menyontek sesama
teman. Selanjutnya guru memberikan arahan untuk menjawab secara benar

jujur.  Siswa yang telah menjawab semua pertanyaan kemudian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mci(glumpulkan ﬁrmt out (¥ an berisi ﬁartani/aan tersebut kepada guru.

pembelajaran di uI setelah melakukan asesmen dlagnostlk kognitif.
Selama guru mer:]eI:sEan sj(all kaI;Eguli:J mengajukan pertanyaan kepada
siswa terkait materi yang sedang diajarkan.

Sementara itu, yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd
menggunakan cara lisan dengan pertanyaan kontekstual yang mana

pertanyaan diajukan langsung kepada siswa di kelas. Siswa menjawab

2 |ka Maryani, Enung Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdekav, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Penerbit K-Media,
2023), 6
https://eprints.uad.ac.id/51651/1/Asesmen%20Diagnostik_I1ka%20Maryani%2C%20dkk.pdf.



128

secara serentak. Tidak ada arahan untuk menjawab pertanyaan secara
benar dan jujur yang disampaikan guru kepada siswa. Beberapa siswa
dapat menjawab dan beberapa siswa diam tidak menjawab apapun.
Terdapat perbedaan yang terjadi yakni siswa laki-laki lebih banyak
menjawab dibandingkan siswa perempuan.

Tahap terakhir yakni tahap tindak lanjut. Tahap tindak lanjut yang
dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si ditemukan tahap
mengeroksi dan melakukan penilaian. Nilai siswa dimasukkan ke dalam
buku nilai guru. Nilai yang dituliskan sesuai dengan nilai asli guru. Akan
tetapi, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si.tidak menyusun kategori penilaian
siswa menjadi “paham utuh”, “paham sebagaian”, dan “tidak paham”.

Patokan ‘nilaimyang digunakan-adalah KKM, siswa dinyatakan
tuntas apabila nilai siswa 75 atau melebihi 75. Patokan nilai yang
menggunakan KKM menyebabkan guru tidak menggunakan nilai rata-rata

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
kelas sebagal_i)atokann a. Mesklpun yang ggunakan fatokan adalah nilai

CHMAD
KKM, tidak dil an peng glo gan siswa berdasarkan nilai KKM
tersebut. Pembelajarjr;_ seErﬂuiya ridgllakukan secara biasa tidak ada yang
berbeda. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan guru.
Guru menjadi sumber belajar utama. Nilai asesmen diagnostik yang
diperoleh siswa tidak diinformasikan kepada siswa. Hal ini dibuktikan
dengan pernyataan dari siswa kelas VII E.

Pembelajaran selanjutnya yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra

Puspita S.Si dilakukan dengan Guru menjelaskan materi kepada seluruh
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siswa dengan porsi yang sama. Pemberian materi antar siswa dilakukan
secara serentak. Pembelajaran yang dilakukan yakni dengan metode
ceramah dengan guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan
penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan bantuan video pembelajaran.

Hasil asesmen diagostik ini tidak mengubah modul ajar yang telah
guru susun sebelumnya. Akan tetapi, hasilnya hanya digunakan ketika ada
pembagian tugas kelompok. Pada pembelajaran selanjutnya guru
memberikan asesmen formatif untuk mengetahui perkembangan siswa
pada pembelajaran berikutnya. Siswa diminta untuk untuk mengerjakan
tugas di buku LKS sebagal penilaian formatif oleh guru. Selain itu, siswa
juga diminta menghafalkan terkait materi perubahan wujud benda sebagai
asesmen formatif.

Adapun pada kelas kelaslbu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak
ditemukan pengoreksian dan penilaian. Berdasarkan penelitian yang telah
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dil,ak_gkan,lb,u Ella_Yaumil Afiana S.Pd tidak melakukan pengolahan nilai.
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
Hal ini, dikarenakan guru melakukan penilaian dengan mengamati siswa.
"B E R
Apabila suatu kelas terdapat banyak siswa yang dapat menjawab
pertanyaan lisan maka kelas tersebut dianggap paham terkait materi.
Sebaliknya apabila banyak yang menjawab kelas tersebut dikatakan paham
terkait materi. Guru hanya membedakan siswa “paham” dan “tidak paham

saja”. Siswa yang diam masuk kedalam kategori tidak paham. Penilaian

yang semacam ini membuat siswa tidak mengetahui berapa nilai yang
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mereka peroleh apabila menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini, dibuktikan
dengan wawancara bersama siswa kelas V11 1.

Apabila diamati secara mendalam guru tidak bisa hanya
berpatokan pada banyaknya siswa yang menjawab atau banyaknya siswa
yang tidak menjawab untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait
materi. Hal ini, dikarenakan siswa yang tidak menjawab pertanyaan dari
guru bukan berarti siswa tidak paham terkait materi. Banyak indikator
yang bisa terjadi salah satunya siswa malu untuk menjawab, siswa tidak
fokus pada pembelajaran, dan siswa merasa mengantuk Ketika
pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan sebuah cara yang dapat
mengakomodasi siswa sehingga guru paham kemampuan awal siswa
terkait materi.

Tindak lanjut Ibu.Ela Yaumil Afiana S.Pd juga tidak ditemukan
penggolongan siswa berdasarkan nilai rata-rata dan tidak ditemukan tindak

UNIVEKR! [[\.‘\ SLAM NEGER]

lanjut yang spesmk Pembe Piaran selanjutnya dllakukan dengan seperti
KIAI HAJI ACHMAD SIDD
biasa, persis sepejtl T{alashlio QeW| Aﬁzahra Pusplta S.Si yakni dengan
penjelasan materi. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan. Semua
siswa diperlakukan sama oleh guru. Hasil asesmen diagostik ini tidak
mengubah modul ajar yang telah guru susun sebelumnya. Akan tetapi
hasilnya dapat memberikan informasi kepada guru terkait pemahaman
siswa di kelas. Setelah guru menjelaskan guru memberikan tugas kepada

siswa berupa pengerjaan soal di buku LKS sebagai penilaian formatif.

Selain memberikan tugas, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga melakukan
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praktikum terkait materi perubahan zat. Praktikum dilakukan dengan
praktikum sederhana.

Tahap tindak lanjut apabila melihat arahan dan panduan yang
bersumber dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi dilakukan dengan guru mengolah hasil asesmen dengan
penyusunan kategori penilaian siswa menjadi tiga kategori yaitu “tidak

29 ¢¢

paham”, “paham sebagian” dan “paham utuh”, menghitung rata-rata kelas,
menggolongkan siswa dengan patokan rata-rata kelas tersebut, melakukan
penilaian pembelajaran tepik yang sudah diajarkan, dan mengulangi
proses diagnosis dengan asesmen formatif guna melihat perkembangan
siswa.™

TindaK lanjut'dari tahap asesmen diagnostik kognitif salah satunya
dilakukan dilakukan penyusunan kategori siswa “paham utuh” “paham
sebagian” dan “tidak paham” selanjutnya menghitung rata-rata kelas. Rata-
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rat]'a( I’iljg: lkeﬁ }tilahl dﬂltﬁgﬁelamutn a ss’vi/aﬁilﬁ)lon kan berdasarkan
nilai tersebut. Slfwi:deR.g‘Fn gllaLlegwah rata-rata dapat diberikan
pendampingan seperti guru membentuk kelompok belajar khusus pada
siswa yang nilai dibawah rata-rata dan tergolong “tidak paham”.

Selain itu, guru dapat memberikan pelajaran tambahan seperti

penguatan konsep dan mereview materi. Adapun siswa yang di atas rata-

rata dan tergolong “paham utuh” guru dapat membuat kelompok belajar

'** Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik”

Diakses 2 Oktober 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf.”
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dengan siswa yang telah mumpuni ini membantu teman dalam proses
belajar ataupun diberi pengayaan. Siswa yang nilai sesuai rata-rata dan
masuk kedalam golongan paham sebagian, siswa dapat mengikuti
pembelajaran seperti biasa, guru juga dapat membuat kelompok belajar
yang berisi siswa paham utuh dan paham sebagian.™*

Penggolongan dan pemberian tindak lanjut tersebut tidak
ditemukan pada observasi yang dilakukan. Secara mendasar kedua guru
IPA tersebut mengetahui bahwa asesmen diagnostik kognitif ini digunakan
untuk mengetahui kemampuans awal siswa. Selain itu, guru juga
mengetahui bahwa pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan
siswa. Akan tetapi, guru tidak mengetahui secara pasti terkait tahap-
tahapan yang benarwdalam mengimplementasikan asesmen diagnostik
kogntif ini.

Ditemukan perbedaan di tahap persiapan antara yang dilakukan

U\I\I RSIT, \.\ HI AM '\H'("i‘l l

kedua guru dengan arahan_dan panduan dar| i)ihak Kementerian
KIAI HAiI ACHMAD SIDD
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini, terjadi karena
PEEE °E R
tidak adanya panduan yang digunakan juga tidak ada informasi dan
pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif
yang benar dan digunakan dengan tepat. Adapun pada tahap tindak lanjut

juga kurang sesuai dengan arahan dan panduan dari pihak Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pada dasarnya bukan guru

>* Dede Setiawan dan dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui

Sekolah Penggerak (Bandung: Indonesia Emas Grup, 2023),
https://books.google.co.id/books?id=tPzZSEAAAQBAI&pg=PA16&dg=melampaui+batas+memba
ngkitkan+revolusi+pendidikan+melalui+sekolah+penggerak&hl=en&newbks=1&newbks_redir=1
&sa=X&ved=2ahUKEwjTsKmvyMuJAXULSGwWGHalXFoUQ6AFEBAgIEAL..
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tidak mengetahui terkait adanya penggolongan siswa dan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Akan tetapi, guru kurang
mengetahui tahapan-tahapan tindak lanjut yang tepat dan benar serta guru
memberikan pernyataan bahwa tindak lanjut ini perlu waktu yang tidak
sedikit.

Oleh karena itu, terdapat anggapan dari lbu Dewi Azzahra Puspita
S.Si bahwa asesmen diagnostik kognitif ini hanya seperti nilai tugas saja
dan komposisi nilai asesmen diagnostik kognitif ini tidak setinggi nilai
ulangan harian. Siswa belum mengetahui materi yang akan diajarkan.
Guru menyatakan terpenting guru mengetahui pemahaman siswa terkait
materinya. Sementara Itu, pada observasi yang dilakukan kepada lbu Ella
Yaumil Afiana S:Pd. tidak ada -penyusunan kategori siswa dan
penggolongan siswa dikarenakan.tidak adanya panduan, informasi, dan
pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif.
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- th yang harus_diambil l%Jru 'yakni_dengan mencari tahu
KIAT HAJT ACHMAD “STODIG
informasi lebih Ialnjult:terk?lt rppliinerltam asesmen diagnostik kognitif
yang benar. Informasi dapat diperoleh dari sumber seperti internet, diklat
online, dan berdiskusi bersama guru penggerak. Dengan demikian, guru

dapat mengetahui secara spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik

kognitif yang tepat.
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Materi zat dan perubahannya yang membahas tentang macam-
macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat dapat mengalami
perubahan dalam kehidupan sehari-hari.”®® Materi ini bukan merupakan
materi yang sulit untuk dipahami karena banyak terjadi pada kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi, bukan berarti semua siswa memiliki pemahaman
yang sama. Hal ini, dibuktikan dengan hasil asesmen diagnostik kognitif
yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si pada lampiran 14. Ibu
Dewi Azzahra Puspita S.Si menggunakan tes tertulis sebagai asesmen
diagnostik kognitif. Apabila dianalisis hasil asesmen diagnostik kognitif
tersebut, terdapat banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.

Pertanyaan asesmen diagnostik kognitif pada materi zat dan
perubahannya yang disusun oleh lbusDewt Azzahra Puspita S.Si terkait
tentang sifat zat, perubahan wujud.zat, contoh perubahan wujud zat dalam
kehidupan sehari-hari, perubahan kimia, dan kerapatan benda.

Kebany%llg'nl\sévéa sgl[a Xtr% \a{/vak\ia;l\i erta aan nomer 4 dan 5.
CRMAD"S] if)

Pel;gll‘galn Ejrérj £ tﬁl}\% SUbﬂJan kimia dan pertanyaan nomer 5
terkait kerapatan benda.

Dengan demikian, didapatkan informasi bahwa kebanyakan siswa
memiliki kemampuan awal sebatas pada pengetahuan tentang sifat zat,
contoh perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari, dan perubahan

wujud zat. Sebelumnya siswa telah mendapatkan pengetahuan tentang hal

tersebut di tingkat sekolah dasar. Akan tetapi, terdapat 2 anak salah

155 Jane Maureen dan Era Prihamita, IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A (Yogyakarta: PENERBIT
INTAN PARIWARA, 2023). 31-32.
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menjawab pada pertanyaan tentang sifat zat, 6 anak salah menjawab
pertanyaan tentang contoh perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-
hari, dan 2 anak salah menjawab pada pertanyaan perubahan wujud zat.

Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa
yang mempunyai kemampuan yang kurang pada poin-poin pertanyaan
tersebut. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah tindak lanjut yang efektif.
Siswa yang mempunyai kemampuan awal kurang perlu diberikan sebuah
penguatan konsep dan review materi kembali.”®® Materi zat dan
perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh guru. Akan tetapi, perlu
diperhatikan kembali_bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan awal
yang berbeda. Nilai siswa terlampir pada lampiran 15.

Adanya tigawtahap dalam implementasi asesmen diagnostik
kognitif pada mata pelajaran”IPA.-materi zat dan perubahannya di MTs
Negeri 1 Jember sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus,
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dkk. Penelltlan[ianlg dilakukan oleh Firdaus, dkk menemukan temuan

bahwa terdapat t|g1a tT{Jap |Tplf5neriia5| asesmen diagnostik kognitif pada
materi geometri kelas 1V yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut. Setiap guru memberikan asesmen diagnostik kognitif yang berbeda.

Terdapat guru yang menggunakan pilihan ganda dan terdapat pula yang

menggunakan uraian.” Hal ini, sejalan dengan penelitian milik peneliti

1% Dede Setiawan, dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui

Sekolah Penggerak.

7 Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram,
“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE
(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170-77,
https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.”
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yang menemukan adanya perbedaan antara kedua guru selaku subjek
penelitian dalam memberikan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu,
tahapan yang ditemukan di lapangan juga dilakukan dalam tiga tahap
yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.

Tahap pelaksanaan pada penelitian milik Firdaus, dkk menyatakan
bahwa terdapat guru yang mengulas materi terlebih dahulu kemudian
dilanjut pemberian asesmen diagnostik kognitif, terdapat pula guru yang
langsung memberikan asesmen diagnostik kognitif namun di hari
sebelumnya telah diumumkans, terkait akan diadakannya asesmen
diagnostik kognitif.”2_Adapun penelitian milik peneliti ditemukan hal
serupa yang mana kedua guru langsung memberikan asesmen diagnostik
kognitif. Akan tetapijssebelumnya guru telah membuat jadwal dan siswa
sudah terbiasa dengan diadakannyaasesmen diagnostik kognitif pada awal
bab baru ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara bersama guru
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terkait Aatdwil{ a}s%esnferihk diagnostik kOi)ltlf Selain_itu, hasil wawancara
bersama siswa | ga ny;iltalﬁn F_ahvl/@ siswa sudaE)(erblasa dengan
'EN
diadakannya asesmen dlagnostlk kognitif.
Penelitian yang dilakukan oleh Supradi dan Ridho juga
menyatakan bahwa tahap asesmen diagnostik kognitif dilakukan dalam

tiga tahap. Tahap persiapan pada penelitian tersebut dimulai dari

menentukan jadwal pelaksanaan asesmen, menelaah topik yang merujuk

158

Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram,
“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE
(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170-77,
https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.”
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pada ketentuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, menyusun pertanyaan sesuai dengan topik."® Hal yang sama
ditemukan di lapangan khususnya pada tahap persiapan yang dilakukan
oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Guru membuat jadwal asesmen
diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi dan menyusun pertanyaan.
Temuan di lapangan setelah selesai membuat pertanyaan guru membuat
kunci jawaban.

Penggunaan asesmen diagnostik kognitif berupa tes tertulis yang
dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suarni. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru
menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal. Penilaian dilakukan dengan
menentukan._intervalrubrik penilaiansdan tindak lanjut terlebih dahulu.*®

Hal ini, berbeda dengan temuan di-lapangan yang memberikan data berupa

guru menilai dengan nilai KKM sebagal patokan

UN SITAS ISLAM NE

KIA g?%ﬁ("i “ACH M&T)ak%fbb“ '(bszew' e

Puspita S.Si juga,sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizka
EVEE B

yang memaparkan pada penelitiannya bahwa guru menggunakan tes

tertulis sebagai asesmen diagnostik kognitif. Hasil tes tulis siswa akan

dijadikan acuan untuk mengkategorikan siswa menjadi empat kelompok,

' Dwi Suprapti dan Ahmad Rosyid Ridho, “Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian
Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali.”

%" Suarni, “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal
Keguruan dan limu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263-70,
https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.”
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kelompok sangat baik, baik, cukup, dan perlu dikembangkan.®* Akan
tetapi, fakta yang ditemukan di lapangan tidak ada pengkategorian siswa
setelah asesmen diagnostik kognitif dilakukan.

Penggunaan pertanyaan secara lisan yang dilakukan oleh Ibu Ella
Yaumil Afiana S.Pd sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda,
dkk. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan pemantik kepada siswa. Siswa menjawab
pertanyaan tersebut, selanjutnya dilakukan analisis dan pemberian nilai
terhadap jawaban siswa. Jawaban,benar merupakan jawaban yang sesuai
dengan kisi-kisi yang telah disusun.**

Penelitian yang dilakukan saat ini ditemukan guru menggunakan
pertanyaan secara lisan.seperti pertanyaan pemantik yang diajukan kepada
siswa. Bedanya penilaian dilakukan dengan Secara langsung melihat

respon siswa. Apabila satu kelas banyak siswa yang menjawab pertanyaan
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T—?k?\ﬁ'as CRMAD SIBBI™ =

a ablla han a sedikjt, siswa yang .menjawab pertanyaan maka kelas
AR

tersebut kurang memahami dan mempunyai pemahaman yang sedikit
terhadap materi. lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak membuat Kisi-kisi dari

pertanyaan tersebut.

'*! Suci Triama Rizka, “Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan di

SMP Negeri 25 Kota Jambi” (Skripsi, Universitas Jambi, 2023)

2 Ali Anhar Syi’bul Huda dkk., “Asesmen Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran PAI
Kelas 7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten Bandung Barat.” 4/ ‘Ulum. Jurnal Pendidikan Islam 3,
no. 2 (2023). 213-224.
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Dengan demikian, asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan
oleh kedua guru tersebut berjalan cukup baik meski kurang sesuai. Hal ini,
dapat dilihat dari tahap persiapan. Tahap persiapan yang kurang sesuai
mempengaruhi tahap pelaksanaan dan tindak lanjut. Meninjau dari aspek
tahap persiapan guru kurang melakukan eskplorasi pertanyaan yang
digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif ini. Penyusunan pertanyaan
berpengaruh pada tahap pelaksanaan. Pertanyaan yang dilisankan di depan
kelas lalu terdapat siswa yang tidak menjawab tidak bisa dikatakan bahwa
siswa tersebut tidak paham karena terdapat banyak faktor yang terjadi.
Pada tahap tindak lanjut guru kurang memanfaatkan hasil yang sudah
diperoleh dari asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh siswa.
Terjadinya_hal-hal tersebut karena tidak adanya panduan, informasi, dan
pelatihan yang dilakukan  terkait™ implementasi asesmen diagnostik
kognitif. Pengambilan data terdapat sedikit ketidaksesuaian triangulasi.

UNIVERS ISLAM NEGERI
Hal ini dlkarenakan fakta Iy—zfng dida atkén di Iapan an, kedua guru

KIAI'H DIQ

melakukan asesmT f:Lagno tlkkg(OQEtlf dengan cara yang berbeda yakni

dengan tes tertulis dan secara lisan.
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2. Tantangan Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik
Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya
Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

Implementasi asesmen diagnostik kognitif pada dasarnya sangat
penting untuk dilakukan. Melalui asesmen diagnostik kognitif guru dapat
mengetahui dan mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait materi
yang akan diajarkan. Apabila guru telah mengetahui kemampuan awal
siswa maka guru dapat menyesuaikan proses pembelajaran sehingga tidak
terjadi ketimpangan dalamekelas./Proses implementasi asesmen diagnostik
kognitif dilakukan dalam tiga tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut. @ Setiap tahapan berpengaruh terhadap tahapan
selanjutnya. Guru-harus mempunyal-keémampuan yang mumpuni dalam
implementasi asesmen diagnostik kognitif agar asesmen ini dapat berjalan
sebagaimana mestinya Akan tetapi, bukan tidak mungkin dalam

UM\II [[\.H SLAM NEGERI

|ml;’3(ementas uru tidak mengalami tantaann -tantangan mengenal

AJTAGHKEAD &1

pemberian asesmer dEgn?\alk ks)gnﬁjf l]epada siswa.

Tantangan dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik
kognitif pada penelitian ini ditemukan berupa keterbatasan waktu.
Keterbatasan waktu menjadi tantangan utama yang harus dihadapi oleh
guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada kedua guru baik Ibu
Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menyatakan
bahwa waktu menjadi salah satu tantangan yang dirasakan oleh guru. Guru

banyak disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan administrasi sehingga
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waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan asesmen diagnostik
kognitif menjadi tidak maksimal. Selain pekerjaan administrasi guru yang
sangat banyak, minggu efektif pada mata pelajaran IPA hanya sekitar 20
minggu. Guru merasa waktu terbatas dengan bab materi yang selalu
banyak.

Tahap persiapan membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan
guru harus membuat pertanyaan yang dapat mengidentifikasi kemampuan
awal siswa. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat guru
analisis sehingga kemampuan awal siswa dapat diidentifikasi.'*® Tahap
pelaksanaan juga membutuhkan waktu dalam proses pengerjaan.
Memodifikasi pertanyaan yang ditemukan di buku pegangan guru atau
internet oleh_Ibu Dewi. Azzahra Puspita S.Si_ditujukan agar waktu yang
digunakan "juga tidak ..banyak..Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si
menggunakan lima pertanyaan pilihan ganda dengan waktu pengerjaan 10
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menit sajla bertUJuan untuk meminimalisir pen unaan waktu terlalu

KIAI HAJI ACHMAD SIDD Qk t
unakan pertanyaan

banyak. lbu Ella Y?:mlkiAﬂ?pa Epdl yang mengg

secara lisan juga d|tu1ukan agar waktu tidak terpakai terlalu banyak untuk
asesmen diagnostik kognitif.

Adapun tahap tindak lanjut juga membutuhkan waktu seperti
dalam proses pengoreksian, penyusunan penilaian dengan kategori siswa
menjadi tiga kelompok yaitu “tidak paham”, “paham sebagian” dan

“paham utuh”, menyusun rata-rata kelas, menggolongankan siswa sesuai

' Maryani, Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka.
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dengan rata-rata kelas tersebut, pemberian perlakuan sesuai dengan
kemampuan awal siswa dan mengulangi proses diagnosis dengan asesmen
formatif guna melihat perkembangan kemampuan siswa.*® Semua tahap
ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit, namun harus tetap dilakukan
mengingat pentingnya asesmen diagnostik kognitif.

Tantangan lain yang dirasakan oleh guru yakni keseriusan dan
kejujuran siswa dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Ibu Dewi Azzahra Puspita
S.Si ditemukan siswa yang kurang serius dan kurang jujur dalam
mengerjakan asesmen.diagnostik kognitif. Peristiwa saling menyontek dan
berdiskusi sesama teman ditemukan selama tahap pelaksanaan. Jam mata
pelajaran IPA yang berlangsung padajam 12.15-13.30 menjadi jam rawan
siswa mengantuk.

Adapun pada penelitian yang dilakukan pada Ibu Ella Yaumil

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Af,iar_;a,S,.Pd ketika proses pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
ditemukan hal ya ama terjadi. Siswa_kurang serius dalam menjawab
Y29 ErRFIE- R ‘
asesmen diagnostik kognitif. Pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di
kelas Ibu Ella Yaumil Afina S.Pd menggunakan cara lisan dan siswa

menjawab secara bersamaan. Siswa yang aktif akan menjawab dengan

semangat namun juga ada siswa yang kurang serius seperti mengantuk dan

164 K ementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik™ Diakses
2 Oktober 2024. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-
%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf.””
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berbicara bersama teman. Siswa yang menjawab juga tidak banyak, hanya
beberapa saja. Siswa laki-laki lebih aktif dibandingkan siswa perempuan.
Penggunaan asesmen diagnostik kognitif secara lisan dipilih karena
guru beranggapan tidak memakan banyak waktu. Akan tetapi, penggunan
cara lisan dengan langsung mengajukan pertanyaan kepada semua siswa
tidak dapat mengukur pemahaman siswa secara spesifik. Hal ini,
dikarenakan siswa yang sebenarnya bisa menjawab namun terhalang malu
untuk menjawab menjadikan penilaian tidak dilakukan secara benar.
Tantangan terakhir yang. dirasakan oleh guru yakni tingkat
kemampuan awal siswa yang berbeda-beda sehingga guru mengalami
kesulitan dalam memberikan perlakuan yang berbeda tergantung tingkat
kemampuan_siswa ‘tersebut. Pembelajaran setelah pemberian asesmen
diagnostik kognitif, dilakukan dengan memaparkan materi secara serentak

dan sama. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan dari

UNIN [\%I\I ‘a\i\JI(IH
guru. Menurut ernyataan dari Dewi Azzahra Pusplta S.Si tidak
KIAI Hzﬁ

IACHMAD SIDD QBd -
eda tergantung

adanya ada perl ku an k pa siswa__yang berbed

dengan kemampjan Erjadl kz:?renal!itldzk mudah untuk membagi siswa
menjadi beberapa golongan. Selain itu, juga terdapat faktor keterbatasan
waktu. Adapun pernyataan dari lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd waktu yang
ada terbatas. Guru juga merasa kesulitan karena hanya sendiri yang
mengajar dengan siswa yang cukup banyak apabila harus melakukan

perlakuan yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa.
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Tantangan yang dialami oleh kedua guru tersebut baik Ibu Dewi
Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati dan Kusumawati yang
menjelaskan bahwa waktu menjadi tantangan utama yang dialami oleh
guru. Waktu ini ditujukan pada waktu dari tahap persiapan hingga tahap
tindak lanjut.'®®>  Mempersiapkan asesmen  diagnostik  kognitif,
melaksanakan dan memberikan tindak lanjut dari asesmen tersebut
memerlukan waktu yang tidak sedikit. Penggunaan waktu harus dipikirkan
dan dipersiapkan secara matangragar asesmen diagnostik kognitif dapat
digunakan dengan tepat. Asesmen..diagnostik kognitif akan sangat
disayangkan apabila implementasinya tidak dimaksimalkan.

Selain itu, tantangan yang dialami oleh kedua guru terkait kondisi
siswa yang Kurang jujur sehingga membuat siswa menyontek dapat
dipengaruhi oleh kepercayaan dirt. Wicaksono dalam penelitiannya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
mciéelaskan bahwa siswa )ﬁ men tek d at tertid; karena siswa

IAl HAJI AC

tidak percaya dlrllter df}&]apqt)yarﬁ SLiqah dlpelajarl enelitian yang

dilakukan oleh Hartanto menyatakan bahwa kegiatan menyontek yang

dilakukan oleh siswa dominan terjadi dengan cara berdiskusi dengan

1% Kurniati dan Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam Penerapan

Kurikulum Merdeka.”

1% Ferdhy Wicaksono, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyontek pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 4 Tarakan Tahun Pelajaran 2016/2017” (Skripsi, Universitas Borneo Tarakan, 2016),
64
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teman, meminta jawaban baik berupa tulisan maupun nonverbal seperti
kode yang siswa buat.*®’

Siswa yang ditemukan kurang serius dalam menjawab asesmen
diagnostik kognitif karena mengantuk dan berbicara bersama teman dapat
terjadi karena beberapa hal salah satunya karena faktor internal. Apabila
diamati pembelajaran IPA baik di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si
dan Ibu Ella Yaumil Afina S.Pd dilakukan pada siang hari. Kelas Ibu Dewi
Azzahra Puspita S.Si berlangsung pada jam 12.15-13.30 sedangkan kelas
Ibu Ella Yaumil Afiana S:Pd berlangsung pada jam 10.30-11.40. Oleh
karena itu, banyak siswa yang merasa.mengantuk dan tidak fokus. Hal ini
didukung hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.

Tantangan yang. terakhir bahwa"tingkat_kemampuan awal siswa
yang beragam menyebabkan guru harus memberikan perilaku yang
berbeda sesuai kemampuan siswa tersebut. Kurikulum merdeka yang

UNIVERSITAS ISL ‘a\i\l ~GERI

menekankan pada sistem i—EJem elabran berdlferen5|a3| ini, benar
KIAI HAJI AC DIQ

memberikan tantalng? yan1g hg\rusLdlfiadapl oleh seorang guru. Guru

diharuskan memahami kemampuan awal siswa secara menyeluruh dengan

adanya asesmen diagnostik kognitif. Informasi yang guru peroleh dari

pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif dapat digunakan sebagai dasar

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Guru menyatakan bahwa pemberian perilaku yang berbeda sesuai

kemampuan siswa dapat terlaksana dengan baik apabila dalam satu kelas

%7 Dody Hartanto, “Model Konseling Kekuatan Diri Untuk Mengembangkan Harapan

Akademik Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (Disertasi UPI Bandung), 2019.
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tidak hanya satu guru saja yang mengajar. Hal ini, dikarenakan satu guru
tidak cukup apabila dilakukan pemberian perilaku yang berbeda sesuai
kemampuan siswa tersebut. Selaras dengan penelitian Yolanda, dkk yang
menjelaskan bahwa tingkat pemahaman siswa dan gaya belajar siswa yang
heterogen menjadi tantangan bagi guru dalam mengimplentasikan asesmen
diagnostik kognitif.'*®

Materi zat dan perubahannya secara garis besar tidak menjadi
tantangan bagi guru. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara bersama
kedua guru. Ibu Dewi AzzahrapPuspita S.Si menyatakan bahwa materi
yang sebelumnya belum pernah siswa dengar dan ketahui seperti materi
pemuaian yang menjadi tantangan dalam implementasi asesmen
diagnostik kognitif. "/Adapun Ibu Ella®Yaumil Afiana S.Pd menyatakan
bahwa matéri zat dan perubahannya tidak dianggap sebagai hambatan
karena materi ini buka termasuk materi yang susah untuk diwujudkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
dalam A&erta Fiaan kontekstual, Materi_zat_dan perubahannya memiliki

AJI ACHMAD SIDDIQ
tUJuan yaitu meni]be[{l@rMJemglhaEan gasar mengenai macam-macam
jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat dapat mengalami perubahan

dalam kehidupan sehari-hari.**

' Yolanda, Isrokatun, dan Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi

Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon III Kota Cirebon.”

169 Victoriani Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas V11 (Buku Pegangan Siswa)
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021).
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3. Hambatan dan Solusi Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen
Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan
Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

Asesmen diagnostik kognitif dalam implementasinya tidak
selamanya berjalan dengan lancar. Hal ini, dikarenakan dalam
mengimplementasikan asesmen ini guru mengalami beberapa hambatan.
Hambatan yang dialami apabila tidak teratasi dapat menganggu proses
asesmen diagnostik kognitif. Hambatan yang ditemukan dalam penelitian
ini yakni siswa menjawab . pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Siswa melakukan tindakan menyontek sesama teman dan
berdiskusi jawaban sehingga hasil yang diperoleh dapan memunculkan
ketidaksesuaian dengan. kemampuan-awal siswa. yang sebenarnya. Oleh
karena itu, kemungkinan-hasil belajar siswa tidak valid antara kemampuan
asli dan nilai asesmen diagnostik kognitif yang didapat. Kondisi ini, rawan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(Ie'r(ni)ﬁtl‘qup{ﬁzih[mﬂa(gﬁ dlagn05|s awaIDi)s siswa. Siswa yang
sebenarnya memiliki kemampu gk ang tidak dapat ||dent|f|ka5| dengan
benar. Hambatan llnl ISaelraE'z:ian?ole:l;lbj Dewi Azzahra Puspita S.Si dan
Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.

Beberapa siswa ketika menjawab pertanyaan asesmen diagnostik
kognitif secara tertulis di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan
tindakan menyontek dan berdiksusi sesama teman. Adapun di kelas Ibu

Ella Yaumil Afiana S.Pd yang menggunakan asesmen diagnostik kognitif

secara lisan di depan kelas kepada seluruh siswa ditemukan siswa yang
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tidak mendengarkan, mengantuk, dan mengobrol dengan teman sebangku.
Beberapa siswa saja yang aktif dalam menjawab pertanyaan lisan yang
disampaikan oleh guru. Peneliti menilai bahwa kondisi yang dialami oleh
Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ilbu Ella Yaumil Afiana S.Pd
sebenarnya dapat menyebabkan guru kurang mengetahui secara pasti
kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Siswa yang
menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan aslinya dapat
menyebabkan kesalahan diagnosis.

Adanya hambatanstersebut membuat guru harus pintar dalam
mencari solusi. Adapun solusi dari Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si untuk
hambatan berupa jawaban siswa tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya
yakni dengan selalummemantau dans=memberi_peringatan dan teguran
kepada siswa yang menyontek dan berdiskusi jawaban bersama. Siswa
akan berhenti melakukan tindakan menyontek dan berdiskusi. Akan tetapi,
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siswa akan memulai mer?(‘ontek kembali. Penelltl menilai bahwa solusi
KIAI HAJI HMAD SIDDIQ

yang diberikan gu[ %rarﬁ\g' efeptlf ﬁre a siswa tetap akan menyotek dan
berdiskusi bersama dengan teman satu bangku ataupun teman yang
dibangku lainnya.

Solusi yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd dalam
mengatasi hambatan jawaban siswa tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya yakni dengan membangunkan siswa yang tidur. Selain itu,

guru juga memerintahkan siswa untuk tetap fokus dan tidak berbicara

bersama teman-temannya. Akan tetapi, peniliti menilai solusi ini juga
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kurang efektif karena terdapat siswa yang masih berbicara dengan sesama
teman dan tidak fokus pada pembelajaran.

Hambatan kedua yang ditemukan yakni guru kesulitan dalam
menyusun penilaian kategori siswa dalam kelompok ‘“paham utuh”
“paham sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut. Tahap
tindak lanjut yang dilakukan oleh kedua guru tidak ditemukan tahap
menyusun kategori siswa dalam kelompok “paham utuh” “paham
sebagian” dan “tidak paham”. Hal ini, menyebabkan tidak adanya
penggolongan siswa dengan nilai, di atas rata-rata, sesuai rata-rata, dan
kurang dari rata-rata. Guru mengalami_kesulitan dalam hal tersebut karena
permasalahan waktu. Kedua guru menyatakan bahwa waktu yang ada
terbatas sehingga gurustidak menyusun-kategori siswa dan menggolongan
siswa dengan patokan nilai rata-rata-tersebut.

Pembelajaran selanjutnya dilakukan seperti pembelajaran biasa.

UNIVERS|T, \‘s \I AM NEGERI
Pembelajaran dilakukan Ei—f [%\ru yanf menjelaskan dan siswa

KIAI HAJI AC D SIDDIQ

mendengarkan pe JeIT:an gtiru bu EEWL Azzahra Puspita S.Si melakukan
] R

pembelajaran dengan bantuan video pembelajaran. Guru tetap menjadi

sumber belajar utama. Siswa selanjutnya diminta untuk mengerjakan

asesmen formatif dengan menjawab pertanyaan di buku LKS milik siswa.

Selain itu, siswa juga diminta untuk mengahafalkan materi terkait

perubahan wujud zat dengan cara maju satu persatu.

Adapun 1Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga kesulitan dalam

menyusun penilaian kategori siswa dalam kelompok “paham utuh”
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“paham sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut.
Penggolongan siswa hanya pada “paham” dan “tidak paham” saja. Guru
menilai dengan mengamati banyak sedikitnya siswa yang menjawab
pertanyaan lisan. Siswa yang diam tidak menjawab digolongkan kedalam
siswa yang tidak paham. Semestinya siswa benar-benar diperhatikan
kemampuan awal yang dimiliki. Hal ini, dikarenakan setiap siswa tidak
akan mempunyai kemampuan awal yang sama.

Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan guru yang menjelaskan
dan siswa mendengarkan penjelasan guru. Tidak ditemukan tindak lanjut
yang spesifik karena tidak ada perbedaan yang terasa dari pembelajaran-
pembelajaran biasanya yang guru dijadikan sebagai sumber belajar. Selain
itu, Ibu Ella Yaumil"Afiana S.Pd jugasmelakukan asesmen formatif seperti
menjawab pertanyaan dirbuku LKSmilik siswa dan melakukan praktikum
terkait materi zat dan perubahannya.
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Solusi _guru terkait permasalahan ini b &!n ditemukan karena
ter}ét}t‘ikrgt gjnél I é&c?ﬁ%ékDeér}ag Lg)mlru(%‘l luar mengajar
yang harus dllakurk:I: I;ﬁf'ormam d;ﬁ Iaplpangan ditemukan hal demikian.
Guru dibebani banyak pekerjaan administrasi dan sebagainya sehingga
implementasi asesmen diagnostik kognitif kurang maksimal. Disamping
itu, tidak adanya panduan dan pelatihan yang spesifik terkait implementasi

asesmen diagnostik  kognitif ini menambah kurang maksimalnya

penggunaan asesmen tersebut.
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Berdasarkan dari sudut pandang siswa baik siswa dari kelas lbu
Dewi Azzahra Puspita S.Si maupun Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd
memberikan pernyataan yang sejalan. Siswa suka diberi asesmen
diagnostik kognitif apabila pertanyaan yang ditanyakan mudah. Akan
tetapi, siswa akan merasa tidak suka apabila pertanyaan yang ditanyakan
tergolong susah. Salah satu siswa dari kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita
S.Si menyatakan merasa tertantang apabila diberi asesmen diagnostik
kognitif yang tergolong susah, namun jika terlalu susah siswa tersebut juga
tidak suka.

Hambatan-hambatan yang dirasakan oleh kedua guru tersebut
sejalan dengan temuan dalam penelitian Nandini, dkk. Keadaan siswa
yang menjawab pertanyaan tidak berdasarkan keadaan yang sebenarnya
dapat membuat nilai siswa tidak-valid. Guru akan kesusahan dalam
mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait suatu materi.'”® Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
yai\gdllakukan oleh_Nissa, dkk menKltakan bahwa kejujuran siswa dalam

TAT HAJT ACHMAD SIDDIQ o
menjawab pertan¥aa|riseﬂﬂ1al F_J?ng@ ﬁadaannya sebenarnya, menjadi
faktor penting keberhasilan asesmen diagnostik kognitif."”* Pertanyaan
yang diberikan guru kepada siswa dibuat dengan harapan guru dapat
mengidentifikasi kemampuan awal siswa secara pasti. Akan tetapi,

pertanyaan yang dijawab tidak sesuai dengan keadaan siswa sebenarnya

membuat data yang didapat tidak akurat.

Y0 Silvira Nandini, dkk., “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada

Pembelajaran PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka,” Journal of Education 4, no. 1 (2024).
! Nissa dkk., “Persepsi Guru terhadap Implementasi Asesmen Diagnostik dalam
Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa Sekolah Dasar.”
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Adanya asesmen diagnostik kognitif dapat memberikan informasi
bagi guru terkait kemampuan awal siswa mengenai materi pembelajaran.
Informasi yang didapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang akan dilakukan setelahnya. Siswa yang mempunyai
kemampuan awal yang berbeda-beda mengharuskan guru memberikan
perlakuan sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.

Tahapan dalam asesmen diagnostik kognitif terdapat penyusunan
penilaian kategori siswa “paham untuh”, “paham sebagian”, dan “tidak
paham”. Selanjutnya kategori®, guru dapat menggolongkan siswa
berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, sesuai dengan rata-rata dan di
bawah rata-rata. Adanya tahap tersebut dapat membantu guru dalam
memberikan_perfakuan.yang sesual demgan kemampuan awal siswa. Akan
tetapi, guru kesulitan dalam penyusunan penilaian kategori siswa “paham
untuh”, “paham Sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak

UNIVERSITAS |]SLAM NEGERI
Iar%t Hal ini dikarenakan wakiu y. ﬁtersedlaterbatas Materi IPA sangat

IAl HAJI ACHM OR
banyak. Apabila SVISWEyaR% k r?z;\ngtpal'ﬁm diberikan waktu tersendiri itu
tidak bisa karena akan memakan waktu. Selain itu guru juga menyatakan
bahwa guru tidak mungkin mengajar dengan dua metode. Apabila satu
kelas terdapat dua guru baru hal tersebut bisa dilakukan.

Pemberian tindak lanjut yang dapat dilakukan itu seperti siswa
dengan nilai dibawah rata-rata dapat diberikan pendampingan seperti guru

membentuk kelompok belajar khusus pada siswa yang nilai dibawah rata-

rata dan tergolong “tidak paham”. Selain itu, guru dapat memberikan
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pelajaran tambahan seperti penguatan konsep dan merivew materi.
Adapun siswa yang di atas rata-rata dan tergolong “paham utuh” guru
dapat membuat kelompok belajar dengan siswa yang telah mumpuni ini
membantu teman dalam proses belajar ataupun diberi pengayaan. Siswa
yang nilai sesuai rata-rata dan masuk kedalam golongan paham sebagian,
siswa dapat mengikuti pembelajaran seperti biasa, guru juga dapat
membuat kelompok belajar yang berisi siswa paham utuh dan paham
sebagian.'”

Hambatan terkaite® kesulitan menyusun Kkategori siswa dan
pemberian tindak lanjut ini sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siburian, dkk. Penelitian yang' dilakukan tersebut menyatakan bahwa
memetakkan_dan menggolongkan kemampuan_siswa menjadi hambatan

dan kendala. Hal tersebut sangat sulit dilakukan karena siswa-siswa

tersebut tentunya mempunyai kemampuan awal yang berbeda-beda.

UM\ SIT, \‘s I%I AM NEGERI
Jumlah SISW uga tidak sedikit menambah Kesulitan tersebut. selain
KIA JI ACHMAD SIDDIQ

itu, pemberlan tll‘\d lillar}j\% Jnga aLan membutuhkan waktu yang tidak

sedikit. *?

Materi zat dan perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh
guru. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si tidak merasa kesulitan dalam proses
pemberian pertanyaan. Adapun lbu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang

menggunakan pertanyaan lisan karena menganggap materi ini tidak

172 Setiawan dan dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui Sekolah

Penggerak.

“Desi Arni Natalina Br Siburian dan Muhammad Mukhlis, “Implementasi Asesmen
Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Kabun,” Ideguru: Jurnal Karya llmiah Guru
9, no. 3 (2024): 1921-29, https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i3.1095.
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menjadi hambatan karena banyak terjadi di kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, semestinya siswa benar-benar diperhatikan kemampuan awal yang
dimiliki meskipun pada materi yang dianggap tidak sulit. Hal ini,

dikarenakan setiap siswa tidak akan mempunyai kemampuan awal yang

AT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER

Sama.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan analisis data dan pembahasan temuan yang

telah dilakukan dari penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa:

1.

KIAT HAIT AC

Implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA
materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember
dilakukan dalam tiga tahap yang berjalan cukup baik. Tahap
pertama yaitu tahappersiapan, tahap kedua pelaksanaan, dan tahap
terakhir yaitu tindak lanjut. Kedua guru yang dijadikan sebagai
subjek penelitian ‘melakukan implementasi asesmen diagnostik
kognitifyang.. berbeda: Berdasarkan _implementasi asesmen
diagnostik kognitif yang telah kedua guru lakukan terdapat
ketidaksesualan dengan arahan dan panduan dari Kementerian

UNIVERS H\% SLAM NEGERI o
Pendidikan, Keb udagﬁan Riset, dan Teknolo%llHal ini terjadi

karena t|df1 al:d,an)(el 1parg§u/1a€y£?? Egunakan serta tidak terdapat
pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik
kognitif.

Tantangan guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik
kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya
kelas VII di MTs Negeri 1 Jember yakni berupa keterbatasan

waktu, keseriusan siswa dan kejujuran siswa dalam menjawab

pertanyaan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu, tingkat
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kemampuan awal siswa yang beragam pastinya berdampak pada
pemberian perlakuan berbeda kepada siswa tergantung kemampuan
awal tersebut. Hal ini, menjadi tantangan bagi guru dalam
mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif.

3. Hambatan guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik
kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya
kelas VII di MTs Negeri 1 Jember yakni siswa menjawab
pertanyaan tidak sesual dengan keadaan sebenarnya. Solusi yang
dilakukan oleh guru - yakni selalu memantau dan memberi
peringatan dan teguran kepada siswa yang menyontek dan
berdiskusi jawaban bersama. Selain itu, bagi siswa yang ketahuan
tidur_guru-membangunkan _siswa tersebut dan memerintahkan
siswa untuk tetap. fokus serta tidak berbicara bersama teman-
teman. Hambatan kedua guru kesulitan dalam membagi siswa

UM\H [\\ %I\M (ill

dalam eompo h” am se agian” dan “tidak
Kl‘%alhar};’{’é[tg Eﬁn(;gmgk[%nﬁtl Guru mengalami kesulitan
dalam hal tersebut karena permasalahan waktu, pekerjaan guru
yang banyak serta sulit mengajarkan siswa dengan lebih dari satu
metode. Solusi guru terkait permasalahan ini belum ditemukan

karena terkait erat dengan waktu dan banyaknya pekerjaan guru di

luar mengajar yang harus dilakukan.
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B. Saran-Saran
Setelah penelitian selesai, peneliti ingin memberikan saran kepada
pihak-pihak yang bersangkutan. Peneliti harap saran yang diberikan dapat
bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut yaitu:

1. Bagi lembaga pendidikan, penulis memberikan saran untuk terus
meningkatkan kualitas sekolah dengan selalu mengadakan
pelatihan, diklat, workshop terkait aspek-aspek yang ada dalam
kurikulum merdeka sehingga guru dapat mengetahui tahapan
asesmen diagnostikekognitif dengan baik dan sesuai.

2. Bagi Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum, penulis memberikan
saran untuk melakukan 'supervisi mengenai asesmen termasuk
asesmen diagnostik kognitif..Dengan demikian, guru-guru dapat
memahami terkait asesmen diagnostik kognitif.

3. Bagi guru, penulis memberikan saran untuk membuat asesmen

%:gar%stllkl kog[]nlltli}% n%z;n \t‘zrﬁl an (ani lselsual dengan panduan
KIAPHAJTACEMAD SID DI

dan arahan dari, Kementerian,.Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan
Teknologi. Selllglnf\t.nj gEru JrEga Eapat melakukan diskusi bersama
guru-guru lainnya seperti guru penggerak mengenai implementasi
asesmen diagnostik kognitif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti yang
mempunyai  penelitian serupa untuk mengembangkan dan
memperluas penelitian seperti melakukan penelitian implementasi

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Azis Adek Cerah Kurnia dan Lubis, Siti Khodijah “Asesmen Diagnostik sebagai
Penilaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar.”
Pena Anda: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 1, no. 2 (31 Oktober 2023):
20-29. https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i2.6202.

Atmojo, Idam Ragil Widianto, dkk. Pendekatan TPACK dalam Pembelajaran IPA
Sekolah Dasar. Pertama. Surakarta: CV Pajang Putra Wijaya, 2022.
https://www.google.co.id/books/edition/Pendekatan_ TPACK_dalam_Pem
belajaran_IPA/ZLVIEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1.

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. Panduan Pembelajaran
dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Menengah. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2022.

Creswell, Jhon W. Educational Research Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative Researeh. Fourth Edition. United States of
America: Pearson Education, 2012.

Dailami, Muhammad. Bielogi-Umum. Pertama. Bandung: Widina Bhakti Persada
Bandung, 2020.
https://repository.penerbitwidina;:eom/publications/326856/biologi-umum.

Dewi, Dian Arista, “Implementast Pembelajaran  IPA" Berbasis Kurikulum

VAR I e
Firdaus, !&I?sllfr% l\l(m[—!,}%}ljlyaép(r;h[z;i Mrrédl‘gan‘ijux%rlr;nl], uhammad Rijal

Wahid. “Analisis Asdsmeh, Diaghostik Kognitif Materi Geometri di Kelas
IV Sekolah Dasar.” COLLASE (Creative of Learning Students Elementary
Education) 7, no. 1 (30 Januari 2024): 170-77.
https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.

Hari, Bayu Sapta. Mengenal Sifat Kimia dan Fisika Zat. Bandung: Penerbit Duta,
2019.
https://www.google.co.id/books/edition/MENGENAL_SIFAT_KIMIA_D
AN_FISIKA ZAT/8TqvDWAAQBAJ?hl=en&gbpv=0.

Hartanto, Dody, “Model Konseling Kekuatan Diri Untuk Mengembangkan
Harapan Akademik Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan.” Disertasi
UPI Bandung, 2019.

158



159

Huda, Ali Anhar Syi’bul, Alamsyah, Adam, Selvia, Sasmi, dan Nikmatus.
Sangadah “Asesmen Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran PAI Kelas
7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten Bandung Barat” 3, no. 2 (2023).

Inabuy, Victoriani. Illmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII (Buku Pegangan
Siswa). Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021.

Kemendikbudristek. “Asesmen Diagnostik,” 2021. https://cdn-
gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%?2
0-%20Asinkron%20-%20Eksplorasi%20Konsep%20-
%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf.

Kemendikbudristek, “Latar Belakang Kurikulum Merdeka” Diakses pada 12 Juli
2024  pukul  18.30,https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-
us/articles/6824331505561-L atar-Belakang-Kurikulum-Merdeka

Kemendikbudristek “Telah Terbit Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024
tentang Kurikulum ppada PAUD,.Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Menengah”  Diakses ' pada | 12 Juli 2024 pukul 18.40,
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/berita/detail/telah-terbit-peraturan-
mendikbudristek-no12-tahun-2024-tentang-kurikulum-pada-paud-jenjang-
pendidikan=dasar-dan-menengah

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan; Riset, dan Teknologi. “Pembelajaran
Online di"Tengah Pandemi Covid-19, Tantangan yang Mendewasakan ”?

T
Kurniati, l\Etizln‘:%/,l 0‘[—{ &JsLmj}wglmA‘Qna 1s1sl%es1ap Guru SMP di

Demak dalam Pen]bra@n Kifrikiluni-Megdeka.” Jurnal Cakrawala IImiah,
6, 2 Juni 2023): 2688-90.
https://doi.org/10. 53625/]CI jurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031.

Labudasari, Erna, dkk. Kurikulum Merdeka: Teori dan Praktik di Sekolah.
Pertama. Indonesia Emas Grup, 2023.
https://www.google.co.id/books/edition/Kurikulum_Merdeka_Teori_dan_
Praktik_di_S/jk3gEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0.

Maryani, lka, Hasanah, Enung, dan Suyatno. Asesmen Diagnostik Pendukung
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. Cetakan
Pertama. Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2023.
https://eprints.uad.ac.id/51651/1/Asesmen%20Diagnostik_Ika%20Maryan
1%2C%20dkk.pdf.


https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka

160

Maureen, Jane, dan Prihamita, Era. IPA untuk SMP/MTs Kelas 7A. Yogyakarta:
PENERBIT INTAN PARIWARA, 2023.

Maut, Wa Ode Arini. “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara.” Jurnal Pengabdian Masyarakat:
DIKMAS, 4, 02 (2022): 1305-12.
http://dx.doi.org/10.37905/dikmas.2.4.1305-1312. 2022.

Miles, Matthew B., A. Huberman, Michael dan Saldana, Jhonny. Qualitative Data
Analysis. Edition 3. United States of America: SAGE Publications, Inc,
2014,

Moleong, J. Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya
Offset, 2017.

MTsN 1 Jember. “Belajar Kurikulum Merdeka Secara Berkala.” MtsN 1 Jember,
Diakses 5 Mei 2024. https://www.mtsnljember.com/berita/detail/belajar-
kurikulum-merdeka-séeara-berkala.

MTsN 1 Jember. “Pengumuman Hasil Seleksi Peserta Didik Baru 2023/2024
MTsN 1 Jember,” Diakses 5 Mei 2024,
https://www.mtsnijember.com/berita/detail/pengumuman-hasil-seleksi-
peserta-didik-baru-20232024.

Mulyasa, E. Implementasi Kurikulum Merdeka. Pertama. Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara

rtpe g Sodtotb aok e e el LEAAAQBAJ&C%?E%
VAL IO AN RO ey A ohebage Rl motz0m

erdeka&f=false. | = M B E R

Muthmainnah, Anti, dan Rohmah, Siti. “Learning Loss: Analisis Pembelajaran
Jarak Jauh” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 (2022).

Nandini, Silvira, Montessori, Maria, Suryanef, dan Fatmariza. “Hambatan Guru
dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada Pembelajaran PPKn
Berdasarkan Kurikulum Merdeka.” Journal of Education 4, no. 1 (2024).

Nissa, Khoirrun, Nurbadriyah, Faradilah, Jayanti, Sasti Nanda, Firdausa, Rossa
Ayudyah, Sa’diyah, Halimatus, Darmawan, Puguh, dan Kusumawardani,
Albertina. “Persepsi Guru terhadap Implementasi Asesmen Diagnostik
dalam Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa Sekolah Dasar.” Journal of
Innovation and Teacher Professionalism 2, no. 3 (26 Juni 2024): 309-19.
https://doi.org/10.17977/um084v2i32024p309-3109.



161

Panyahuti. Asesmen Diagnostic Berbasis Model Rasch dan Artificial Intelligence
(Al). Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2024.
https://www.google.co.id/books/edition/Asesmen_Diagnostic_Berbasis_M
odel_Rasch/IzQmEQAAQBAJ?hl=id&gbpv=L1.

Rizka, Suci Triama, , “Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Menulis Teks
Tanggapan di SMP Negeri 25 Kota Jambi." Skripsi Universitas Jambi,
2023.

Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen,

Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Setiawan, Dede, dkk. Melampaul Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan
Melalui Sekolah Penggerak. Bandung: Indonesia Emas Grup, 2023.
https://books.google.co.id/books?id=tPzSEAAAQBAJ&py=PA16&dg=m
elampaui+batas+membangkitkan+revolusi+pendidikan+melalui+sekolah+
penggerak&hl=en&newbks=1&newbks redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwj
TsKmvyMuJAxUL SGwWGHalXFoUQBAF6BAGIEAL.

Siburian, Desi Arni_Natalina' Bry. dans.Mukhlis, Muhammad. “Implementasi
Asesmen Diagnostik dalam. Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Kabun.”
Ideguru:Jurnal Karya limiah'Guru 9, no. 3 (17 Agustus 2024): 1921-29.

https: //d0| org/10. 51169/|deguru v9i3.1095.
NIVERSITAS 1STAM NEGERI

Simangu n ebara. a: EUREKA
e YT RGEAL BT Dy U
https://repository. enﬁbltwqek%:orplmq@a/publ|cat|0ns/452521 -kimia-
dasar-i-09706a58.pdf.

Sipayung, Helmi Nirwana, Winida Marpaung, dan Rina Mirza. “Perilaku
Menyontek Ditinjau dari Kepercayaan Diri.” Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan
dan Konseling 9, no. 1 (2019).

Suarni. “Implementasi Asesmen Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada
Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah
Negeri Kota Sorong.” Jurnal Keguruan dan Iimu Pendidikan (JKIP) 1, no.
4 (4 Oktober 2023): 263-70. https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.



162

Sufyadi, Susanti, dkk. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA). Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021.

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Cetakan ke-29.
Bandung: ALFABETA, 2017.

Suprapti, Dwi dan Ridho, Ahmad Rosyid. “Asesmen Diagnostik Sebagai
Penilaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali.”
Katalis Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Matematika 1, no. 2 (25
Juni 2024): 253-63. https://doi.org/10.62383/katalis.v1i2.447.

Suroto, Joko Awal, dkk. Merdeka Belajar. Surabaya: Dunia Akademisi Publisher,
2022.
https://www.google.co.id/books/edition/MERDEKA_BELAJAR/KrCbhEA
AAQBAJ?hl=en&gbpv=1.

Trianiza, Ice, Lisdawati, Ayu Novia, dan Herlina, Firda. Fisika Dasar untuk
Perguruan Tinggi. Pertama. Banyumas: CV. Pena Persada, 2022.
https://eprints.uniska-bjm.ac.id/13080/1/e-book%20fisika%20dasar.pdf.

Tumurang, Marjes. ‘Metodologi Penelitian. Cetakan Pertama. Cilacap: Media
Pustaka Indo; 2024.
https://www.google.co.id/boeks/edition/METODOLOGI_PENELITIAN/F
fnlEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1.

"t S AT A, S
PHOIAT KR A CHMA D SHLRIEY don Teknolog:
] EM B ER

Wicaksono, Ferdhy. “Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyontek pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Tarakan Tahun Pelajaran 2016/2017,” Skripsi
Universitas Borneo Tarakan, 2016.

Widodo. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam. Bandung: UPI PRESS, 2021.
https://anyflip.com/wcjvf/crvu/basic.

Wisudawati, Asih Widi, dan Sulistyowati, Eka. Metodologi Pembelajaran IPA.
Jakarta: Bumi Aksara, 2022.
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Pembelajaran_IPA/p
TFSEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0.



163

Yolanda, Monika, Isrokatun, I, dan Sunaengsih, Cucun. “Analisis Kesiapan Guru
dalam Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon Il Kota
Cirebon.” Jurnal Educatio, 1, 10 (2024): 254-56.
https://doi.org/10.31949/educatio.v10i1.7856.

Zulherman. Konsep Dasar Bumi dan Antariksa. Jakarta: Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2023.

| |
W

F N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER

I
\



Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

@
v

164

Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Rizki Nuril Imania

NIM : 212101100007

Program Studi - Tadns lmu Pengetahuan Alam

Fakultas [lmu Keguruan

Institusi ji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan d am hasil penelitian ini tidak terdapat

unsur-unsur pen au karya ilmiah yang pernah dilakukan

ata 3 utip dalam naskah ini dan

terbukti terdapat unsur-
saya bersedia untuk

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

UNIVERSITAS, ISLAMNEGERI

mikian sur aan ini saya buat deng narnya dan tanpa paksaan

KIAI-HAl ACHMAD SIDDIQ

l E M B E R Jember, 12 November 2024

Saya yang menyatakan

FAMX0685320§9
Rizki Nuril Imania
NIM. 212101100007

164



Lampiran 2 : Matriks Penelitian
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Implementasi 1. Bagaimana 1. Implementasi 1. Asesmen 1. Waka 1. Pendekatan
Asesmen implementasi Asesmen Diganostik Kurikulum Penelitian: Kualitatif
Diagnostik asesmen diagnostik Diganostik Kognitif MTs Negeri 1 Jenis Penelitian:
Kognitif pada kognitif pada mata Kognitif 2. Mata Jember Deskriptif
Mata Pelajaran pelajaran IPA | 2. Mata Pelajaran Pelajaran IPA . Guru IPA | 2. Lokasi Penelitian:
IPA Materi Zat dan materi zat dan IPA Materi Zat Kelas VIl MTs  Negeri 1
Perubahannya perubahannya dan MTs Negeri 1 Jember
Kelas VII di MTs kelas VII di MTs Perubahannya Jember 3. Teknik
Negeri 1 Jember Negeri 1 Jember? . Siswa Kelas Pengumpulan Data:

2. Apa saja tantangan VII E dan VII - Observasi
guru dalam I MTs Negeri - Wawancara
mengimplementasi 1 Jember - Dokumentasi
kan asesmen 4. Analisis Data:
diagnostik kognitif Miles,  Huberman,
pada mata dan Saldana
pelajaran IPA - Kondensasi data

materi zat dan
perubahannya KI
kelas VII di MTs
Negeri 1 Jember?

3. Apa saja hambatan
dan solusi guru
dalam
mengimplementasi
kan asesmen

UNIVERSITAS ISL.

Al HAJI ACHM

] EM B

AM NEGERI
AD SIDDIQ

- Penyajian data

- Penarikan
kesimpulan dan
verifikasi data

5. Keabsahan Data:

- Triangulasi
sumber

- Triangulasi
teknik
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian

diagnostik kognitif
pada mata
pelajaran IPA
materi zat dan
perubahannya
kelas VII di MTs
Negeri 1 Jember?
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Lampiran 4: Jurnal Penelitian

Jurnal Kegintan Penclitian

NO Hari/Tanggal Kegiatan Paraf

. 6 Meci 2024 Penyerahan surat observasi

dan observasi awal

7 Mei 2024 Observasi pra penelitian

o

3 6 Agustus 2024 Penyerahan surat izin

penelitian
4. 8 Agustus 2024 Wawancara dengan Ibu
dang Yuana, M.Pd. sclaku
ah:i( lum
5. | 8 Agustus 2024 awancara dengan Ibu Dewi
thr pi i. selaku

= %%@s&%\

6. 8 Ag\ﬂis 2024 Ibu Ella
7 9
8. gustus

UNIVERSITAR TS AR NEGERI -
"iﬂlTAHu ' Azzahra Puspita 5.51 WiS] DWQ

EMZBER

10. | 21 Agustus 2024 ldbicrvn?ﬁuhuﬁ‘ﬁndnﬁ‘hnjul
' (Pengoreksian dan penilaian) v

Ibu Dewi Azzahra Puspita

S.5i

)iLa 22 Agustus 2024 Observasi tahap tindak lanjut

(Kelas) Ibu Dewi Azzahra

Pusl;im S.Si
1

0
7))




12 27 Agustus 2024 I Observasi tahap tindak lanjut
(Kelas) 1bu Dewi Azzahra ”
Puspita S.Si

13, | 4 September 2024 ‘Observasi tahap persiapan hu

Ela Yaumil Afiana S.Pd. 7
14. 11 September 2024 “Observasi kelas Ibu Il A

Yaumil Afiana S.Pd. G
15 18 September 2024 Observasi tahap tindak lanjut

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.
16. | 25 September 2024 servasi tahap tindak lanjut

il Afiana S.Pd.
17. | 4 November 2024 supal Keterangan
"y
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KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 5: Lembar Wawancara
Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Waka Kurikulum

1
2

3.

10.

11.

12.

13.

14.

. Kapan pertama kali kurikulum merdeka diterapkan di madrasah ini?

. Bagaimana persiapan madrasah terkait penerapan kurikulum merdeka?

Adakah acara semacam seminar atau workshop yang diadakan oleh

pihak madrasah terkait kurikulum merdeka?

. Apakah kurikulum merdeka yang diterapkan sudah sesuai?

. Pedoman apa yang digunakan untuk mewujudkan pelaksanaan
kurikulum merdeka?

. Selaku waka kurikulum apakah ibu memberikan arahan kepada guru-
guru terkait penerapan kurikulum merdeka?

. Apakah ibu mengetahul tentang asesmen diagnostik kognitif?

Apakah ada penerapan asesmen diagnostik kognitif dalam kurikulum

merdeka di.madrasah ini?

Bagaimana pandangan 1bu terkait‘asesmenrdiagnostik kognitif tersebut?

Sejauh mana dan bagaimana MTS Negerii 1 Jember menerapkan

asesmen diagnostik kognitif?

Apakah\| SemUR guiuA mata, [pelajaran] [wajib [menerapkan - asesmen
Ni%iﬁ’r”ﬂ‘l‘}g‘jflf AT P%’N’flhi'&jlij‘ GSkalleQk o
Apakah pela srna]r{aar}v?seimert iaiqnosti iagnostik sudah sesuai

dengan ketentuan kurikulum yang digunakan saat ini?

Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam penerapan asesmen
diagnostik kognitif yang masuk dalam elemen kurikulum merdeka ini?
Apakah ada hambatan dalam penerapan asesmen diagnostik kognitif

dalam pembelajaran?
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B. Guru Mata Pelajaran IPA

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam

kurikulum merdeka?

. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam

menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini?

. Selaku guru IPA apakah ibu menerapkan asesmen diagnostik kognitif

ketika di kelas?

. Apakah penting menerapkan asesmen diagnostik kognitif dalam

pembelajaran IPA?

. Apakah setiap guru IPA dalam menerapkan asesmen diagnostik

kognitif ini berbeda?

. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan?

. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya

asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA?

. Apakah ada_panduan dalam menerapkan_asesmen diagnostik kognitif

tersebut?

. Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tesebut?
10.
11.

Bagaimana pelaksanaan-asesmen diagnostik kognitif tesebut?

Bagimaqd \IFIReS | e B 19rS MaNAnsk (R dari hasil asesmen

KT A IMAD SIDDIQ

Apakah hasil asEm n dlf:g ciillk _kognitif ini digunakan untuk
menyesuaikan Jem elajaran selanjutnya’>

Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa
berdampak pada penyusunan modul ajar?

Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen
diagnostik kognitif ini?

Apakah ada hambatan yang dialami oleh ibu dalam menerapkan
asesmen diagnostik kognitif tersebut?

Solusi apa yang ibu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik
kognitif tersebut?
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C. Siswa-Siswi Kelas VII

1.

Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru

dalam pembelajaran IPA?

. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab?

. Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-

soal pre-test di awal materi bab baru tersebut?

. Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi

pada bab baru tersebut?

. Setelah menjawab soal tersebut apakah guru memberitahu nilai yang

kalian dapat?

. Apabila kalian mendapat nilai rendah apakah guru memberikan solusi

kepada kalian?

. Apabila kalian mendapat nilal tinggi apa yang dilakukan oleh guru

kepada kalian?

. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru

kepada kalian?

Diadaptasi dari (SKrispi Khansa Fauziah Darda, 2024)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 6: Lembar Observasi
Nama Guru :

Mata Pelajaran

Tanggal
Sekolah
Alamat

1. Persiapan

173

No

Aspek yang Diamati

Hasil

Ada | Tidak

Keterangan

Membuat jadwal pelaksanaan

asesmen diagnostik kognitif

Mengidentifikasi  topik dari

materi baru

Menyusun daftar pertanyaan
mengenai topik dari-materi baru
sesuai  dengan panduan

Kemendikbudristek yakni
- 2 soplj Nberdasarkan | materiy

kelasnya

- 6 soal dari materi s[;Ttu L\eﬂas['

di bawahnya
- 2 soal dari materi dua kelas

di bawahnya

%

yLAM NEGI
RPAPFI AP CEHMAD SID

E

R

RI

DIQ

Menyusun  Kisi-kisi,  rubrik

penilaian, dan kunci jawaban.




2. Pelaksanaan
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No

Aspek yang Diamati

Hasil

Ada

Tidak

Keterangan

Meminta siswa untuk
mengerjakan soal yang sudah

disusun oleh guru sebelumnya.

Memberi arahan kepada siswa
untuk menjawab soal dengan

benar dan jujur.

3. Tindak Lanjut

No

Aspek yang Diamati

Hasil

Ada

Tidak

Keterangan

1

Mengolah hasil asesmen

diagnostik kognitif dengan cara

sebagai berikut

- Menyusun kategori penilaian
dengan _kategori “Paham

utuh”, “Paham sebagian”,

dan “Tidal pahdm»! [ AS 18

 LAM INEGI

RI

- Mehghituntradtafdakeles HMAL SIHDIOQ

Menelompokkan sifwalimeﬂjqidi[

tiga kelompok yakni

- Siswa yang memiliki nilai
sesuai rata-rata kelas akan
mengikuti pembelajaran
dengan alur tujuan
pembelajaran yang sesuai

dengan fasenya.

5 b

R
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- Siswa dengan nilai di bawah
rata-rata  kelas mengikuti
pembelajaran  sesuai  alur
tujuan pembelajan dengan
diberikan pendampingan
pada kompetensi yang belum
terpenuhi.

- Siswa yang memiliki nilai di

atas rata-rata kelas dapat

mengikuti pembelajaran
sesuai alur tujuan
pembelajaran dengan
pengayaan

3 Sebelum memasuki topik baru
guru  melakukan ‘penilaian
pembelajaran topik-yang " sudah
diajarkan agar pembelajaran di

topik  selanjutnya  diajarkan
sesuai  [deqgan|- [kemampuans | AN NEGHRI
*>KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

4 | Mengulangi proses ]':iia%losﬂ\sxf'ni B
I'B E R
dengan melakukan asesmen '

|-

formatif guna melihat
perkembangan kemampuan
siswa sampai siswa dapat

mencapai  kompetensi  yang

diharapkan

Diadaptasi dari (Skripsi Roh Hifa Nur Wahyu Kusumowati, 2024)




Tantangan Guru Mata Pelajaran

Diagnostik Kognitif
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IPA dalam Implementasi Asesmen

No

Aspek yang Diamati

Hasil

Keterangan

Ada | Tidak

Keterbatasan ~ waktu  dalam
menerapkan asesmen diagnostik

kognitif

Tingkat kemampuan siswa yang
beragam  menjadi  tantangan
dalam mengimplementasikan

asesmen diagnostik kognitif

Keseriusan siswa dalam
melakukan asesmen diagnostik

kognitif.

Kejujuran siswa dalam
melakukan asesmenwdiagnostik

kognitif.

Memberikan — perfakuan yang

berbeda | tergarituiigs | [tingkats [ AM NGl

kempCPARTSMA ]I ACH

MAD SID

RI

DIQ

] EM B E R
Diadaptasi dari (Jurnal Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati “Analisis Kesiapan
Guru SMP di Demak dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”, 2023” dan Jurnal
dari Monika Yolanda S, I. Isrokatun, Cucun Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru
dalam Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon Il Kota Cirebon”,
2024)




Hambatan Guru Mata Pelajaran

Diagnostik Kognitif

IPA dalam

177

Implementasi Asesmen

No Aspek yang Diamati Hasil Ket
Ada | Tidak
1. | Guru kesulitan dalam
mengidentifikasi topik dari materi
baru asesmen diagnostik kognitif
2. | Guru mengalami kesulitan dalam
menyusun  pertanyaan  asesmen
diagnostik kognitif.
3. | Guru mengalami kendala ketika
menerapkan asesmen diagnostik
kognitif di kelas.
4. | Siswa menjawab pertanyaan tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya.
5. | Guru kesulitan menganalisis = dan

membagi siswa ke dalam. “tiga
kategori yakni kelompok “paham
utuh” “pahdmlsebagiant danStidak
pahd] Agdrtd-nApjeridn (lipday/

AM NEGER
JAD|SID

Ianjut I E r\q H

E R

|
1Q

Diadaptasi dari (Jurnal Silvira Nandini, Maria Montessori, Suryanef, Fatmariza,
“Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada Pembelajaran
PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka”, 2024)



Lampiran 7: Lembar Validasi Instrumen Wawancara dan Observasi

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA

Tmol A

Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi
Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

Peneliti memohon kepada Bapak/Ibu validator untuk kesediaannya
‘memberikan penilaian terhadap i lembar terkait i i

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran [PA materi zat dan
perubahannya yang telah disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Penilaian ini
dilakukan untuk hui idan lembar terkait impl. i
asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan

perubahannya yang disusun dan dikembangkan olch pencliti. Atas kesediaan
Bapak/Ibu validator untuk melakukan penilaian, penelti ucapkan terima kasih.

A. Identitas Validator
Nama Validator

. Abdul Rarm ., S-SV, M.SE

NIP (37107200003 (DO

Instansi (UM Kidt Hadi Ackmad Siddiq Tember
Profesi :Dosen

Hari, tanggal “Robu, 3 Adustus 2024

B. Petunjuk Penilaian
1. Lembar validasi ini digunakan untuk i kevalid
lembar observasi terkait implementasi asesmen diagnostik ko,

pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya.

2. Bapak/Ibu validator dapat memberikan i
kolom penilaian yang telah pencliti sediakan.

. Apabila terdapat hal yang perlu dikoy

)

w

bagian komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini.

N
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4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4= Sesuai
5 = Sangat sesuai

C. Tabel Validasi Instrumen Lembar Wawancara

No

Kriteria Penilaian

1 2

Skala
3

4

5

Penilaian terhadap Konstruksi L.embar Wawancara

Lembar wawancara disusun

secara jelas.

Lembar wawancara dapat
digunakan sesuai dengan
tujuan wawancara

Penil

aian terhadap [

Bahasa Lembar

4.

Lembar wawancara
menggunakan bahasa
Indonesia yang sudah tepat,
benar, dan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Lembar wawancara
menggunakan bahasa yang
dapat mudah dimengerti.

Lembar wawancara
menggunakan bahasa yang

komunikatif.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

] EM B ER




Kriteria Penilaian

Lembar wawancara tidak
mengandung pernyataan yang
dapat menimbulkan penafsiran
ganda.

Penilaian terhadap Isi Lembar Wawancara

8.

Lembar wawancara dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan implementasi
asesmen diagnostik pada mata
pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya.

Lembar wawancara dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan tantangan
guru dalam
mengimplementasikan
asesmen diagnostik pada mata
pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya.

Lembar wawancara dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan hambatan dan
solusi dalam
mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif
pada mata pelajaran IPA materi
zat dan perubahannya.

-_—
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i Komentar dan Saran
Gl LamRer! foufic (0mR Wi A seiom e
. Tupvmn | PumtlFe -

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar
wawancara yang disusun dan dikembangkan olch peneliti:

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran,
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Jember, 77812724

Validator

(’; aﬁ RAKM,S.G, MG

NIP. 3710718200003, 001

N—"

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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1 7
[
4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
LEMBAR VALIDASI \ I
e 2= Kurang sesuai
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 3 = Cukup sesuai
Impl, A Di ik Kognitif pada Mata Pelajaran 1PA Materi PR
Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 5 = Sangat sesuai
| ’iﬂlc]lll TGIIHOHD:I ,kipadl Blw‘:ﬁ::uv::::;i ‘:::::il :‘:‘:::':: C. Tabel Validasi Instrumen Lembar Observasi
asesmen  diagnostik kognitif pada mata pelajaran [PA materi zat dan No Kriteria Penilaian Skala
perubahannya yang telah disusun dan dikembangkan oleh pencliti. Penilaian ini 1 l 2 | 3 | 4 | 5
dilakukan untuk mengetahui kevalidan lembar observasi terkait implementasi Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Obscrvasi
asesmen  diagnostik  kognitif pada mata pelajaran  IPA materi zat dan { 1. [ Lembar obscrvasi disusun
perubahannya yang disusun dan dikembangkan olch peneliti. Atas kesedinan secara jelas. v
Bapak/Ibu validator untuk melakukan penilaian, penelti ucapkan terima kasih. 2. | Lembar observasi dapat
digunakan sesuai dengan o
A. Identitas Validator tujuan observasi
Nama Validator - Abdul Qam, .St M-SE 3. [ Lombar observas
NIP L8107 8200003 100] mempermudah peneliti dalam v
Instansi SUIN Elal Hog Actamad glddiq Jember mencatat hasil pengamatan.
Profesi . Dosen :miln;’:: l:l:ad:p Penggunaan Bahasa Lembar Observasi
; 2 mbar obscrvasi
Hari, tanggal :Raby. ¥ Aqustus 2024 AN il
Indonesia yang sudah tepat,
B. Petunjuk Penilaian benar, dan sesuai dengan v
1. Lembar validasi ini digunakan untuk hui kevalidan dari lembar kaidah bahasa Indonesia yang
observasi terkait impl i di ik kognitif pada mata baik dan benar.
Lembar observasi
menggunakan bahasa yang
dapat mudah dimengerti, v

o

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya.

2. Bapak/Ibu validator dapat memberikan tanda cheklist (v') pada kolom
penilaian yang telah peneliti sediakan.

3. Apabila terdapat hal yang perlu dikomentari dapat dituliskan
bagian komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Penil
6.

—
Kriteria Penilaian

Skala |

181

Komentar dan Saran

||z|3|4ls

aian terhadap Isi Lembar Observa:
Lembar observasi dapat

menggali informasi untuk
mendeskripsikan implementasi
asesmen diagnostik pada mata
pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya.

51

v

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian terscbut, dapat disimpulkan bahwa lembar observasi
yang disusun dan dikembangkan olch peneliti:

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

Lembar observasi dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan tantangan
guru dalam
mengimplementasikan
asesmen diagnostik pada mata
pelajaran IPA materi zat dan
perubahannya.

@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Jember,. 278,

Validator

Lembar observasi dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan hambatan dan
solusi dalam
mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif
pada mata pelajaran IPA materi
zat dan perubahannya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 8: Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI |
Jalan Imam Bonjol Nomor. 1 Jember Telpon 0331-337146

Website: www.mtsnjember1 sch.id Email: mtsn_jember_1@yahoo.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor :B-40/Mts.13.32.01/11/2024

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : ENIKE KUSUMAWATI,S.Pd.

NIP 1 197206201997032001

Jabatan : PIt. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
menerangkan bahwa :

Nama : Rizki Nuril Imania

NIM 1212101100007

Fakultas : Tarbiyah dan |limu Keguruan

Jurusan/Prodi < Tadris limu Pengetahuan Alam

Universitas ;. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah selesaiymelaksanakan penélitian,di Madrasah Tsanawiyah-Negeri 1 Jember dari
tanggal 06 Agustus s.d 04 November 2024 dengan judul “Implementasi
AsesmenDiagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat Dan Perubahannya

e RS A S LAMMNEGERI ..
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

] E M B E mber, 5 November 2024

epala,

ENIKE KUSUMAWATI

il tolah i secara ik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN

— i
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Lampiran 9: Transkip Wawancara

A. Waka Kurikulum

1. Kapan pertama kali kurikulum merdeka diterapkan di madrasah ini?
Jawaban: MTs Negeri 1 Jember memulai kurikulum merdeka sejak tahun
ajaran baru 2022/2023. MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek dalam
penerapan kurikulum merdeka di kabupaten Jember.

2. Bagaimana persiapan madrasah terkait penerapan kurikulum merdeka?
Jawaban: Persiapan yang kami lakukan tetap mengacu pada dasar hukum
yang ada dan belajar secara mandiri seperti diklat online maupun offline.
MTs Negeri 1 Jember sering mengadakan workshop, pelatihan, dan diklat
dengan narasumber yang kompeten untuk membantu guru dalam
memperoleh informasi baru terkait kurikulum merdeka. Setiap tahun
selalu ada diklat dan workshop.

3. Adakah acara semacam seminar atau workshop yang diadakan oleh pihak
madrasah terkait kurikulum merdeka?

Jawaban: Tahun 2024 sudah_dilakukan 2 Kkali dengan 4 topik yang
berbeda..Saya selaku Waka Kurikulum menginformasikan hal tersebut
baik online maupun offline. Guru-guru juga belajar secara mandiri

4. Apakat! Kiikdii herdéics yahty oitéfapkan Sttiah Sesuai?
KIALHAI ACHMAD SIDDIQ

5. Pedoman apa yarlg diguriakan untuk méwujudkan pelaksanaan kurikulum
merdeka?

Jawaban: KMA 450 tahun 2024

6. Selaku waka kurikulum apakah ibu memberikan arahan kepada guru-
guru terkait penerapan kurikulum merdeka?

Jawaban: lya saya menginformasikan terkait hal tersebut baik lewat
online maupun offline seperti rapat yang isinya tentang arahan kurikulum

merdeka.
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7. Apakah ibu mengetahui tentang asesmen diagnostik kognitif?

10.

11.

Jawaban: Saya mengetahui asesmen diagnostik kognitif tersebut.
Asesmen  diagnostik  kognitif ini  biasanya dilakukan untuk
mengidentifikasi kemampuan dasar siswa dalam mata pelajaran yang

akan dipelajari.

. Apakah ada penerapan asesmen diagnostik kognitif dalam kurikulum

merdeka di madrasah ini?

Jawaban: Penerapan asesmen diagnostik kognitif ini ada dan selalu
diterapkan oleh guru-guru disini. Guru-guru selalu melakukan hal
tersebut karena membantu guru mengetahui kemampuan siswa.
Penerapannya beda-beda, ada yang dilakukan secara tes tertulis dan ada

juga yang dilakukan secara lisan

. Bagaimana pandangan ibu terkait asesmen diagnostik kognitif tersebut?

Jawaban: Menurut saya guru harus mengetahui pemahaman siswa
apalagi kurikulum merdeka mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi
jadi dengandilakukannya asesmen ini.dapat-membantu guru.

Sejauh mana dan bagaimana MTs-Negeri 1 Jember menerapkan asesmen
diagnostik kognitit?

Jawahars, Reperapan| asesmen diagnestik, kognitif disini biasanya dengan
KIATHETACHMAD SHYDIE) ouru sebelum

mengajarkan materi GUR:I da gt r?fn (gatahw siswa yang sudah bisa dan
belum bisa terkait materi yang akan ajarkan namun karena asesmen
diagnostik kognitif ini baru jadi guru harus menyiapkan pertanyaan untuk
asesmen diagnostik kognitif sehingga guru harus bekerja ekstra karena
harus menyiapkan hal ini. Penerapannya menurut saya sudah sesuai
Apakah semua guru mata pelajaran wajib menerapkan asesmen
diagnostik kognitif dalam pembelajaran di kelas?

Jawaban: Wajib pastinya karena guru harus membuka pembelajaran
denganpertanyaan-pertanyaan yang dapat mengidentifikasi pengetahuan

siswa. Tidak mungkin guru langsung tiba—tiba mengajarkan materi tanpa



12.

13.

14.
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tahu kondisi siswa terlebih dahulu. Seberapa jauh pengetahuan siswa itu
harus diketahui oleh guru.

Apakah pelaksananaan asesmen diagnostik diagnostik sudah sesuai
dengan ketentuan kurikulum yang digunakan saat ini?

Jawaban: lya menurut saya sudah sesuai mba

Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam penerapan asesmen
diagnostik kognitif yang masuk dalam elemen kurikulum merdeka ini?
Jawaban: Guru harus kreatif, inovatif dan memahami kebutuhan siswa.
Setelah guru melakukan asesmen diagnostik kognitif guru harus
mengetahui bagaimana tahapan selanjutnya dalam menghandle siswa-
siswa tersebut. Bagaimana guru dapat mengolah kelas karena setiap
siswa beda-beda kemampuannya. Guru tidak bisa langsung masuk kelas
dan menyuruh siswa_untuk langsung buka buku tanpa tahu bagaimana
pemahaman siswa dahulu. Hal-hal semacam itu menjadi tantangan guru
dan guru gharus hisa’ mengatasi tantangan tersebut. Meluruskan
pemahaman siswa..juga ada di guru..Selainitu, menganalisis hasil
asesmen diagnostik kognitif dan-menggolongkan siswa pada kelompok

paham kurang paham juga menjadi tantangan guru. Kejujuran siswa dan
keseriusan jsisywa juga|menjagistantangan, gug, dalam penerapan asesmen
RIATMAYT ACHMAD SIDDIQ

Apakah ada haT tan d lam peEeraFan asesmen diagnostik kognitif
dalam pembelajaran®

Jawaban: Sepertinya belum ada hambatan yang kesannya sangat
menghambat, kemungkinan saat siswa yang kurang aktif dan kurang

serius dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif.
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B. Guru Mata Pelajaran IPA Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si

1. Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam
kurikulum merdeka?
Jawaban: lya saya mengetahui

2. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam
menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini?
Jawaban: Madrasah memberi dukungan dengan adanya pelatihan setiap
semester. Satu tahun ajaran pasti ada pelatihan, karena sekarang yang
lagi banyak diperbincangkan adalah kurikulum merdeka jadi sering ada
pelatihan dan workshop. Pelatihan dan workshop yang dilakukan
menghadirkan narasumber dari luar. Asesmen diagnostik kognitif juga
dibahas di dalamnya.

3. Selaku guru IPA apakah ibu menerapkan asesmen diagnostik kognitif
ketika di kelas?
Jawaban: lya menerapkan

4. Apakah ' penting..menerapkan asesmens=diagnostik kognitif dalam
pembelajaran IPA?
Jawaban: Asesmen diagnostik kognitif penting untuk dilakukan karena

dengayTielakitkan [asesmes [ini \saya bisajtahy bagaimana tingkat
RTATHAJH A FVIAD ST more sove
yang bisa dikat?kai;pur&)gi p ‘g1atﬁmaﬁlebih dan kurang

5. Apakah setiap’ guru IPA d)alam menerapkan asesmen diagnostik
kognitif ini berbeda?
Jawaban: Setiap guru IPA menerapkan asesmen berbeda-beda
meskipun satu RPP atau modul ajar. Saya melakukan asesmen
diagnostik bisa tes tulis bisa lisan, kalau tes tulis soal biasanya hanya
lima soal paling banyak sepuluh soal. Asesmen diagnostik kognitif ini
biasanya dilakukan setiap awal bab baru. Meski tidak selalu tes tertulis
tapi setiap bab baru ada.

6. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan?

Jawaban: Awal bab baru, meski tidak selalu tertulis itu mesti setiap bab
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7. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya

10.

11.

asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA?

Jawaban: Kelebihannya mereka lebih mengenal materi sebelum Kkita
menjelaskan jadi mereka lebih tahu seperti oh berarti Kkita akan
mempelajari materi ini. Kekurangannya waktunya kepotong untuk
menjelaskan materinya itu makanya saya buat dengan lisan kalo tulis

kan agak lama jadi saya lakukan secara lisan.

. Apakah ada panduan dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif

tersebut?
Jawaban: Tidak ada panduan soal karena saya merasa yang penting kita
tahu pemahaman siswanya pahamnya terkait materinya, nanti akan bisa

diukur kira kira materinya banyak ceramah hafalan hitungan

. Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tersebut?

Jawaban: Jadwal asesmen sesuai dengan pertemuan pertama bab baru.
Membacadan mempelajari materi karena_ setiap semester kan kadang
sub materinyaberbeda jadi kita harus.membaca dan memahami kembali
materi tersebut. Referensi dari buku pegangan guru dan internet. Soal
yang saya gunakan biasanya pilihan ganda atau essay

Bagaimana nelaksangan asesen diapnastii kognitif tesebut?
RIAT B SCLHOPALY STy e v kel
tulis lima soal jali?g bﬁ ak}sjep luh Tgal

Bagimana proses penilaian “dan” tindak lanjut dari hasil asesmen
diagnostik kognitif tersebut?

Jawaban: Saya lakukan pengoreksian dan penilaian lalu memasukkan
ke buku nilai. Nilai tetep ikut nilai asli mereka. Ini kan juga baru
asesmen diagnostik kognitif kaya pretest yaa, jadi menurut saya
nilainya sebagai nilai tugas karena komposisi nilai tidak sebesar nilai
ulangan harian. Mereka masih belum mengetahui materi jadi tindak
lanjutnya itu kita memberikan materi sampai mereka paham setelah
paham baru ketika ulangan harian nilai ternyata kecil nah itu baru ada

remidial.
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Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan untuk
menyesuaikan pembelajaran selanjutnya?

Jawaban: Hasilnya mempengaruhi di dalam pembentukan tugas
kelompok saja. Siswa yang kurang paham bergabung dengan siswa
yang paham.

Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa
berdampak pada penyusunan modul ajar?

Jawaban: Kalau modul ajar tidak berubah, modul ajar tetap seperti awal
Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen
diagnostik kognitif ini?

Jawaban: Tantangan di masalah waktu yang terbatas. Kerjaan guru itu
sudah banyak jadi wakiu yang dibutuhkan kadang tidak nutut.
Tantangan lainnya_ itu materi yang tidak mereka dengar seperti
pemuaian itu jadi tantangan. Kalau kerja sama itu tiap siswa pasti ada
dan tidaky.serius ‘makanya saya melakukan asesmen ini sebentar
waktunya: Sama.sulit untuk membagi.siswa menjadi tiga kelompok itu
karena tidak mungkin. guru mengajar dengan dua metode, juga ga
nyaman misal anak-anak pindah-pindahtempat duduk. Waktunya juga

Apakah\ ada - hambatan Syang) dialgmi] olehj iy dalam  menerapkan
RTAT {171 RCHIOIAD SIDDIQ

Jawaban: Hampatan aqg waﬁiari itu kaya yang tadi itu ketika
mereka tidak mengetahui dan ti bisa mengerti materi baru. Seperti
materi pemuaian kan mereka belum pernah mengetahui materi tersebut
jadi susah untuk melakukan asesmen diagnostik kognitif. Waktu
pembelajaran di jam terakhir atau di jam anak-anak sudah mengantuk
jadi nilainya terkendala. Saling menyontek itu juga mba. Termasuk
memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda tadi itu. Ya seperti yang
saya bilang tadi sulit buat membagi siswa jadi tiga kelompok itu, saya
kan ga mungkin ngajar siswa dalam dua metode itu. Kalaupun

diusahakan yaa balik lagi waktunya terbatas.
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16. Solusi apa yang ibu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik
kognitif tersebut?
Jawaban: Jam terakhir saya menggunakan lisan jadi mereka bisa
langsung mengerjakan biar fokus jadinyakan bangun anaknya.
Untuk materi yang belum paham materi jadi nanti akan dijelaskan

materi selanjutnya

C. Guru Mata Pelajaran IPA Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd

1. Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam
kurikulum merdeka?
Jawaban: lya saya mengetahui

2. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam
menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini?
Jawaban: Pihak madrasah juga sangat mendukung terutama dengan
mengadakan_pelatihan dan workshop, terakhir dilakukan bulan Juni
kemarin: Dispelatihan ‘itu dibahas_semua tentang kurikulum merdeka
termasuk asesmen diagnostik _kognitif. Dari pihak Waka Kurikulum
juga ‘memberikan informasi terkait asesmen diagnostik kognitif

terscy] PEIFIRIGY 14825248 MENMP kebugpie amun di MGMP it
KTA M TEAJT AT A DASTIFIIeYen ! lebih ke

asesmen akhir slemle:sterrf) gi U -
3. Selaku guru IPA apakah ibu )menerap‘f(an asesmen diagnostik kognitif
ketika di kelas?

Jawaban lya menerapkan.

D

4. Apakah penting menerapkan asesmen diagnostik kognitif dalam
pembelajaran IPA?
Jawaban: Saya menerapkan asesmen ini untuk mengetahui
perkembangan siswa. Sejauh mana pemahaman siswa tekait materi.

Saya seringnya menerapkan setiap bab baru.
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5. Apakah setiap guru IPA dalam menerapkan asesmen diagnostik
kognitif ini berbeda?
Jawaban: Penerapannya setiap guru IPA berbeda tergantung cara
mengajarnya masing-masing. Saya lebih suka menggunakan cara lisan,
baru kalau sumatif saya menggunakan tes tulis. Kalau siswa yang tahu
dan aktif akan menjawab kalau anak yang tidak tahu akan diam saja.
Sesama guru IPA kami tidak melakukan diskusi dalam menerapkan
asesmen diagnostik kognitif.

6. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan?
Jawaban: Awal bab baru, meski tidak selalu tertulis itu mesti setiap bab.

7. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya
asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA?
Jawaban: Kelebihannya itu guru bisa mengetahui mana siswa yang
sudah lebih mengetahui materi dan mana yang belum mengetahui
materi itugSelain Itu guru juga bisa mengetahui perkembangan siswa.
Seperti "siswa..yang: bisa dikit _sudah-bisa banyak jadi terlihat
perkembangannya. Kekurangannya itu apabila guru yang tidak bisa
memanfaatkan ini yaa tidak bisa mendeteksi pemahaman siswa selain
tujug] ferkaif waktu, dadis buryh wwaktu (Ipbify, Dituntut. mengetahui
RIRI"EATF ACHMAD SIDDIQ

8. Apakah ada p dLEn %%ampme?fra[ilfan asesmen diagnostik kognitif
tersebut? : g '
Jawaban: Tidak ada panduan karena belum ada yang memberikan saya
informasi tersebut dan belum ada pelatihan terkait hal tersebut.
Pelatihan terkait kurikulum merdeka ada tapi kalau fokus sama asesmen
diagnostik kognitif itu belum ada hanya dijelaskan kalau sebelum
melakukan pembelajaran pada materi baru dilakukan asesmen
diagnostik dahulu. Bagaimana tahapannya dan lainnya itu tidak

dijelaskan detail.
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Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tersebut?
Jawaban; Tidak ada persiapan yang terlalu saya persiapkan. Jadwal
pemberian asesmen bersamaan ketika masuk materi bab baru.
Sebelumnya saya baca-baca dulu materi, tapi kalau pertanyaannya
biasanya langsung saya lontarkan di kelas. Biasanya saya menggunakan
pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang sudah mereka rasakan
sehari-hari. Pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan.

Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif tesebut?

Jawaban: Asesmen diagnostik kognitif berada di awal materi dengan
cara lisan, pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan. Biasanya saya
menggunakan pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang sudah
mereka rasakan sehari-hari.

Bagimana proses .penilaian dan tindak lanjut dari hasil asesmen
diagnostik kognitif tersebut?

Jawaban: Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau
banyak ‘yangstidak menjawah dan_keadaan Siswa banyak yang tidak
paham terkait materi maka saya.mengajarkan materi dari dasar kembali.
Saya ‘selalumelihat mana yang pemahaman terbanyak dari kelas

tersebL Semisals kglas Gerselutanyak yang tidak memahami maka
'sayasajarkal ri /dari i.yRenilai i n saat itu juga.
I’J?;g?ﬁ:f/ali—lgr{? Etf%ﬁ%'%qu/‘%gﬁ p:gagzglyntggri ini dan mana
yang belum bisl I'B ER

Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan untuk
menyesuaikan pembelajaran selanjutnya?

Jawaban: Berdampak pada yang tadi itu, pembelajaran di kelas akan
disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di kelas tersebut.
Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa
berdampak pada penyusunan modul ajar?

Jawaban: Tidak berdampak, modul ajar akan tetap tetapi pembelajaran
di kelas akan disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di kelas

tersebut.
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Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen
diagnostik kognitif ini?

Jawaban: Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan
secara kontekstual seperti pada materi elektromagnetik, keterbatasan
waktu juga mba banyak hal yang harus dikerjakan guru jadi mau
melakukan sesuatu juga harus dipikirkan. Kalau dari siswanya itu tidak
bisa dikondisikan seperti saat jam-jam terakhir atau siang hari.
Kemampuan siswa yang beda-beda ini jadinya sulit kasih perlakuan
yang berbeda kepada siswa tergantung kemampuannya

Apakah ada hambatan yang dialami oleh ibu dalam menerapkan
asesmen diagnostik kognitif tersebut?

Jawaban: Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan
secara kontekstual tadi 1tu mba kaya materi elektromagnetik, kan anak-
anak ga bisa liat langsung listrik itu gimana. Terus siswa tidak bisa
dikondisikan seperti saat siang hari dan jam-jam terakhir itu. Anak-anak
sudah ngantuk;.terus perlakuan yang.berbeda-beda itu tadi juga juga
sulit mba.

Solusi“apa yang 1bu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik
kognitif[ersebut™ | TAS [SLAM NEGERI

[;@‘IVAQQEIH M%Tpkﬂm Mﬂ@bﬂjbﬂqﬂa&n yang susah

dlkontekstualkln

l
Belum ada solusi untukhketerli)atasan waktu

Siswa-Siswi Kelas VII E

1.

Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru
dalam pembelajaran IPA?
Jawaban: lya biasanya dikasih soal sebelum bab baru. Kadang soal lisan

kadang tulis.

. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab?

Jawaban: Lumayan mudah tapi ga semuanya mudah bukan yang bisa
banget
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. Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-
soal pre-test di awal materi bab baru tersebut?

Jawaban: Merasa terbantu ngerasa bisa lebih paham. Kaya kalau dapat
pertanyaan lain yang mirip nanti bisa keinget kalau pertanyaan ini pernah
ngerjain, yang kaya gini juga lebih bisa memahami materi

. Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi
pada bab baru tersebut?

Jawaban: Kalau saya tergantung soal kalau gampang saya suka kalau
susah saya ga terlalu suka tapi saya merasa tertantang buat ngerjakannya
karena saya bisa menalar gitu kak. Tapi kadang tertantang aja kak tapi
kalo udah ga bisa udah stress

. Setelah menjawab soal ‘tersebut apakah guru memberitahu nilai yang
kalian dapat?

Jawaban: Ngga dikasih tahu ulangan juga ga dikasih tau kak

. Apabila kalian mendapat nilai rendah apakah guru memberikan solusi
kepada kalian?

Jawaban: Ngga dikasih-tahu jawabannya kak. Kalau asesmen satu kaya
latihan ‘gitu kak dikasih tau nilainya karena koreksi bareng kalau yang
ulangan ataq kayadikertas; pretestty/ngoa dikgsihjtau kak nilainya kita
R F FATMAC HIVEATSTD 1) fhasih prtet
pembelajaran sama__se ya lgay . m'§al hafalan ya semua hafalan
semuanya terus jalau ngefjakanjlatl an j\iJga ngerjakan semuanya.

. Apabila kalian mendapat nilai tinggi di apa yang dilakukan oleh guru
kepada kalian?

Jawaban: Ngga dikasih tahu itu kak nilainya berapa jadi kaya ngga ada
apa apa.

. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru
kepada kalian?

Jawaban: Sama kaya yang tadi kak
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E. Siswa-Siswi Kelas VII |

1.

. Apabila kalian

Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru
dalam pembelajaran IPA?
Jawaban: Ada kaya lisan dan ngobrol-ngobrol. Pertanyaannya ga banyak

biasanya ngobrol-ngobrol dulu baru diberi 2-3 pertanyaan.

. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab?

Jawaban: Ngga susah tapi masih bisa dijawab.

Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-
soal pre-test di awal materi bab baru tersebut?

Jawaban: Merasa terbantu kak karena kalau ditanyain kaya gitu jadi bisa
paham.

Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi
pada bab baru tersebut?

Jawaban: Kadang suka kadang ngga kak. Kalau gampang suka kalo susah
ngga, mumet.soalnya kak.

Setelah menjawab. soal ‘tersebut apakah-guru memberitahu nilai yang
kalian dapat?

Jawaban: Biasanya kalau nilai pertanyaan itu tidak dikasih tahu nilainya.

. Apabila \kahian- mengapat<nilal [rendah |apakahj-gunu memberikan solusi

RIATHAJI ACHMAD SIDDIQ

Jawaban: Tidak Eak t| ak %da mpingan kalau nilai rendah.
apat n|Ia| tmggl di apa yang dilakukan oleh guru
kepada kalian?

Jawaban: Kalau dapat nilai besar itu ga ada apa-apa juga kak.

. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru

kepada kalian?
Jawaban: ya itu kak ga dikasih tahu nilainya berapa dan tidak ada solusi

dari hal tersebut.



Lampiran 10: Lembar Observasi

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

A

stik Kognitif pada Mata Pelajaran TPA Materi

Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

: lbu Down fArrawse Rucpiter €. N

Nama Guru
Mata Pelajaran \QA
Tanggal O Aquerus - 23 At 2034
Sekolah : MTc Heqes T Jember
Alamat S0 Jmam Bonjol flomor ],ng-n Besar, [ fiesates .
1. P
No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan
Ada | Tidak
1 |Membuat jadwal pelaksanaan o Membuat jadwol
asesmen diagnostik kognitif ogeswen diognest®
toquet] yng ben=re
Aingar avial Bob Ba
2 | Mengidentifikasi  topik dari ) G« membate ,(:m
materi baru m,ngldonwfﬂh\\ lotfk
mates
3 | Menyusun daflar pertanyaan V| e J,(m emq.;
<

‘mengenai topik dari materi baru

scsuai  dengan panduan

Kemendikbudristek yakni

- 2 soal berdasarkan materi
yang akan dipelajari di
kelasnya

- 6 soal dari materi satu kelas
di bawahnya.

- 2 soal dari materi dua kelas
di bawahnya.

P(N{\u\"‘"‘“ f
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eaegt
(ku;&

No ‘Aspek yang Diamati Hasil Keterangan
Ada | Tidak
T [Mominta  siswa  untuk e Momborr
. v @bt fertmaynat
mengerjakan soal yang sudah S esman dtogrott®
X I fopada Gd
disusun oleh guru scbelumnya. cemudian memos
oegewed (AL 18 e -
2 | Memberi arhan kepada siswa | |~ e meminte dwa
o
untuk menjawab soal dengan m:‘f’t‘;’i’f:—‘.
benar dan jujur.
3. Tindak Lanjut
No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan
Ada_| Tidak
T |Mengolah  hasil  asesmen \/ Gure mergorery’ dan
diagnostik kognitif dengan cara ool & w‘( " e t
fa nogh r ot
sebagal berlla . avgoe don mematutee?
- Menyusun kategori penilaian te datan pury nite
dengan  kategori  “Paham Tidar tordapet it
P =
utuh”, “Paham scbagian”, ':\"x,‘o'g%:« "’-on...
i 5 v, Upainets ""I"""
dan “Tidak paham”. P e
- Menghitung rata-rata kelas o e eyt et
2 | Menclompokkan siswa menjadi VLT Jot Buemapen
tiga kelompok i Perqeteom posrar BTwe
.4 .= pok yaknd d:j nf""""‘q unmien
- Siswa yang memiliki nilai Patarc eV M~ (ate-t
scsuai rata-rata kclas akan s
ikuti pembelajaran
‘dengan alur tujuan

r— 4

LAM NEGERI
AMAD SIDDIQ

] EM B ER



Pembelajaran ~yang ~scsuai
dengan fasenya.

- Siswa dengan nilai di bawah
rata-rata  kelas mengikuti
pembelajaran  sesuai  alur
tujuan pembelajan dengan
diberikan  pendampingan
pada kompetensi yang belum
terpenuhi.

- Siswa yang memiliki nilai di
atas rata-rata kelas dapat
mengikuti pembelajaran
sesuai alur  tujuan
pembelajaran dengan
pengayaan

3 | Scbelum memasuki topik baru
guru  melakukan  penilaian
pembelajaran topik yang sudah
diajarkan agar pembelajaran di
topik  selanjutnya  diajarkan
scsuai  dengan  kemampuan

siswa.

Moot Oitemuean

Tantangan Guru Mata Pelajaran
Diagnostik Kognitif
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IPA dalam Implementasl Asesmen

asesmen diagnostik kognitif

No Aspek yang Diamati Hasll Keterangan
Ada | Tidak
T. | Kctorbatasan _ wakw _ dalam |/ B _:“",‘." ;,’:AL‘
menerapkan asesmen diagnostik e by
-ﬂ 9 ben'
kognitif Faee e
provi ey - et
St ey
R e sk
2. | Tingkat kemampuan siswa yang MAQUAR (s YANG
pRIR heoqen ditetas
boragam  menjadi  tantangan [/ s e 04
dalam  mengimplementasikan renaunQLeRTio Ko
ages L

3. [Keserisan  siswa _ dalam
melakukan asesmen diagnostik
kognitif.

[Tetd Qe yarg
cecus i
v Terqaes opeS eny
Jraghsiet g€

formatif guna melihat
perkembangan kemampuan
siswa sampai siswa dapat
mencapai  kompetensi - yang

diharapkan

4 | Mengulangi proses diagnosis ini e .ryxt;»"éa;"‘_,jm
fne njawa
dengan  mclakukan  ascsmen 2 d, . LEs

- metatupen o
Faonge o ?«\Abn
wel et

Diadaptasi dari (Skripsi Roh Hifa Nur Wahyu Knsum‘wali, 2024)

berbeda  tergantung  tingkat
kemampuan siswa.

4. | Kejujuran siswa dalam )/ Teerelogex Qo y
5 . ConteE menonter
melakukan asesmen diagnostik bardrstuts “"n’?
komnhif ‘Q«\;nqmu\
i o% & L=
5. | Memberikan perlakuan  yang | |/ T‘d"fa ei;ﬂke‘eh “\“M

OFulr Afetmen
cliag acshi Eegrnf.
Kibowkan
Skt rs
Cbeclacs B

7

Diadaptasi dari (Jurnal Lenny Kumniati dan Ratih Kusumawati “Analisis Kesiapan
Guru SMP di Demak dalam Pencrapan Kurikulum Merdcka™, 2023" dan Jurnal
dari Monika Yolanda S, 1. Isrokatun, Cucun Sunacngsih, “Analisis Kesiapan Guru
dalam Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon I1I Kota Cirebon”,

2024)
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Hambatan Guru Mata Pelajaran IPA dalam Implementasi Asesmen

Diagnostik Kognitif
Ne Aspek yang Diamati Hasil Ket
Ada | Tidak
1. | Guru kesulitan dalam Vv Busu kdar f‘"‘s""’":
mengidentifikasi topik dari materi ’::‘-%“\e::;:v:‘: ';I.f
baru asesmen diagnostik kognitif %T:;::’:;ué‘::(‘
2. | Guru mengalami kesulitan dalam V |Buswdas & ona

menyusun  pertanyaan  asesmen
diagnostik kognitif.

tan nowm

an fido

Guru_mengalami_kendala _ketika
menerapkan asesmen diagnostik
kognitif di kelas.

[P uced
tor duw(-

Vv

Siswa menjawab pertanyaan tidak
sesuai dengan keadaan scbenamya.

s
“""aeﬁg:‘ ‘h«cq:j

A
Yilgon wmen

Guru_kesulitan menganalisis dan
membagi siswa ke dalam tiga
kategori yakni kelompok “paham
utuh” “paham sebagian” dan “tidak

Gue e sabyen
o REaken el ketelak

paham” serta pemberian tindak

lanjut

“Hambatan Guru dalam P
PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka”, 2024)

Diadaptasi dari (Jurnal Silvira Nandini, Maria Montessori, Suryancf, Famﬁu,

Asesmen Diagn
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INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

A Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi
Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember

mengenai topik dari materi baru

scsuai  dengan panduan

Kemendikbudristek yakni

- 2 soal berdasarkan materi
yang akan dipelajari di
kelasnya

- 6 soal dari materi satu kelas
di ba ya.

dari materi dua kelas

Nama Guru slou Elo Yaum\ Afana €.PA
Mata Pelajaran PR
Tanggal s “9‘?""‘5“ - 25 Q?\omhcr
Sekolah Mg Heger 1 Jember
Alamat 1L (wow e,“&‘o\ fomet 1, Teqal Becar |, feabwates.
No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan
Ada | Tidak
1 | Membuat jadwal pelaksanaan / Membuat Jadwal dcecmen
asesmen diagnostik kognitif diagnostt pogninf garg
bersamaan dengan
awal bab batu
2 [ Mengidentifikasi topik dari |\~ Gata wembaca dan
‘materi baru Met\gldvn«fg‘k“!@:
ToQtE maten
3 [Menyusun daflar pertanyaan

Nicdere oo

?Q(\\T.\S\\‘\M foren=
V,H.,\m‘am\ \""j(“j
Ju&mn etk
'r.,\‘,,(, ?ﬂqstqnan\
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Memberi arahan kepada siswa
untuk menjawab soal dengan
benar dan jujur.

3. Tindak Lanjut

Aspek yang Diamati

asesmen

Mengolah _ hasil
diagnostik kognitif dengan cara
sebagai berikut

Meloe Sitemuren ‘1

Qe
o wefae Y
1:3\: ("%11*:\45”‘:3

o,
Mmbe € oyetat ‘_r:
iier, (st e

Sont dengan behe
B Ju s

Telent date pups bt
ketsebut . Gu s by
wergorgqep s
“faham” don " tda®
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Pembelujaran yang sesual

dengan fasenya.

- Siswa dengan nilai di bawah
retarata kelas  mengikuti
pembelajoran  sesuai alur
tujuan  pembelajan  dengan
diberikan  pendampingan
‘pada kompetensi yang belum
terpenubi.

- Siswa yang memiliki nilai di
alas rala-rata kelas dapat
mengikuti  pembelajaran
sesuai alur tujuan
‘pembelajaran dengan

pengayaan

3 | Sebelum memasuki topik baru v

guru  melakukan  penilaian

pembelajaran topik yang sudah

digjarkan agar pembelajaran di

topik  selanjutnya  diajarken

scsuai  dengan  kemampuan
siswa.

oo daemutron

. Siswa yang memiliki nilai
scsuai rata-rata kelas akan
mengikuti pembelajaran

dengan alur tujuan

oM Jatsoe] peniaias [ dav ra®l

dengan  kategori “Paham fardamaron pebte
uh”, “Paham  sebagian”, osws t’"ﬂt:nﬁ-md

- e cetrleh GswOs mert
dan “Tidak paham”. Portortaon o

- Menghitung rata-rata kelas

Menelompokkan siswa ‘menjadi 7 d““b‘« . P

- o
tiga kelompok yakni pon Sswe chen

reng 9

Merget|aran don

4 | Mengulangi proses diagnosis ini | /"
menjawob pottenyean

dengan  melakukan  ascsmen

formatif  guna  melihat & bukuLEC

perkembangan kemampuan Melaxucon Qmw‘tum
e sedethans

siswa sampai siswa dapat

mencapai  kompetensi - yang

diharapkan

Diadaptasi dari (Skripsi Roh Hifa Nur Wahyu Kusumowati, 2024)
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No

Aspek yang Diamatl

Kelorbatasan _ waktu __ dalam
menerapkan asesmen diagnostik
kognitif

»)

W)

A O
Reseriusan _siswa_ dalam

Tingkat kemampuan siswa yang,
boragam  menjadi - tantangan
dalam  mengimplementasikan
asesmen diagnostik kognitif’

melakukan ascsmen diagnostik
Kognitif.

Tasil
Ada | Tidak

v

Tantangan Guru Mata Pelajaran IPA dalam Implementasl Asesmen
Diagnostik Kognitif

Keterangan

Aok M\l&lﬂﬂl\

s tongonn 4209t

Lerec OF \“.n
Prcrvsa m nc—--

m-- tecdofet '&, o
ez &
w..-.n\m-n R s
’,N’,‘,. o w-wf‘ o
eerque ple ménta @ fer
aecmn diagros bF
begaung.

'(:x-r‘hdo— \w:pr-»
Aae berbs carn dongn

teman,

>

Kejujuran _siswa __ dalam
melakukan ascsmen diagnostik
Kognitif.

ecdogm Saew - yerg
Ao k-Y:" e oy
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n.-umc-nmmhw-mmmwmlm—
Diagnostik Kognltif
No “Aspek yang Diamati

G e dore. WO OO
v asbten pris nergidn)
ivac topek waten

1. [ Guru kesulitan dalam
mengidentifikasi topik dari materi

baru asesmen diagnostik kognitif
2. | Guru mengalami kesulitan dalam 7 %:wkﬁ;"“m o
menyusun  pertanyaan  asesmen \-aavn:m ""3-5’\
nduan
agnostik kognitif. Fegtil
diagn i F“E’S syl m .m
[ Tet nolod:
3. |Guru mengalami kendala ketika | G ey b=
menerapkan  asesmen  diagnostik tordu
kognilif di kelas.
. | Siswa menjawab pertanyzan tidek :\n\a(—: Sswe Yong
A v om, dodd e MO
sensii dengie e [ Asern das

guss | dut. doe puber]

Decs oo bemae -

Memberikan _perlakuan  yang
berbeda  tergantung tingkat
kemampuan siswa.

O e
1na e { T

x -Mh
ad= S?tm‘“* ot
ce \a\ Ko keqeks LSagu

5 i
w o0 cren
%‘\‘.‘:;«- ~etpi oA

Diadaptasi dari (Jurnal Lenny Kumiati dan Ratih Kusumawati *Analisis Kesiapan
Guru SMP di Demak dalam Pencrapan Kurikulum Merdeka™, 2023" dan Jumal
dari Monika Yolanda S, 1. Isrokatun, Cucun Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru
dalam Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon 11l Kota Cirebon”,
2024)

Guw wesstac davos
wambagy Sises fae?
PR LI B
Yeemaran ot ‘f"J

beengor.

5. | Guru kesulitan menganalisis dan

membagi siswa ke dalam tiga v
Kategori yakni kelompok “paham
utuh” “paham sebagian” dan “tidak
paham” scrta  pemberian tindak
lanjut

Diadaptasi dari (Jumal Silvira Nandini, Maria Montessori, Suryancf, Fatmariza,
“Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada Pembelajaran
PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka™, 2024)
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Lampiran 11: Pertanyaan Tes Tertulis Asesmen Diagnostik Kognitif Ibu
Dewi Azzahra Puspita S.Si

ey
Feis

:E‘b. menjemurhandukbasah ot
Che membﬂateskﬁmdaﬂjusbuah
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Lampiran 12: Link Video Implementasi Asesmen Dignostik Kognitif Lisan
dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd

https://drive.google.com/drive/folders/IWUB6tVHMaY gk1dI2HTfLEGPxIspHn
XPc?usp=sharing

. — N
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https://drive.google.com/drive/folders/1WUB6tVHMaYqk1dI2HTfLEGPxIspHnXPc?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1WUB6tVHMaYqk1dI2HTfLEGPxIspHnXPc?usp=sharing
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Lampiran 13: Modul Ajar Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si

MODUL 2 IPA VII - TA 2024/2025 MTsN 1 Jember MODUL 2 IPA VII - TA 2024/2025 MTsN 1 Jember

nyata)
1. Bagaimana materi berubah wujud dan bentuk ?

C. Pertanyaan Pemantik (Pertanyaan yang dapat menggugah rasa ingin tahu

peserta didik dan berpikir kritis)
1. Bagalmana dengan perubahan es menjadi air menjadi uap air atau siklus air.

Apal ‘masuk fisika, kimia atau
1. INFORMAST UMUM D. Keglatan Pembelajaran

1. tan Belajar 1

A. Identitas Sekolah
. Nama Penyusun  : Dewi Azzahra Puspita, S.SI.

5 E \wal (10 menit 2
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan

: kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran peserta didik.
. y:;:;l(“:laadsmsah |l;:l ;:{: 4jemkas - Gurumemotivasi peserta didik mengapa perlu belajar mengenai Karakteristik
Semester + Ganjil Materi dan Perubahannya?

Guru menyampaikan TP yang ingin dicapal dalam proses pembelajaran
Apersepsi Guru Guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya mengenai
belajar saat sekitar?

. Tahun Pelajaran  :2024/2025
Alokasi Waktu  : 16 jp @40 menit

SUAWN .

dengan lainnya?
B. Profil Pelajar Pancasila Sinkronisasi Madrasah M%m%———ﬂ—_
L. Beriman: Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang maksimal terdiri
sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai pembelajaran) dan 45.d 5 orang menyesuaikan jumlah siswa
berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik - Gurumemberikan penjelasan secara singkat terhadap materi yang disampaikan
dalam menyelesaikan tugas). tentang Karakteristik materi menggunakan infocus (Slide PPT 1 Terlampir).
2. Mandiri: Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi - Peserta didik diminta secara materi
3. Bernalar kritis: M dan dan gagasan - Guru membahas daftar kata baru materi zat,
4. Bernalar kritis: dan memberi kesempatan pelajar untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang
5. Kebh global: i potensi yang ada disekitarnya dalam terlintas setelah mengamati Slide Karakteristik Materi.
perspektif global. - Peserta didik diminta untuk mendiskusikan bersama mengenai cara
C. Sarana dan Prasarana (bahan dan media pembelajaran) membedakan materi zat satu dengan lainnya dengan bimbingan guru.
1. Sumber Utama - Gurumelakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses
a. Buku Paket IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas V11 e 'mbelajaran berlangsung
b. Laptop, Infocus, Slide PPT, LKPD / Kegiatan Akhir (10 menit
2. Sumber Alternatif - Guru meminta siswa menyimpulkan bersama

- Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

- Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

2. Kegiatan Belajar 2

Lingkungan Sekitar Sekolah

D. Target Peserta Didik

1. Peserta didik reguler: dalam pembelajaran diberikan pelayanan secara umum.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: dalam pembelajaran diberikan perhati
khusus dan pendampingan. (keunikan peserta didik)

Ke Awal (10 menit]
- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran peserta didik.

3. Peserta didik dengan tinggi: dalam j diber - Gurumemotivasi peserta didik mengapa perlu mempelajari materi
dengan menyelesaikan soal-soal HOTS. haran diberllan pengag fisika ? ik Pellari st perytani
E. Model Pembelajaran - Gurumenyampaikan TP yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran
Inkuiri Terbimbing - Apersepsi Guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya mengenai
perubahan yang terjadi pada es batu yang mencair.
. KOMPONEN INTI

i eglatan Inti (60 menit) T
embagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang maksimal terdiri
" 4 orang atau 5.orang menyesuaikan jumlah siswa
an penjelasan secara singkat terhaday materi it
Wahan fietica. P Yyang disampaikan
- Guru membimbing siswa dalam pengamatan slide ppt perubahan fisika

A. Tujuan Pembelajaran ( kompetensi & konten materi )

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan . .
2 hari sebagai perubahan fisika
. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubah;
hari sebagai perubahan kimia : AR UpED sesiatl;
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pembelajaran berlangsung

disampaikan oleh guru

Peserta didik hasil kerja k

Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas LKPD yang ada di slide ppt 2
Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik

Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses

Peserta didik memperhatikan dan menyimak dengan baik paparan materi yang | |

e Akhir (10 menit
Guru bersama siswa membuat kesimpulan bersama
Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

3. K

tan Belajar 3

Ki Awal (10 menit]
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran peserta didik.
Guru memotivasi peserta didik mengapa perlu mempelajari materi perubahan
kimia
Guru menyampaikan TP yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran
Apersepsi Guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya mengenai
perubahan yang terjadi pada besi berkarat?

pembelajaran berlangsung

Keglatan Inti (60 menit)
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang maksimal terdiri
4 orang atau 5 orang menyesuaikan jumlah siswa
Guru slide ppt 3 P kimia
Peserta didik memperhatikan dan menyimak dengan baik paparan yang
disampaikan oleh guru
Peserta didik diminta secara ber
kimia pada beberapa soal di slide ppt 3
Peserta didik mel. kan hasil kerja kel
Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik
Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses

klasifikasi perubah

itan Akhir (10 menit]

Guru atau k dari materi yang disampaikan
dalam satu pembelajaran.

Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampai
kepada peserta didik

Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri

embelajaran dengan berdg

E. Asesmen (Dilakukan dua pertemuan)

1. Ase:

smen Kognitif Sumatif
Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis (Lampira

2. Asesmen Sikap Profil Pelajar Pancasila

Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan me
Jjurnal, baik sikap positif dan negatif.

a. Apakah aku sudah melakukan pembelajaran s

b. Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara te

¢ Apakah aku sudah jujur dalam mengerjakan tugas tugas?

MODUL

203

2 IPA VII - TA 2024/2025 MTsN 1 Jember

d. Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan baik berkelompok?
Tabel Jurnal Pengembangan Sikap Profil Pelajar Pancasila

- Melakukan penilaian antarteman.
Nama Teman 1 :
Nama Teman 2
Nama Penilai
Kelas
Petunjuk :

1. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda centang pada kolom
sesuai keadaan teman kalian selama proses diskusi.

2. Il(umpulkan format penilaian diri kepada guru kalian setelah diisi dengan
lengkap.
No Pernyataan Teman1 | Teman2

Teman saya aktif mengemukakan ide selama diskusi

Teman saya mendengarkan pendapat rekan lainnya

Teman saya mengerjakan tugas sesuai pembagian

Teman saya aktif membantu anggota kelompok

Teman saya menghargai pendapat teman lainnya

3. Keterampilan

- Praktikum - Mengerjakan LKPD Praktikum (Terlampir)

F. Pengayaan dan Remedial
1. Pengayaan

untuk ‘wawasan peserta didik mengenai materi

yang dapat di kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai kompetensi dasar (KD).

2. Remedial

G. Glosa
1

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik
dasarnya (KD) belum tuntas.

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk J ulang, bimb p gan, belajar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
belajar sesuai hasil analisis penilaian.

yang capaian kompetensi

rium

. Perubahan Fisika : perubahan yang mengubah bentuk materi tetapi tidak
mengubah komposisi kimia materi tersebut
Perubahan Kimia : yang bah komp kimia dari materi
tersebut

. Mencair ; Perubahan wujud dari padat menjadi cair

: Perubahan wujud dari air menjadi gas
: Perubahan wujud dari cair menjadi padat

: P han wujud dari padat menjadi cair

bahan wujud dari padat menjadi gas
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Lampiran 14 Modul Ajar Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
1PA FASE D KELAS VII

INFORMASI UMUM

Penyusun
Instansi

‘Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase /Kelas

Bab 1l

Subbab A

Elemen

Capaian Pembelajaran

Alokasi Waktu

Ella Yaui fiana, S.Pd.

MTsN 1 Jember

Tahun 2024

MTs

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

/v

Zat dan Perubahannya

‘Wujud Zat dan Model Partikel

Pemahaman IPA

Pada akhir fase D, pelajar mampu melakukan Klasiikasi

makhluk hidup danbenda berdasarkan karakteristik

dan  sifat asam-basa  yang  diamati. Pelajar
identiikasi - sifat  dan istik  zat,

membedakan  perubahan isika  dankimia

mendeskripsikanatom  dan  senyawa scbagai unit
terkecil penyusun materi scrta sel sebagaiunit terkecil
penyusun makhluk hidup. Pelajar mengidentiikasi
i isasi kehidupan serta analisis
untuk menemukan keterkaitansistem organ dengan
fungsinya seria kelainan atau gangguan yang
munculpada  sistem  organ  tersebut  (sistem
pencernaan,sistem  peredaran darah, - sistempemafasan
dan sistem reproduksi). Pelajar mengidentiikasi
i sifatdan i i dalam
kehidupan schari-hari. Pelajar memilikiketcguhan dalam
mengambil keputusan yang benar untuk menghindari zat
aditifdan adiktif yang membahayakan dirinya dan
lingkungan.
4 % 40 menit

Pengalaman Belajar Bermakna M Tujuan e asy
Pelajar  menemukan  sendiri | Pelajar  dapat mempelajari  awal topik

tan kat Koy i eigesal :
kemudian materidengan mengambil contoh benda yang

laboralasipengertian adadalam kehidupan  schari-hari. Pelajar

untukberkomitmen untuk mencapai tujuan
belajarsebagai salah satu capaian dalam sub-

elemenregulasi diri.

= Komputer, LCD, Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan Siswa llmu Pengetahuan Alam

untuk SMP Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja

peserta didik.

"PESERTADIDIK e A

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan

memahami materi ajar.

* Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
Keterampilan memimpin

(ODEL PEMBELAJARAN Y

Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ
Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blended Icamning,

KATA KUNCI DALAM BAB INI

AWAL

Menjelaskan perbedaan keadaan partikel dalam zat padat, cair dan gas.
Mendeskripsikan peristiwa difusi dalam zat cair dan gas dalam keseharian.
= Membuat model partikel zat padat, cair dan gas

partikel dalam jelaskan fenomena yang terjadi

. konscp
di sekitar pelajar.

Tabel 2.3 Pengalaman Belajar Bermakna dan Pengemb

ndikator Capai; belajaran :
. keadaan partikel dalam zat padat, cair dan gas schingga
‘yang berbeda-beda.

Pancasila Bab 2

UNIVERSITAS [

= zat
* perubahan
= partikel

* wujud

N KEGIATAN PEMBELAJARAN

Iur Tujuan Pembelajaran :
Pelajar dapat menjelaskan perbedaan keadaan partikel dalam zat padat, cair dan gas
sehingga memiliki sifat yang berbeda-beda.
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a) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
'YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

b) Memeriksa kehadiran peserta didik scbagai sikap disiplin

¢©) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

“Klasiikasi” scbagai kataganti mengelompokkan dengan sistem tertentu, dapat
berdasarkan sifat,penampakan, kegunaan atau lainnya. Benda-benda yang dapat
digunakan(tidak harus semuanya) dapat berupa buku, batu, paku, air, minyak,
busa,kertas, balon, bola, pensil, daun kering, batang kering, kotak pembungkusmakanan/
minuman, styrofoam dan lain-lain yang ada di sckitar sckolahatau biasa dijumpai olch

siswa.
b) Menggunakan metode TTDJ (Tiga Tinggal Dua Jalan), guru meminta 2orang pelajar dari
setiap kelompok jungi kelompok in untuk informasi
i i itu 2-3 orang tinggal untuk

‘memberikan penjelasanklasiikasi yang dilakukan bagi anggota kelompok lain yang
datang “berkunjung” ke meja mereka.
¢) Guru bisa berkomentar akan berbagai cara klasiikasi yang digunakanmenunjukkan adanya
perspektiff cara pikir yang berbeda-beda, vangpatut dihargai dan dihormati. Guru
mengajak pelajar bertepuk tanganuntuk hasil kerja mereka (applaus for alf). Hal ini
penting dilakukan agarsemua pelajar merasa dihargai pendapatnya dan apa yang mereka
i manfaat dalam j Upaya apresiasi ini jugamelatih
mengembangkan akhlak pada sesama, sesuai dengan dimensiberiman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak muliadalam Proil Pelajar Pancasila.
d) Merujuk pada kelompok yang mengelompokkan berdasarkan wujud zat,guru dapat
‘mengingatkan kembali topik ini yang telah dipelajari padatingkat SD.
¢) Guru kemudian memperkenalkan kata “materi” sebagai pengganti “benda” . Guru
menycdiakan kamus agar pelajar dapat mencari pengertiankata materi baik secara luring
‘maupun daring, yang berhubungan denganSains. Pada KBBI daring dari Kemdikbud
(https://kbbi kemdikbud o i/ d: f ian ketiga (yang.
bertuliskanfis). Guru menjelaskan Fis adalah Fisika, salah satu cabang ilmu Sainsyang
telah dipclajari pada Bab I.

f) Pelajar menulis pengertian dari kamus di dalam buku mercka. Pelajar jugamenulis
referensi untuk sumber informasi yang ia gunakan. Hal ini melatihkesadaran untuk
menghargai hasil kerja orang lain serta menghindariplagiarisme.

g) Pelajar kemudian mengaitkan pengertian materi dengan jam tangan danudara dengan
menjawab pertanyaan pada Buku Siswa.

h) Sebelum masuk pada sifat-sifat zat, guru dapat memfasilitasi pelajarmengerti kata “sifat-

sifat” dengan melakukan kegiatan berikut ini. Gurumeminta pelajar berkelompok

berdasarkan kategori yang discbutkanguru. Misalnya, scmua pelajar yang berambut

panjang berdiri di bagiankanan guru sedangkan pelajar yang berambut pendck di sebel

kiri,sclanjutnya yang menggunakan kacamata dan tidak, transportasi yangdigunakan
k ke sckolah (jika ada perbedaaan), bahkan bisa asalsckolah i

i e o e
Apersepsi _—
a) Guru dapat memulai lajaran dengan i barang/ cairan di
meja pelajar (dalam kelompok terdiri atas 4-Sorang), lalu meminta mercka untuk
benda atau cai Guru dapat kata

L3 n e T ak
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‘mengcnal latar belakang pelajar. Dalamkegiatan ini, guru dapat menckankan adanya
keragaman antara pelajardalam berbagai hal, namun sebagai suatu kelas, mercka dapat
bekerja samauntuk mencapai tujuan yang sama menjadi pelajar yang berbudi
luhur,mampu bekerja sama dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran,baik secara
mandiri maupun berkelompok.

i) Guru menghubungkan pada sifat-sifat zat. Pelajar kemudian dimintauntuk mendiskusikan
dalam kelompok sifat-sifat apa yang membedakanzat cair, padat dan gas berdasarkan apa
yang mereka ingat dari pelajaranscmasa SD.

) Masih di dalam kelompok, guru menctapkan percobaan nomor berapayang dilakukan tiap
kelompok seperti tertera pada Aktivitas 2.2.

Gambar 21
eengens

pian Bubu Sivwa halaman 47

k) Guru memberikan kode bisa berupa kata-kata atau ketukan pada mnjaalaul:?nyanyi syair
ntu sebagai penanda agar pelajar berpindahkepada percobaan sclanjutaya.
ek iiaha poksudah di pada pelajar sebelum percobaan

dimulai agar lebibteratur.
1) Pelajar diberikan waktu 10-15 menit pada sctiap percobaan, tergantungkcadaan (apakah
kegiatan percobaan tiap kelompok sudah selesai). . i
dua percobaan, yaitu menyangkut sifat dapat berubah bentukatau ti

= ::ﬂ::am Untuk pcrcc!)nan ke-2, bagian jarum padaa}_al suntik harus dill.:pukpn
schingga tidak membahayakan untuk pelajar Juga perlu diingatkan agar pelajar tidak
membuka piston dari alatsuntik tersebut. Apnhl!a tidak ada alat suntik, dapat
digunakan balonyang ditiup sedikit dan diisi seperti pada alat suntik.

n) Sclain kedua sifat yang diuji olch pelajar, guru dq;:! menambahkan sifatvolume zat dan
kemampuan mengalir yang membedakan ketiga wujudzat. Volume zat tetap pada zat
padat dan zat cair, namun berubah padagas tergantung n_ad;h yang ditempati. Guru dapat
‘menunjukkan (demo)bagaimana air dapat mengalir dln juga l_ndam Guru dapat
‘memintascorang pelajar meniup balon untuk menunjukkan aliran udara,

iandi untuk jukkan udara mengalir keluar, Padatan

tidakmengalir, juga dapat ditunjukkan. Srmomelil
‘Sampai sejauh ini, guru dapat meminta pelajar membaca 1Bab2,
ke kemu&?m@ih@nm“mmnﬁmwmmmmgmm
jawabannya terkait topik zatdan perubahannya. Tujuan d-n locgman ini adahh_ "
‘menumbuhkansifat ingin mencari tahu (inkuiri) dalam diri pelajar. Pelajar didoronguntul
mendaftarkan individu memikirkanke; dalam

™™
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Kehidupannya yang ia amati. Dianjurkan pelajar menulissedikitnya 2 X A, BTN
apabiila ia hanya ada 1 iadapat hkan lagi setelah p pada
subbab ini selcsaiatau setclah sub-bab yang kemudian.

Kegiatanlnti

Aktivitas Pemantik

a) Dengan menggunakan metode Think-Pair-Share, guru mengajak pclajar_mcmikirkan apa
yangmnhutsifatwpadalberbedadaﬁmwrdanjugabcfbeda}iangas.Cmnya
pelajar berpikir dulu dalam diam sclamal menit untuk memikirkan jawaban t:.rhadap
pertanyaan terscbut Kemudian, pelajar berpasangan menyampaikan apayangia
pikirkanscbagai jawaban, lalu rkan jawaban y: a 3
‘mendiskusikan jawaban bersama. Waktu vang diberikan 3menit. Kemudian guru bisa

ikan } pada beb lajar untuk berbagi hasil diskusi mereka.

b) Apabila dari hasil berbagi tercctus “karcna kandungan di dalamnya” atau makna yang
mengacu pada hal itu, maka guru dapat melanjutkandengan meminta pelajar membaca
Buku Siswa.

¢) Guru menyebutkan Kata kunci “partikel” pada beberapa pustaka discbutdengan

“atom” . Pelajar akan mempclajari tentang atom pada kelas 8nanti. Partikel sclalu
bergerak dan karcna itu pada beberapa sumberbalajr mungkin ditemukan istilah teori
kinetik partikel. Guru dapatmenjelaskan kata kinetik yang berhubungan dengan gerakan.

Aktivitas Utama
a) Guru mengajak pelajar menirukan gerak partikel dalam zat padat, cair dangas melalui
Aktivitas 2.3. Pelajar menjawab pertanyaan-pertanyaan yangada pada bagian tersebut
setiap selesai menirukan satu wujud zat, scbagaibagian dari pembclajaran mercka untuk
bedakan keadaan partikel| i ing wujud zat.

p 3
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b) Sebelum pelajar baca halaman berikutnya, mercka iskesit i
perbandingan keadaan partikel pada padatan,cairan dan gas dari kegiatan Aktivitas 2.3,
<) Pelajar kemudian membandingkan apa yang mereka tulis dengan Gambar 2.5.

d) Untuk menghubungkan keadaan partikel dengan sifat zat, guru
contoh peristi iap kel k (vang berbedadengan kelomy

o —— —
bc::. I:(elompok mendiskusikanalasan dari segi keadaan partikel. Peristiwa itu dapat

(1) Mengapa Iebih sulit berjalan tegak di dalam kolam i inggi
( alian, dibandi s bogilad s r;nnng yang aimyasetinggi Icher
2) Mengapa suatu mi dapat dituangkan dari scbuah i
minuman itu telah membeku, tidak dapat dituang lagi? e
(3) Mengapa suatu suntikan yang dipenuhi gas lebih mudah di i
viengaj 2 imam, ditekan
dibandingkan dengan suntikan yang dipenuhi air? oot
(4) Mengapa para tukang kayu menggunakan paku terbuat daribesi
paku yang terbuat dari cairan besi? Tt e oo ok
(5) Mengapa akan Iebih sakit apabila jari kaki kita terkena batu batadibandi
apabila jari kaki terkena banyak air? - g ok donom
¢) Setelah sclesai diskusi (waktu diskusi 5 menit), tiap kelompok
iskust (w 3 pok mengutussatu untuk
melaporkan hasil diskusi mercka, kemudian ditanggapi olchkclomsok lain. J;m
diperiukan guru dapat AR
) Kegiata " jutny pada pembal i difusi.Guru dapat meminta
semua pch;af menutup mata, lalu guru membukabubuk kopi di atas mejanya (cukup 1
bungkus kecil). Pelajar diminta untukmendeskripsikan apa yang mercka rasakan. Guru
dapat menggunakanbeberapa wewangian setelah itu, misalnya air jeruk, semprotan
parfum,cairan pewangi pakaian atau bunga-bunga dan scbagainya yang memilikibau
cukup menyengat. Pelajar bisa diminta untuk mencbak (denganmata masih terpejam).
g) Pelajar kemudian diminta membuka mata dan melihat apa yang ada didepan meja guru.
h) Kemudian mercka mendiskusikan mengapa mereka bisa mencium bautersebut walaupun
mercka ada di tempat duduk yang berbeda-beda?
Apa yang terjadi dihubungkan dengan partikel? Bagaimana pelajar bisamencbak bau-
bauan terscbut?
i) Tanpa perlu memberikan jawaban, guru k
mengenai penjelasan aktivitas di atas.

meminta pelaj baca Buku Siswa

Kegiatan Penutup

a) Releksi

b)Guru menyampaikan Tugas Lembar Kerja Peserta Didik.

¢)Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa dan mensyukuri segala nilmat yang
diberikan Tuhan YME.

Alternatif Kegiatan

Apabila sckolah memiliki lab fum k yang dapat digunakan olchsiswa atau
siswa dapat membawa laptop dan ada koneksi internet, mercka dapatmengeksplor wujud zat

secara mandiri melalui simulasi pada tautan
berikut:https://phet col html f-atter/latest/states-

ofmatter_cn.htmlikhusus bag » “States” .

Interaksi Guru dengan Orang Tua/ Wali

Guru menginformasik \genai tugas membuat model partikel kepadaorang tua/ wali
yang juga berisi rubrik penilaian yang discpak i d pfla;ar.Omnglu;h:zh
dapat memb

ngan berikan idebahan-bahan yang dig serta menylap
ngdibutuhkan seperti gunting, lem, kertas dan scbagainya. Orang tua
pelajar membuat model partikel.

en
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1. Jelaskanlah peristiwa-peristiwa di bawah inj darj segi keadaan partikel-partikelnya.

Releksi an i
P a. Kalian tidak dapat menghancurkan baja dengan tangan kalian
2) Pelajar meringkas topik Wujud Zat dan Model Partikel dengan mengisiTabel 2.1. b, Suﬂldlpl!mmsdirdmmengihrﬁb::nk::l:;mmmumA
b)g“ﬁmmmﬂwlimMMkmkgdl(MM7m‘x 7 cmatau 1 <. Kalian dapat merasakan hembusan angin di wajah kalian.
kertas bagi 8) berupa wajah scnang,wajah datar atau wajah sedih 2. Apakah difusi terjadi lebih cepat dalam cairan atau gas? Jelaskan.
my‘"”“"l”""" D enestt Mantdsk toplk talt . D balik kevtas tvscbut 3. Apabila gula pasir dipindahkan dari satu wadah ke wadah yang lain, apa yang terjadi?
2 menulis jaw; Mapa)mg dipelajari hari ini? Apakah gula pasir termasuk zat padat atau zat cair? Jelaskan alasan kalian.
A 4. B: k nl kzlun dan_' kalian adalah partikel air. Buatlah cerita
Penilaian tentang diri kalian, SMM ::qgan_wnjud air scbagai zat padat atau es, uraikanlah
) Pelajar mengerjakan bagian “Mari Uji Kemampuan Kalian” Subbab A, e e et P Mo oatu A r
b) Fc'!!lb\lm model partikel dengan a bahan-b?h_an" 1 i (soal Mari 5. Ketika Dewi baru pulang sckolah dan hendak memasuki rumahnya, ia sudah dapat
Uji Kemampuan Kalian nomor 6). Model partikel dapatdinilai dengan rubrik yang merasakan wangi melati padahal sumber pengharum ruangan tersebut diletakkan di
dibuat bersama antara guru dan pelajar dikelas scbelum mereka membuat produk ini. ruangan keluarga, yang berada di bagian belakang rumah. Jelaskan mengapa hal ini
Pilihan aspck dan deskripsif n dapat juga dari rubrik di bawah bisa terjadi. 1
ini. Bobotpenilaian dapat dibuat Icbih berat pada aspek konsep Sains. 6. Buatlah model partikel dengan menggunakan barang-barang bekas pakai yang ada di 8
sckitar kglim. Model kalian_mcmililgi tiga lapisan, yaitu padat pada lapisan paling
Tabel 2.4 Rubrik Penilaian Soal Nomor 6 “Mari Uji Kemampuan Kalian” Subbab A bawah, di tengah adalah lapisan partikel zat cair dan bagian paling atas adalah g
— = partikel-partikel dalam gas. - ﬁ
Di Iy g e Mahir Sangat Mahir 3
inilai Berkembang Kunci Jawaban “Mari Uji Kemampuan Kalian” %
Pcnggnnun Poin 1-3 ) Poin 4-6 Poin 7-10 I 1. Jawaban yang diberikan dapat bervariasi sepanjang menggunakankonscp yang sesuai. 2
konsep Sains Konscp Sains yang Konsep Sains Konscp Sains i a. Kalian tidak dapat menghancurkan baja dengan tangan kalian.
i belum i kan sccara i secara L b. Susu dapat mengalir dan mengikuti bentuk gelas atau cangkiratau termos.
tepat atau masih tepat pada hampir tepat pada semua c. Kalian dapat merasakan hembusan angin di wajah kalian.
ada kesalahan pada semua bagian bagian model. 2. Difusi terjadi lebih cepat dalam gas karena partikel gas bergeraklebih cepat dan
beberapa bagian model. menyebar ke berbagai bagian dalam wadah atauruangan yang ditempati. Tumbukan
model. antara partikel lebih scringterjadi dibandingkan pada zat cair. B
> - 3. Gula pasir scbagai suatu kesatuan akan berubah bentuk sesuai denganwadahnya
:ls(lpuan " :"::I l.:cd'k' ;’:;:;‘4 : ;"”” 5-6 namun s:baga:ai‘man gula pasir, tidak ada perubahanbentuk schingga gula pasir
cterampilan va sedikit ian besar emua termasuk zat padat.
& ikasi) | t 1 it kalian temantemanmu 4. Jawaban dapat berancka ragam karena berbentuk cerita. Bagiandinilai adalah 9
kalian yang dapat dapat membedakan | dapat pelajar keadaan partikeldalam es, air dan uap air.
membedakan wujud | wujud zat pada membedakan wujud 5. Pelajar menjelaskan dengan konsep difusi/ pergerakan partikel gas(udara) dari yang
22t pada model model partikel yang | 2t pada model ! l:li:':th:nwk partikel pada tempat dengan Iebihscdikit partikel sampai keadaannya
partikel yang kalian | kalian buat. partikel yang kalian e :
buat. buat —— = s
Kcindahan Poin 1-2 Poin 34 Poin 5-6 RATAY, w' ’.'G’m“m DANREMEDIAD 4
dan kerapian Karya yang kalian Karya yang kalian Karya yang kalian Penllynn.Aklwnu Ul-lma ¥ ) ) ) ) “
(Seni Budaya/ | buat kurang buat ditampilkan buat ditampilkan 'l:z:'l;u:whw yang membut n chnh‘ banya.km : guru in: (;cl':]na;
Prakarya) menarik l(:'"m mﬂ':"('“’l;}m d"‘”’,‘k’:“fi‘:da partikel padahal ukurannya sangat kecil. Pelajarini dapat berbagi hasil penclusuran
rapi dan kurang menarik (terlil menari HIPS i pada kelasnyapad: vang akan datang
menarik). rapi dan menarik). hal baru/ unik yang
allan farps g ‘ UAMPIRAN
; (A LB DIDiic E R e
::il.l;:mpuln Kalian BAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Ke-1
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Lampiran 15: Nilai Asesmen Diganostik Kognitif Siswa Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si

No

Nama

L/P

Asesmen Diagnostik

Kognitif Zat dan

Nilai

Perubahannya
1 2 3 |4 |5
1 | Alfina Niyaz Nevritalova P (20 |20 |20 |0 0 60
2 | Ahmad Arief Yahya Azhari L |0 0 20 |0 0 20
3 | Aisyah lzzah Roihanah P (20 |0 20 |0 0 40
4 | Allysha Btari Mahardika P |0 0 20 |0 0 20
5 | Aulia Jihan Kamila P |20 |20 |20 [0 |O 60
6 | Ayunda Naura Taransa P |20 |20 |20 |0 20 |80
7 | Bargia Nurbaiti Sakia Kulsum P |20 |20 |20 |0 20 |80
8 | Dhea Nurur Rahmi Ramadhani P |20 [20 |20 |0 0 60
9 | Dinatun Khafizhah P |20 |20 |20 [0 |O 60
10 | Fakhri Zaidan L |20 [20 |20 |0 |O 60
11 | Fiko Fachri Ozora L |20 |20 |20 |O 0 60
12 | Ishmael Al-faruq Dzakwan Nafi’ L |20 |0 20 |0 0 40
13 | Kayla Sharliz Salsabila Pramono.Putri P 420 |0 20 |0 0 40
14 | Khairunnisa’ Assyifa’un Nabiilah P 120 [20 |20 |0 0 60
15 | Lana Issaura Jasmine P 120 [20 |0 0 0 40
16 | Lugman Budi Prabowo L ™1 20020 {20 |O |O 60
17 | Maritza Agya Fatin Sahira P 4200020 |20 |0 |20 |80
18 | Muhamad Ardhan Zulian.Dzikri L 052055205 20 | O 0 60
19 | Muhammad Habibulloh Arrosyid L 20 [20 {420 |20 | O 80
20 | Muhammad Hafizh L 120 120 120 |0 20 |80
21 | Muhammad ImromResadyp < 1A € 1l ban 2001201120 |20 |0 |80
22 | Muhammad Raffa Esa Fernanda ~ " | 'L "20 [20 |20 |0 [0 |60
23 | Muhammad®Rizki Maulare || ACHNAAR 10[J201[0 [0 |60
24 | Muhammad Zayyan Ammar _L_J20 |0 20 |0 |0 |40
25 | Rafa Rauhillah Mawardi ,I E VT BLE[ 200720 [20 [0 |0 |60
26 | Rasyaa Adyatama Firmansyah L |20 [20 |20 |20 [0 |80
27 | Reghina Jakiyah Aska Mecca P (20 |20 |20 |20 |O 80
28 | Sausanamira Alya Fatimah P |20 (20 |0 |O |0 |40
29 | Sinta Nuriyyaturokhmah P (20 |20 |20 |0 0 60
30 | Yasmin Khoirunnisa’ P (20 |20 |20 |0 0 60
31 | Zahira Zahra Hasyasya P (20 |20 |20 |0 20 |80
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Lampiran 16: Dokumentasi




210

BIODATA PENELITI

A. ldentitas Penulis

1. Nama - Rizki Nuril Imania

2. NIM : 212101100007

3. Tempat, Tanggal Lahir  : Situbondo, 15 Maret 2003

4. Alamat : JI. Raya Mangaran RT. 001 RW. 007, Desa

Mangaran; Kecamatan Mangaran,
Kabupaten Situbondo.
5. Jenis Kelamin : Perempuan

6. Agama :Islam

. Emait VT VERSITAS 1) (VNS ofhait.com
8 Kaldﬁtls HA]I AC I‘M&ﬂaﬁ“&l@&@n
9. Program Studi | | N/ : Tadris llmt Pengetahuan Alam
B. Riwayat Pendidikan
1. SDN 1 Mangaran
2. SMPN 1 Panji
3. SMAN 2 Situbondo

C. Pengalaman
1. Bendahara Laskar Hijau (2018-2019)
2. Pramuka (2019-2020)
3. Anggota ekstrakulikuler karya tulis ilmiah SMA (2019-2020)
4. Asisten Praktikum Mata Kuliah Teknik dan Pengelolaan
Laboratorium (2023)
5. Asisten Praktikum Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan (2024)


mailto:rizkinurilimania@gmail.com

